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ABSTRAK
Amelia, Nor. 2023. Perancangan Hotel Syariah dengan pendekatan arsitektur islami di kota
Samarinda Kalimantan Timur. Dosen pembimbing: Pudji Pratitis Wismantara, M. T, Dr. Agus
Subaqin, M.T.

Kata Kunci : Hotel Syariah, wisata religi, Arsitektur Islami.

Pemerintah Republik Indonesia memutuskan memindahkan ibu kota Negara (IKN)
disebagian Panajam Paser Utara (PPU) dan Kutai Kartanegara, di Kalimantan Timur. Kota
Samarinda, akan menjadi kota Penyangga IKN disamping Balikpapan, Samarinda menjadi kota
strategis, sehingga Samarinda harus melakukan persiapan-persiapan dalam menghadapi
kemungkinan yang terjadi dimasa yang akan datang. Seperti gambaran perlonjakan ASN maupun
wisatawan yang datang ke Samarinda (m.merdeka.com). Selain itu, pemerintah Kota Samarinda
saat ini sedang mengembangkan wisata religi. Salah satu objek wisata yang menjadi daya tarik
kota Samarinda adalah masjid Islamic center Samarinda. Masjid ini dikenal dengan Masjid Baitul
Muttaqin yang terletak di teluk lerong ulu Samarinda. Dibangun pada tahun 2001 dan diresmikan
pada tahun 2008, masjid Islamic Center Samarinda merupadkan masjid terbesar kedua di Asia
Tenggara setelah masjid Istiglal di Jakarta, dengan latar depan berupa sungai Mahakam
membuat masjid ini tampak indah dan menjadi Icon wisata Realigi kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Dengan adanya daya tarik wisata religi di Samarinda, perancangan hotel ini diusulkan
menerapkan konsep syariah sebagai daya tarik fungsi bangunan hotel yang sering di gambarkan
negatif dan tentunya agar pengunjung selalu mengingat kepada Sang Pencipta. Dilihat dari
tujuan perancangan hotel syariah dan isu lokasi yang ada, maka pendekatan yang digunakan
adalah Arsitektur Islami, arsitektur Islami lebih mengedepankan pada nilai-nilai keislaman yang
bersumberkan pada Al Quran dan Hadits atau sunnah Rasulullah, sehingga dengan menerapkan
hotel yang syariah dan islami diharapkan mampu menjawab permasalahan objek rancangan

yang akan dirancang pada tugas akhir ini.



ABSTRACT
Amelia, Nor. 2022. Designing a Sharia Hotel with an Islamic architectural approach in the

city of Samarinda, East Kalimantan: Pudji Pratitis Wismantara, M. T, Dr. Agus Subagin, M.T.
Keyword : Sharia hotels, religious tourism, Islamic architecture.

The Government of the Republic of Indonesia decided to move the State Capital (IKN)
to parts of North Panajam Paser (PPU) and Kutai Kartanegara, in East Kalimantan. Samarinda
City will become a Buffer city for IKN besides Balikpapan, Samarinda will be a strategic city,
so Samarinda must make preparations in facing the possibilities that may occur in the future.
This is illustrated by the increase in ASN and tourists coming to Samarinda (m.merdeka.com).
In addition, the government of Samarinda City is currently developing religious tourism. One
of the attractions of the city of Samarinda is the Samarinda Islamic Center mosque. This
mosque is known as the Baitul Muttaqgin Mosque which is located in Lerong Ulu Samarinda Bay.
Built in 2001 and inaugurated in 2008, the Samarinda Islamic Center mosque is the second
largest mosque in Southeast Asia after the Istiqlal mosque in Jakarta. With the attraction of
religious tourism in Samarinda, the design of this hotel is proposed to apply the concept of
sharia as an attraction for the function of hotel buildings which are often photographed
negatively and of course so that visitors always remember the Creator. Judging from the
objectives of designing sharia hotels and existing location problems, the approach used is
Islamic Architecture, Islamic architecture places more emphasis on Islamic values originating
from the Al Quran and Hadith or sunnah Rasulullah, so by implementing sharia and Islamic
hotels it is hoped that answer the design object problems that will be designed in this final

project.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1  Tinjauan Dasar Objek

Pemerintah Republik Indonesia memutuskan memindahkan ibu kota Negara
(IKN) disebagian Panajam Paser Utara (PPU) dan Kutai Kartanegara, di Kalimantan
Timur. Kota Samarindaa kan menjadi kota Penyangga IKN disamping Balikpapan,
Samarinda menjadi kota strategis, sehingga Samarinda harus melakukan persiapan-
persiapan dalam menghadapi kemungkinan yang terjadi dimasa yang akan datang.
Seperti gambaran perlonjakan ASN maupun wisatawan yang datang ke Samarinda
(m.merdeka.com).

Samarinda, merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur, Indonesia serta
kota terbesar di seluruh pulau Kalimantan dengan jumlah penduduk 812,597 Jiwa.
Samarinda memiliki wilayah 718 km2 dengan kondisi geografi daerah berbukit dengan
ketinggian bervariasi dari 10 sampai 200 meter dari permukaan laut. Kota Samarinda
dibelah oleh Sungai Mahakam dan menjadi gerbang menuju pedalaman Kalimantan
Timur melalui jalur sungai, darat maupun udara (wikipedia.org).

Saat ini, pemerintah Kota Samarinda saat ini sedang mengembangkan wisata
realigi. Salah satu objek wisata yang menjadi daya tarik kota Samarinda adalah
masjid Islamic center Samarinda. Masjid ini dikenal dengan Masjid Baitul Muttagin
yang terletak di teluk lerong ulu Samarinda. Dibangun pada tahun 2001 dan
diresmikan pada tahun 2008, masjid Islamic Center Samarinda merupakan masjid
terbesar kedua di Asia Tenggara setelah masjid Istiglal di Jakarta, dengan latar
depan berupa sungai Mahakam membuat masjid ini tampak indah dan menjadi Icon
wisata Realigi kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Masjid Islamic Center Samarinda memiliki kegiatan rutinan seperti
Pemberdayaan Zakat, Infaq, Shodaqoh dan waqaf, Menyelenggarakan kegiatan
pendidikan (TPA, Mardasah, Pusat kegiatan Belajar Masyarakat, menyelenggarakan
kegiatan sosial ekonomi (koperasi masjid), Menyelenggarakan Pengajian Rutin,
Menyelenggarakan Kegiatan Hari Besar Islam, Menyelenggarakan Ibadah Sholat
Jum’at, dan menyelenggarakan Ibadah Sholat Fardhu (Simas.Kemenag.go.id).
Dengan banyaknya kegiatan rutinan yang diadakan beberapa merupakan acara besar
yang menggundang banyak umat dari berbagai kota sehingga kebutuhan akomodasi
berupa penginapan atau hotel yang berada di dekat Islamic Center sangat dibutuhkan
sebagai akomodasi pendukung Islamic Center.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur (BPS Kaltim), Tingkat
Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang di Provinsi Kaimantan Timur pada bulan

Oktober 2019 mencapai 61,05%, angka ini mengalami kenaikan sebesar 3,02 poin
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1.1

dibanding TPK September 2019 sebesar 58,03%. Sedangkan, berdasarkan berita resmi
statistik pariwisata provinsi Kalimantan Timur pada bulan Oktober 2019 hotel
berbintang 4 mencapai TPK tertinggi yaitu mencapai 69,47 %. Melihat tingkat
okupansi hotel berbintang mencapai di angka 70% (Berita resmi statistic : 2019).
dengan adanya data resmi dari BPS Kaltim dapat disimpulkan bahwasanya kebutuhan
akan akomodasi perhotelan dan area konvensi sangat butuhkan guna menunjang
perkembangan kota Samarinda.

Dengan adanya daya tarik wisata religi dan tingkat okupansi yang naik
perancangan hotel ini diusulkan menerapkan konsep syariah sebagai daya tarik fungsi
bangunan hotel dan sebagai alternatif adanya penolakan dari berbagai pihak yang
khawatir jika dibangunnya hotel akan merusak citra Islamic Center Samarinda.

Hotel Syariah adalah sebagaimana lazimnya, yang membedakan adalah
operasional, layanan dan ruangan atau bangunannya yang telah menyesuaikan
dengan kriteria syariah berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013. Tentang Standar Usaha Perhotelan.
Sedangkan konsep syariah diatur dalam PERMEN Nomor 2 Tahun 2014 tentang
penyelenggaraan Hotel Syariah.

Dari data serta fakta yang terdapat di lapangan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa dibutuhkannya sebuah akomodasi perhotelan demi mendukung perkembangan
kota Samarinda sebagai kota penyangga IKN, dan kategori syariah sebagai pendukung

pengembangan wisata religi di kota Samarinda.

.2 Tinjauan Dasar Pendekatan

Perancangan hotel syariah dapat menjawab isu dan potensi kota Samarinda,
yang menjadi perhatian lain dalam perancangan Hotel Syariah di Samarinda adalah
bagaimana bangunan yang dirancang harus memiliki nilai-nilai keislaman sebagai
salah satu aspek terbentuknya hubungan yang harmonis antara manusia dengan Allah
SWT, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Agar
tidak terjadi ketidakinginan seperti penolakan dari berbagai pihak yang khawatir jika
dibangunnya hotel akan merusak citra Islamic Center Samarinda.

Dalam prinsip islami dari Utaberta ada satu prinsip yang membahas tentang
pengingatan terhadap toleransi kultural, yang dimaksudkan terkait kewajiban untuk
menghormati kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat di lingkungan sekitar,
baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan alam. Selama tidak bertentangan
dengan syariah Islam tetap diperbolehkan mempergunakan bahasa arsitektur
masyarakat setempat dengan memanfaatkan sesuatu yang ada ditempat tersebut,
seperti potensi lingkungan, keunikan, hingga penggunaan bahan-bahan material. Hal

ini menjadi prinsip yang menjamin fleksibilitas perancangan bangunan dalam islam.
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Sedangkan nilai keislaman sebuah hunian dapat diambil dari QS. Al-Baqoroh
[2]:125, yang berbunyi:

“Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu (baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagiaan
makam Ibrahim tempat shalat. Dan telah kami perintahkan kepada lbrahim
dan Ismail: “Bersihkan rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang I’tikaf,

yang ruku’ dan yang sujud” (QS. Al-Baqoroh [2]:125).

Ayat diatas adalah anjuran bagi manusia untuk senantiasa selalu mengingat
Alah SWT, salah satunya dengan menjadikan rumah atau bangunan sebagai tempat
yang dapat digunakan untuk beribadah kepada-Nya. Dengan dasar ayat diatas, dalam
merancang sebuah bangunan haruslah bisa menjadi sebuah media pengingat manusia
terhadap Allah SWT. Apa lagi dengan semakin berkembangnya teknologi yang lambat
laun menimbulkan krisis spritualitas, khususnya pada bidang arsitektur. Maka dari itu
dalam merancang suatu objek perlu difikirkan bagaimana caranya merancang suatu
bangunan yang mampu mewadahi kegiatan spiritual agar manusia selalu senantiasa
mengingat Allah SWT yang salah satunya berupa hotel syariah sebuah objek bangunan
yang dapat memberikan spritualitas dalam mengingat sang pencipta.

Bila dilihat dari tujuan perancangan hotel syariah dan isu lokasi yang ada,
maka pendekatan tematik yang digunakan adalah Arsitektur Islami, dengan
menerapkan hotel yang syariah dan islami diharapkan mampu menjawab
permasalahan objek rancangan kedepannya. Perancangan hotel syariah ini

menerapkan prinsip arsitektur islami dari Nangkula Utaberta (Wibowo, 2016).

1.1.3 Tinjauan Nilai Islami
Perancangan hotel syariah dimaksudkan sebagai upaya mendukung
perkembangan wisata religi yang ada di kota Samarinda, dengan menyediakan
akomodasi perhotelan yang memiliki fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan untuk
mendukung kegiatan wisata religi Islamic Center Samarinda dengan pendekatan
arsitektur islami yang dapat memecahkan problematika sosial bangunan hotel yang
berdekatan dengan Islamic Center.
Dalam Q.S Al-Qashash ayat 73 :
“Dan karena rahmat-Nya, dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari

karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”.

Kandungan makna dari ayat surah tersebut adalah dan diantara bentuk rahmat-

Nya kepada kalian (wahai sekalian manusia) dia menjadikan malam dan siang dan
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membedakan antara keduanya. Malam dia jadikan gelap agar kalian mendapatkan
ketenangan padanya dan tubuh-tubuh kalian dapat beristirahat. Dan dia menjadikan
siang bercahaya bagi kalian supaya kalian dapat mencari penghidupan kalian padanya
dan agar kalian bersyukur kepada Allah atas limpahan nikmat-Nya tersebut pada
kalian.

Surah Al-Qashash mengingtkan bahwa pada malam yang dijadikan gelap agar
digunakan untuk mendapatkan ketenangan serta beristirahat (tidur). Agar
mendapatkan kehidupan yang dapat berjalan dengan baik. Perancangan hotel ini
dimaksudkan untuk menyediakan fasilitas menginap sementara sebagai sarana
beristirahat yang dapat mengistirahatkan tubuh dengan fasilitas-fasilitas pendukung
hotel.

1.2 Rumuan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi diatas, dapat diperoleh beberapa rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan Hotel Syariah yang dapat menunjang kegiatan akomodasi
kota dan pariwisata religi di Kota Samarinda, Kalimantan Timur yang bisa
mendukung Citra yang baik pada Islamic center?

2. Bagaimana Penerapan Arsitektur Islami di dalam rancangan Hotel Syariah

Samarinda, Kalimantan Timur?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

1.3.1 Tujuan
Mengacu pada rumusan masalah yang sudah di rumuskan, didapatkan beberapa
tujuan sebagai berikut:
1. Menghasilkan rancangan Hotel Syariah di Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
2. Menerapkan Pendekatan arsitektur Islami di dalam rancangan Hotel Syariah di

Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

1.3.2 Manfaat

1. Bagi Akademisi
Dapat menjadi acuan rancangan Hotel Syariah yang berikutnya. Serta menambah
kajian keilmuan arsitektur dalam objek hotel, khususnya dalam aspek
perancangan hotel sebagai salah satu sektor pengembangan pariwisata yang
berupa akomodasi.

2. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dibidang arsitektur mengenai perancangan Hotel Syariah
yang memenuhi standarisasi dan mengasah kemampuan perancang dalam

merancang bangunan hotel. Serta sebagai pemenuhan tugas untuk program 51
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program studi Teknik Arsitektur Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

1.4 Batasan Perancangan

1. Objek
Objek yang akan di rancangan adalah Hotel Syariah berlantai banyak, dengan
klasifikasi hotel konvensional berbintang 4, dengan klasifikasi syariah hilal 1
sebagai standar hotel syariah menurut DSN-MUI.

2. Subjek
Target pasar perancangan hotel ini adalah para wisatawan yang mengunjungi
Islamic Center Samarinda serta yang menginginkan menginap di hotel yang
menerapkan konsep syariah.

3. Lokasi
Perancangan hotel syariah ini berlokasi kota Samarinda, Kalimantan Timur,
berdekatan dengan Islamic Center Samarinda. Tepatnya berada di Jl. L. Slamet
Riady, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
75126.

4. Pendekatan
Perancangan Hotel Syariah ini menggunakan pendekatan Arsitektur Islami
sebagai pemecahan masalah penolakan dari berbagai pihak mengenai bangunan
hotel yang berdekatan dengan Islamic Center, pendekatan Arsitektur Islami di
gunakan juga untuk memenuhi kriteria bangunan yang menerapkan konsep
Islami.

5. Skala

Perancangan Hotel Syariah dengan skala pelayanan nasional.

1.5 Keunikan Rancangan

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya mengenai fungsi utama objek rancangan,
selain untuk mendukung kegiatan kota Samarinda dimasa depan, perancangan Hotel
Syariah ini dirancang sebagai fasilitas atau sarana bagi pengunjung wisata realigi
Islamic Center. Beberapa hotel yang ada di Indonesia khususnya di kota Samarinda
sendiri masih banyak yang belum memperhatikan kebutuhan pengunjung muslim
untuk memberikan rasa aman dan nyaman yang sesuai dengan nilai-nilai islami, maka
pada rancangan hotel ini menerapkan prinsip-prinsip syariah tanpa mengurangi fungsi
kegiatan. Tujuan perancangan hotel syariah ini sendiri agar menjauhkan pendapat
masyarakat tentang hal negatif terhadap hotel dan tentunya agar pengunjung selalu
mengingat kepada Sang Pencipta. Untuk itu dengan adanya Perancangan hotel
Syariah ini diharapkan dapat mewadahi kebutuhan para pengujung maupun

masyarakat setempat dengan baik.
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(Halaman sengaja dikosongkan)
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Obyek Desain

2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek

A.

2.1.2

Definisi Hotel

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), hotel/ho-tel/ /hotél/
adalah bangunan berkamar banyak yang disewakan sebagai tempat untuk
menginap dan tempat makan orang yang sedang dalam perjalanan. bentuk
akomodasi yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk
memperoleh pelayanan, penginapan, makan dan minum.

Pengertian hotel menurut menteri perhubungan adalah suatu bentuk
akomodasi yang dikelola secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk
memperoleh pelayanan penginapan berikut berupa makan dan minum
(SK.MenHub, RI. No. OM 10/PHB-77). Dalam peraturan pemerintah, guna
memberikan definisi hotel pada surat keputusan Menparpostel No. KM
37/pw.340/MPPT-86, tentang peraturan usaha dan penggolongan hotel. Bab I,
PASAL 1, AYAT (b) dalam SK tersebut menyebutkan bahwa hotel adalah suatu
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa penunjang
lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial.

Sehingga secara Umum hotel dapat didefinisikan sebagai sebuah tempat
yang menyediakan jasa penginapan untuk waktu yang sementara kepada
wisatawan lokal meupun wisatawan mancanegara, dengan beberapa jasa
penunjang didalamnya seperti pelayanan makanan dan minuman serta fasilitas

lainnya yang dikelola secara komersial.

Difinisi Syariah

Menurut KKBI, Syariah atau Syariat berarti hukum agama vyang
menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah SWT,
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan
Hadis.

Teori yang Relevan dengan Objek

Klasifikasi hotel di Indonesia memiliki peraturan yang di keluarkan
Langsung oleh pemerintahan Dirjen Pariwisata melalui SK: Kep-22/U/VI/78.
Klasifikasi hotel dibagi menjadi beberapa karakter. Berikut ini ada beberapa

kategori hotel berdasarkan jenis-jenisnya.
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Tabel 2.1 Pembagian Jenis Hotel

NO Dasar Klasifikasi

Penjabaran

1. Berdasarkan Kelas

Hotel Melati

Hotel bintang satu *
Hotel bintang dua **
Hotel bintang tiga ***
Hotel bintang empat ****
Hotel bintang lima *****

2. Berdasarkan Plan/ harga jual

European Plan Hotel
American Plan Hotel
Continental Plan Hotel

3. Berdasarkan Ukuran

Small Hotel
Medium Hotel
Large Hotel

4. Berdasarkan Lokasi

City Hotel

Urban Hotel
Suburb Hotel
Resort Hotel

5. Berdasarkan area

Downtown Hotel
Suburb Hotel
Country Hhotel
Airport Hotel
Motel

6. | Berdasarkan kegiatan menginap

Business Hotel
Sport Hotel
Pilgrim Hotel
Casino Hotel
Convention Hotel
Cure Hotel

7. Berdasarkan tipe tamu Hotel

Family Hotel
Business Hotel
Tourist Hotel
Transit Hotel

8. Berdasarkan lamanya menginap

Transit hotel
Semi Residensial hotel
Residensial Hotel

9. Berdasarkan produk Hotel

Tangible Product (Produk yang berwujud)
Non Tangible Product (Produk yang tidak
terwujud)

(Sumber : Direktoral Jendral Pariwisata, 2008)

Sedangkan, Menurut buku yang berjudul ‘Hotel Management’ oleh Richard Komar

tahun 2014, katagori hotel berdasarkan lokasi, harga, tingkat pelayanan, dan fasilitas

yang tersedia sebagaimana para pengunjung memiliki pilihan saat pertama kali

masuk hotel (check in). Kategori tersebut adalah :

A. Kategori Hotel

1. Commercial Hotel

Hotel ini mengacu pada bangunan hotel yang harus melayani tamu bisnis.

Lokasi hotel ini biasanya terletak di pusat kota atau daerah bisnis dan

berukuran kecil hingga besar. Hotel ini lebih banyak sering disebut dengan

city hotel. Sebagian besar hotel ini meyediakan ruang konferensi atau suites.

Namun tujuan utamanya adalah melayani para tamu bisnis, kelompok tur,

turis individu, dan kelompok konferensi kecil.
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2. Airport Hotel
Hotel yang berada di sekitar wilayah airport. Memiliki fasilitas yang
berkaitan dengan pelayanan dan waktu sela aktifitas pernerbangan
(penundaan atau kunjungan singkat). Biasanya hotel ini memiliki daya tarik
yang disediakan ruang konfensi kedap suara untuk pertemuan para
pengunjung dari luar kota.
3. Economy Hotel
Persebaran hotel telah tersebar di seluruh Negara untuk tamu dengan
biaya terbatas. Penekanannya adalah pada ruangan yang bersih serta ruang
rapat sebagai kebutuhan paling mendasar bagi para tamu. Fasilitas yang
didapatkan tidak seperti yang ditemukan pada hotel mewah. Pengunjung
hotel biasanya keluarga dengan anak-anak, kelompok tur bus, para pelaku
bisnis yang sedang berpergian, dan wisatawan, hingga kelompok rapat.
4. Suite Hotel
Salah satu jenis hotel yang baru dan sedang berkembang saat ini. Jenis
hotel ini ditandai dengan ruang tamu yang memiliki kamar tidur dan ruang
tamu yang terpisah (atau lebih disebut parlour). Namun, terkadang suite
hanyalah satu ruang kecil. Dibeberapa Suite Hotel lain, perlengkapan dapur
mungkin disediakan, sedangkan ditempat lain sebuah lemari es dan dapur
basar (tempat cuci piring dibuat disini) adalah bagian dari suite. Sasaran dari
hotel ini biasanya para pelaku bisnis, para wisatawan, dan tipe tamu lainnya.
Lokasinya di daerah pinggiran atau setidaknya di pusat kota kecil.
5. Resendetial Hotel
Hotel yang hampir memiliki kesamaan dengan suite hotel. Namun yang
membedakan yaitu lama waktu menginap. alsannya orang-orang yang tinggal
diang gap sebagai “penyewa” dengan membuat perjanjian dengan tujuan
mendapatkan fasilitas selama menginap.
6. Casino Hotel
Hotel yang ditujukan bagi pelayanan casino. Hotel yang memiliki
perlakuan sama namun diperuntukkan dalam aktifitas casino.
7. Resort Hotel
Hotel yang dibedakan dari jenis hotel lainnya karena fakta hotel ini
merupakan pilihan dari para tamu hotel. Dengan beberapa alasan seperti
pemandangan alam disekitarnya, aktifitas tersedia, atau untuk menyingkir
dari kehidupan sehari-hari. Atmosfer dari hotel ini membuat nyaman dan
rileks, hal ini lah yang membedakan resort dan jenis hotel yang lain. Tujuan
staff hotel, menyediakan pengalaman yang akan dinikmati para tamu,

menceritakan kepada teman-teman mereka tentang resort tersebut.
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Catatan khusus adalah pengaturan tagihan makanan. Banyak resort yang
menggunakan apa yang disebut Modified American Plan (MAP), dengan
sistem ini daftar harga sehari-hari termasuk biaya untuk kamar tamu dan dua
kali makan biasanya sarapan dan makan malam. Sistem tagihan lainnya yang
digunakan adalah American plan, sistem ini terkait biaya makan tiga kali
sehari dan biaya menginap. Rencana-rencana ini dapat dibedakan dari
European plan, dimana makanan diberi hariga terpisah dari kamar, harga
yang tertera hanya untuk kamar tamu saja.

Salah satu jenis hotel yang baru dan sedang berkembang data ini. Jenis
hotel ini ditandai dengan ruang tamu yang memiliki kamar tidur dan ruang
tamu yang terpisah (atau lebih disebut parlour). Namun, terkadang suite
hanyalah satu ruang kecil. Dibeberapa Suite Hotel lain, perlengkapan dapur
mungkin disediakan, sedangkan ditempat lain sebuah lemari es dan dapur
basar (tempat cuci piring dibuat disini) adalah bagian dari suite. Sasaran dari
hotel ini biasanya para pelaku bisnis, para wisatawan, dan tipe tamu lainnya.
Lokasinya didaerah pinggiran atau setidaknya dipusat kota kecil.

Dari uraian kategori diatas, rancangan hotel syariah yang akan dirancang masuk

ke dalam kategori commercial hotel atau city hotel. Kategori hotel ini berdasarkan

dengan sasaran utama pembisnis, wisatawan, kelompok wisatawan (tur). Letak hotel

tidak jauh dari pusat kota dengan kemudahan akses transportasi dalam pencapaiannya.

Kategori hotel menyediakan fasilitas-fasilitas konvensi sebagai fungsi utamanya.

B. Klasifikasi Hotel berdasarkan kelas bintang

Klasifikasi hotel kelas bintang menurut keputusan Direktur Jendral Pariwisata

(1988). Sebagai berikut :

Hotel Bintang Satu

a. Jumlah kamar standar minimal 15 kamar dan semua kamar dilengkapi
kamar mandi dalam.

b. Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 20m? untuk kamar double
dan 18 m? untuk kamar single.

c. Ruang Public seluas 3m? x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby,
ruang makan (>30m?) dan bar.

d. Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga.

2. Hotel Bintang Dua

a. Jumlah kamar standar minimal 20 kamar (termasuk miniman 1 suite
room, 44m?).

b. Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 20m? untuk kamar double
dan 18 m? untuk kamar single. Ruang public luas 3m? x jumlah kamar

tidur, minimal terdiri dari lobby, ruang makan (>75m?) dan bar.
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C.

Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga penukaran

uang asing, postal service, dan antar jemput.

3. Hotel Bintang Tiga

a.
b.

Jumlah kamar miniman 30 kamar (termasuk minimal 2 suite room, 48m?).
Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 22m? untuk kamar single
dan 26m? untuk kamar double.

Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan baran berharga, penukaran

uang asing, portal service dan antar jemput.

4. Hotel Bintang Empat

a.

Jumlah kamar minimal 50 kamar (termasuk minimal 3 suite room,
48m?).

Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 24 m? untuk kamar
single dan 28 m? untuk kamar double ruang publiks luas 3m? x jumlah
kamar tidur, minimal terdiri dari kamar mandi, ruang makan (>100m?)
dan bar (>45m?).

Pelayana akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga, penukaran
uang asing, postal service dan antar jemput.

Fasilitas penunjang berupa ruang linen (>0,5m? x jumlah kamar), ruang
laundry (>40m?), dry cleaning (>20m?), dapur (>60% dari seluruh luas
lantai ruang makan).

Fasilitas tambahan : pertokoan, kantor biro perjalanan, maskapai
erjalanan, drugstore, salon, fuction room, banquet hall, serta fasilitas

olahraga dan sauna.

5. Hotel Bintang lima

a.

Jumlah kamar minimal 100 kamar (termasuk minimal 4 suite room,
58m?).

Ukuran kamar minimum termasuk kamar mandi 26m? untuk kamar single
dan 52m? untuk kamar double.

Ruang public luas 3m? x jumlah kamar tidur, minimal terdiri dari lobby,
ruang makan (>135m?) dan bar (>75m?).

Pelayanan akomodasi yaitu berupa penitipan barang berharga,
penukaran uang asing, postal service dan antar jemput.

Fasilitas penunjang berupa ruang linen (>0,5m?x jumlah kamar), ruang
laundry (>40m?), dry cleaning (>30m?), dapur (>60% dari seluruh luas
lantai ruang makan).

Fasilitas tambahan: pertokoan, kantor biro perjalanan, maskapai
perjalanan, drugstore, salon, function room, banquet hall, serta

fasilitas olah raga dan sauna.
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Dari uraian diatas, perancangan hotel syariah menurut klasifikasi kelas atau
bintang, berada dalam kategori hotel berbintang 4 (empat). Dipilihnya berbintang 4
dikarenakan kondisi ekonomi daerah tapak perancangan meningkat pada klisifikasi hotel
berbintang 4 serta diharapkan dapat memenuhi klasifikasi konsumen dalam memperoleh
fasilitas yang sesuai dengan keinginan.

C. Klasifikasi Hotel Bintang 4 (empat)
Berdasarkan buku Hotel Management (Komar, 2014), klasifikasi hotel
bintang 4 adalah sebagai berikut :

1. Lokasi

Memenuhi persyaratan dinas tata kota atau pekerjaan umum dan mudah
dicapai melalui kendaraan umum atau pribadi. Hotel harus menghindarkan
pencemaran yang diakibatkan gangguan luar yang berasal dari suara bising,
bau tidak sedap, debu, asap, dan serangga atau binatang pengerat lain.

2. Taman

Hotel memiliki taman yang terletak didalam atau diluar bangunan serta
taman harus terpelihara, bersih dan rapi. Juga taman harus memiliki kolam
hias.

3. Tempat Parkir

Tersedianya tempat parkir kendaraaan tamu hotel dengan kapasitas satu
tempat parkir setap 6 (enam) kamar hotel. Memiliki rambu lalu lintas tau satu
arah in-out. Tersedianya pos jaga atau ruang tunggu dengan ruang duduk.
Serta tidak becek atau tersedianya saluran air dengan baik.

4. Olahraga dan rekreasi

Hotel menyediakan sarana kolam renang untuk dewasa dan untuk anak-
anak. Kolam renang untuk dewasa dan anak-anak dipisah atau digabung
dengan dilengkapi pengaman. Memenuhi fasilitas penunjang kolam renang dan
menyediakan dua sarana olah raga dan rekreasi lain yang merupakan pilihan
dari fitness center, SPA, squash, game room, bowling, ataupun tenis.

5. Bangunan

Bangunan hotel harus memiliki persyaratan perizinan sesuai dengan
undang-undang yang berlaku. Keadaan bangunan harus bersih dan terawat
dengan baik. Pengaturan ruang hotel ditata sesuai dengan fungsinya sehingga
memudahkan arus tamu, karyawan, arus barang. Tersedianya peralatan teknis
bangunan terdiri dari :

a. Transportasi mekanis/lift/elevator dengan ketentuan setiap

bangunan dengan 4 lantai keatas harus dilengkapi lift/elevator. Lift
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tamu dipisah dengan lift pelayanan. Lift memiliki kapasitas minimal
enam orang/beban 450 kg.

b. Utilitas air mencukupi dengan memenuhi persyaratan kesehatan
(PERMENKES No. 01 tahun 1975). Kapasitas air minimal 750
[/kamar/hari serta tersedianya instalasi air sentral. Selain air, utilitas
listrik harus memenuhi persyaratan pemerintah (PUIL 1977) dan
tersedia listrik cadangan dengan kapasitas minimal 50% dari kapasitas
PLN. Untuk tata udara menggunakan system AC sentral sedangkan
ruangan yang tidak menggunakan AC harus memiliki ventilasi yang
baik serta tersedia ruang mekanik dan workshop.

c. Tersedianya komunikasi untuk kebutuhan tamu. Seperti saluran
telepon yang harus ada pada tiap kamar.

d. Pencegahan bahaya kebakaran harus ada pada setiap ruang. Tersedia
petunjuk penyelamatan diri pada koridor. Memiliki pintu dan tangga
darurat yang jelas serta hotel yang memiliki jumlah lantai dari 4
kamarnya harus dilengkapi dengan pintu tahan api.

e. Harus memiliki ruang jaga sesuai pintu keluar masuk dalam segi
keamanan.

f. Pembuangan limbah hotel harus memiliki tempat penampungan
sampah sementara yang tertutup, sebelum diangkut ke tempat
pembuangan. Tersedia saluran pembuangan air kotoran/buangan
yang memenuhi perundangan yang berlaku.

6. Kamar tamu
Jumlah kamar minimal 150 kamar standar termasuk 3 kamar suite. Semua
kamar dilengkapi kamar mandi dalam. Luas minimal kamar standart 24 m? dan
kamar suite 48m2. Tinggi minimal 2.60 meter, dan interior kamar
menunjukkan kesan suasana Indonesia.
7. Ruang makan
Hotel menyediakan minimal tiga buah berbeda jenisnya, misalanya coffe
shop, satu masakan khas (grill, Chinese, japans, dsb) serta masakan khas
lainnya. Jumlah tempat duduk sebanding dengan luas restoran dengan
ketentuan 1.5 m2 per tempat duduk. Tinggi restoran tidak boleh lebih rendah
dari tinggi kamar tamu. Letak restoran berhubungan langsung dengan dapur
dilengkapi dengan pintu masuk dan keluar yang berbeda. Serta, restoran yang
letaknya tidak berdampingan dengan lobby dilengkapi dengan toilet umum

yang terpisah untuk pria dan wanita (wc, urinior dan kamar mandi).
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8. Function room
Hotel menyediakan Function room minimal satu buah dengan pintu
masuk terpisah dari lobi. Function room yang tidak terletak pada satu lantai
dengan lobby harus dilengkapi toilet umum yang terpisah untuk pria dan

wanita, serta tersedianya pre Function Room.

D. Pembagian Area Hotel

secara prinsip aktivitas dalam hotel dibagi menjadi 4 area, yaitu:
Area privat
Merupakan area yang bersifat eksklusif dan digunakan untuk kegiatan pribadi
dimana tidak semua orang dapat masuk ke dalamnya tanpa izin dari pihak yang
menggunakannya/memilikinya, seperti kamar tidur tamu, kantor pengelola, dll.
Area Semi Publik
Merupakan area transisi antara area public dan area privat, yang dimiliki bersama
oleh sejumlah orang yang memiliki kepentingan yang sama, seperti lobby,
restoran, function room, dll.
Area Publik
Merupakan area yang terbuka untuk umum, dimana semua orang dapat
mengakses dan menggunakan ruang tersebut, seperti taman, area parkir,
pendestrian, dll.
Area Sevice
Merupakan area berupa fasilitas toilet, mekanikal dan area khusus karyawan.
Secara fungsional, hotel mempunyai 2 bagian utama yaitu:
a. Front of the House
1) Publik Space Area
Area ini merupakan ruang umum yang mewadahi kegiatan yang berada
di dalam hotel.
2) Lobby
Tempat pusat informasi dan menerima pengunjung dan menyelesaikan
administrasi antara karyawan dan pengunjung hotel.
a) Entrance Hotel, ruang penerimaan tamu hotel yang menghubungkan
ruang luar hotel dengan ruang dalam hotel.
b) Front desk & Concierge, ruang yang berfungsi sebagai tempat
mengelola administrasi pengunjung hotel.
c) Area reservasi dan kasir, sebagai tempat transaksi keluar masuknya
tamu hotel.
d) Area lift, alat ransportasi vertical untuk tamu hotel menuju area

lainnya.
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b. Back of

Room service, ruang untuk pelayanan tamu hotel seperti lavatory.

Retail, area yang berfungsi untuk meyediakan kebutuhan sehari-hari

pengunjung.

Restoran, area yang menyediakan tempat makan dan minum untuk

pengunjung tempat tersebut dapat berupa restoran, coffee shop,

lounge atau bar.

Function room, ruang yang dapat dipergunakan untuk berbagai

macam acara seperti pameran seminar dan pertemuan lain-lain.

1) Area rekreasi, area rekreasi dapat berupa retail area,
amphitheatre, sarana olah raga dan taman.

2) Guest room, area privat yang hanya dapat di akses oleh
pengunjung hotel.

the House

Back of the house adalah area karyawan yang berada di area servis dan

terpisah dengan area tamu. Yang termasuk dalam area back of the house adalah:

1) Dapur dan gudang, area gudang untuk penyimpanan makanan dan

minuman hotel. Gudang pada hotel terdiri dari gudang kering dan gudang

basah.

2) Area bongkar muat (receiving area), area tempat turun naiknya barang

dari kendaraan bongkar muat.

3) Area pegawai atau staff hotel, area karyawan yang berisi loker dan gudang

untuk keperluan karyawan.

4) Loundry and housekeeping, daerah pencucian berupa daerah untuk

mencuci, mengeringkan, menyetrika dan mesin press untuk melayani

tamu. Pada area pemeliharaan gudang tempat menjahit dan linen.
5) Mekanikal dan elektrikal

a
b

o 0

)
)
)
)
e)
f)

Struktur Bangunan.

Transportasi vertical.

Inti bangunan.

Tata Udara.

Pencegahan dan penanggulangan kondisi darurat.

Pemipaan, sanitasi, dan pengolahan limbah.

F. Standar Organisasi Ruang

Secara umum organisasi ruang pada bangunan hotel terbagi menjadi lima

zona/area berdasarkan kehadiran publik dan unit hunian hotel. Zona-zona tersebut

antara lain :
1. Zona Publik
2. Zona Semi Publik
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3. Zona Semi Privat

4. Zona Pelengkap

G. Persyaratan Kesehatan Lingkungan dan Bangunan Hotel
1. Kesehatan lingkungan dan bangunan hotel
a. Lingkungan dan bangunan hotel selalu dalam keadaan bersih.
b. Lingkungan dan konstruksi bangunan hotel tidak memungkinkan sebagai tempat
bersarang dan berkembang biaknya serangga dan binatang pengerat.
c. Bangunan hotel harus kuat, utuh dan dapat mencegah penularan penyakit serta
kecelakaan.
2. Tata Ruang
Pembagian ruang hotel harus ditata dan dipergunakan sesuai dengan fungsinya,
serta memenuhi persyaratan kesehatan.
a. Konstruksi
1) Lantai
a) Terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, permukaan rata, tidak licin
dan mudah dibersihkan.
b) Lantai yang kontak dengan air harus mempunyai kemiringan yang
cukup (2-3%) kea rah saluran pembuangan air limbah.
b. Dinding
1) Permukaan dinding sebelah dalam harus mudah dibersihkan.
2) Permukaan dinding yang selalu terkena percikan air harus terbuat dari
bahan yang kuat dan kedap air.
c. Ventilasi
1) Ventilasi dapat menjamin peredaran udara di dalam kamar/ ruang gerak
dengan baik.
2) Bila ventlasi alam tidak memenuhi persyaratan harus dilengkapi dengan
ventilasi mekanis.
d. Atap
Tidak bocor dan tidak memungkinkan terjadinya genangan air.
e. Langit - langit
Mudah dibersihkan dan tinggi minimal 2,5 meter dari lantai.
f.  Pintu
Dapat mencegah masuknya serangga, tikus dan binatang pengganggu
lainnnya.
g. Pencahayaan
Di dalam lingkungan hotel dan di setiap kamar atau ruang khusus harus

tersedia sarana pencahayaan dan intensitas berdasarkan fungsi yang ada.
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H. Persyaratan Kesehatan Kamar atau Ruang Hotel

1.

Umum, setiap kamar/ruang hotel harus :
A. Selalu dalam keadaan bersih.
B. Tersedia tempat sampah yang cukup.
C. Bebas dari gangguan serangga dan tikus.
D. Udara di dalam kamar/ruang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
1) Tidak berbau (terutama untuk H2S dan amoniak).
2) Tidak berdebu/berasap (kadar debu kurang dari 0.26 mg/ m3).
3) Mempunyai suhu 18-28° C.
4)
)

5) Tidak terdapat kuman alpha streptococcous haemoliticus dan kuman

Mempunyai Kelembapan 40 - 70 %.

pathogen.

6) Kadar gas beracun tidak melebihi nilai ambang batas.

Khusus

A. Kamar tidur
Dinding, pintu dan jendela kamar tidur yang tembus pandang harus di
lengkapi dengan tirai yang tidak tembus sinar dari luar.

B. Ruang istirahat kariawan

1) Ruang kariawan wanita harus terpisah dengan ruang kariawan pria.

2) Tersedia lemari (loker) yang aman untuk penyimpanan pakaian kariawan

sesuai kebutuhan.

3) Dilengkapi dengan kamar mandi, jamban dan peturasaan yang terpisah

antara pria dan wanita.
C. Ruang pengelolaan makanan dan minuman

Harus mempunyai persyaratan kesehatan sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku.

D. Ruang cuci
Tidak memungkinkan tercampurnya pakaian bersih dan kotor.
E. Gudang

1) Gudang untuk penyimpanan bahan makanan, bahan berbahaya, alat
kantor, alat rumah tangga, dan lain-lain harus terpisah.

2) Gudang untuk menyimpan bahan makanan dan bahan berbahaya harus
memenuhi persyaratan kesehatan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

3) Dilengkapi rak-rak sengan tinggi minimal 20cm dari lantai dan tangga

serta peralatan lain sesuai dengan kebutuhan.

17

Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



I. Persyaratan Kesehatan Fasilitas Hotel

1.

a.

Penyediaan air

Tersedian air dengan kualitas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Kapasitas air harus memenuhi persyaratan yang berlaku.

Air tersedia pada setiap tempat kegiatan secara berkesinambungan.
Distribusi air di hotel harus menggunakan sistem perpipaan dan mengalir

dengan tekanan positif serta tehindar dari cemaran silang.

2. Pembuangan air limbah

a.

SPAL harus menggunakan sistem tertutup, kedap air, dan air dapat mengalir
dengan lancer.
Tiap air limbah harus di olah sehingga mutu effluent (membersihkan limbah)

sesuai dengan ketentuan perundang undangan yang berlaku.

3. Toilet dan kamar mandi

j.

Di dalam toilet harus tersedia jamban, peturasan, dan tempat cuci tangan.
Harus selalu dalam keadaan bersih.

Lantai terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, tidak licin, dan mudah
dibersihkan.

Dilengkapi dengan penahan bau (bow! atau leher angsa).

Letaknya tidak berhubungan langsung (harus terdapat ruang antara) dengan
tempat pengelolaan makanan, kamar tamu, dan kamar tidur.

Toilet wanita harus terpisah dengan toilet pria.

Toilet tenaga kerja harus terpisah dengan toilet pengunjung.

Tersedia kaca rias, tempat sampah, tempat abu rokok, tissue, gantungan
baju, pengharum ruangan, ember, dan alat pengering tangan.

Harus dilengkapi dengan tanda-tanda sanitasi yang berisi pesan mengenai
kebersihan/kesehatan.

Setiap kamar tidur harus dilengkapi dengan kamar mandi dan jamban.

4. Tempat sampah

a.

Harus terbuat dari bahan yang kuat, cukup ringan, tahan karat, kedap air dan
mempunyai permukaan halus bagian dalamnya.

Mempunyai tutup yang mudah dibuka atau ditutup tampa mengotori tangan.
Mudabh diisi dan di kosongkan.

Jumlah dan volume tempat sampah disesuaikan dengan produksi sampah
yang dihasilkan pad setiap tempat kegiatan.

Sampah dari setiap ruangan harus dibuang setiap hari.

Harus tersedia TPS.
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g. TPS harus terletak di tempat yang mudah di jangkau oleh kendaraan
pengangkut sampah dan minimal setiap 3 kali 24 jam harus di kosongkan.
5. Peralatan pencegah masuknya serangga
a. Sarana penyimpanan air harus tertutup dan bebas dari jentik nyamuk.
b. Pada titik tembus pipa dengan dinding harus rapat.
c. Setiap bangunan hotel harus dilengkapi dengan alat yang dapat mencegah

masuknya serangga dan tikus.

2.1.3 Teori-teori tentang hotel Syariah

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, bahwa pengertian hotel adalah
suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum,
yang dikelola secara komersial, serta memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
dalam keputusan pemerintah. Sedangkan, syariah atau syariat berarti hukum agama
yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah SWT.
Hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitar
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hotel
syariah adalah sebuah bangunan berkamar banyak yang dipergunakan sebagian atau
seluruh bangunan, untuk meyediakan jasa penginapan, makan dan minum, serta
jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial serta menerapkan hukum-
hukum dan prinsip Islam berdasarkan Al—Qur’an dan Hadis. Berikut ini teori-teori
yang berkaitan dengan hotel yang menerapkan syariah sebagai title hotelnya :
A. Peraturan pemerintah tentang hotel syariah

Salah satu bentuk perhatian pemerintah terhadap perkembangan bisnis
syariah terutama hotel syariah ditunjukkan dengan adanya peraturan menteri
pariwisata dan ekonomi kreatif (PAREKRAF) No. 2 Tahun 2014 tentang pedoman
atas penyelenggara usaha hotel syariah yang menjadi landasan bagi para
pengusaha pariwisata syariah untuk mendirikan usaha hotel yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah dalam aspek pengelolaan, produk, dan pelayanan.

Hotel dapat di katakan sebagai hotel syariah apabila telah memenuhi
aspek tersebut, usaha hotel syariah terbagi menjadi dua kategori , yaitu hotel
syariah hilal-1 dan hotel syariah hilal-2. Adapun hotel syariah hilal-1 menurut
peraturan Menteri PAREKRAF yaitu, hotel syariah yang di dalamnya memenuhi
sebagian unsur syariah sesuai dengan penilaian usaha hotel syariah yang
ditentukan oleh DSN-MUI. Sedangkan hotel syariah hilal-2 merupakan hotel
syariah yang telah memenuhi seluruh unsur syariah sesuai dengan penilaian usaha

hotel yang ditentukan juga oleh DSN-MUI.
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Tata cara penilaian hotel syariah itu berbentuk daftar yang akan menilai,
apakah sub unsur terpenuhi atau tidak. Misalnya, apakah persyaratan itu Mutlak
(M) atau Tidak Mutlak (TM). Jika memenuhi sebagian unsur syariah sesuai dengan
penilaian usaha hotel syariah yang ditentukan oleh DSN-MUI, maka hotel tersebut
masuk kategori hotel syariah hilal 1, dan apabila di dalamnya memenuhi seluruh
unsur syariah sesuai dengan penilaian usaha hotel yang ditentukan juga oleh DSN-
MUI, maka hotel tersebut masuk kategori hotel syariah hilal-2.

Kriteria mutlak merupakan sebuah ketentuan dan persyaratan minimal
tentang pengelolaan, produk, maupun pelayanan, yang harus terpenuhi dan
dilaksanakan oleh pengelola hotel sehingga dapat dikategorikan sebagai usaha
hotel syariah dan memperoleh sertifikat hotel syariah. Adapun kriteria tidak
mutlak yaitu sebuah ketentuan atau aturan tentang pengelolaan, produk,
maupun pelayanan sekunder untuk memenuhi atau menunjang kebutuhan
tertentu wisatawan muslim. Yang paling penting dari proses ini yaitu
didapatkannya sertifikat hotel syariah. Sertifikat hotel syariah merupakan bukti
tertulis yang diberikan oleh DSN-MUI pada usaha hotel yang telah memenuhi
kriteria yang telah ditentukan, baik itu kriteria mutlak maupun tidak mutlak
sesuai dengan peraturan Menteri pariwisata dan ekonomi kreatif (W Permana,
2018). Berikut kriteria mutlak (M) dan tidak mutlak (TM) yang ditetapkan oleh
majlis ulama Indonesia sebagai syarat untuk mendapatkan setrifikat syariah hilal-
1. Berikut ini adalah table kesesuaian antara kriteria yang terdapat dalam
PERMEN PAREKRAF dengan aplikasi yang belum di ceklis, sehingga nanti dapat di

aplikasikan pada objek preseden perancangan hotel syariah ini.

Tabel 2.2 Kesesuaian Kriteria Hotel syariah

No Aspek Unsur Sub-Unsur Kriteria
Produk Toilet Umum | Tersedia penyekat antara urinoir M
(Public Rest satu dengan urinoir yang lain untuk
Room) menjaga pandangan
Tersedia peralatan yang praktis M
untuk bersuci dengan air di urinoir
dan kloset
Kamar tidur Tersedia sejadah (on request) M
tamu Tersedia Al-Qur’an ™
Tidak  tersedia akses untuk M
pornografi dan tindakan asusila
dalam bentuk apapun.
Tidak ada minuman berakohol di ™
minibar
Kamar mandi | Tersedia peralatan yang praktis di M
tamu kamar mandi tamu untuk bersuci
dengan air di urinior dan kloset.
Tersedia peralatan untuk berwudhu M
yang baik di kamar mandi tamu
Tersedia kamar mandi tamu yang M
tertutup
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Dapur Tersedia dapur/pantry khusus yang ™
mengolah makanan dan minuman
yang halal yang terpisah dari dapur
biasa
Dapur/pantry mengolah makanan ™
dan minuman halal
Ruang Tersedia peralatan untuk bersuci ™
Karyawan yang baik dikloset karyawan
Tersedia penyekat antara urinoir ™
satu dengan urinoir yang lain untuk
menjaga pandangan
Tersedia peralatan untuk berwudhu ™
di kamar mandi karyawan
Tersedia tempat ganti pakaian M
terhindar dari pandangan di masing-
masing ruang ganti
Ruang Ibadah | Ruang ibadah dalam kondisi bersih M
dan terawat
Area shalat laki-laki dan perempuan M
ada pembatas/pemisah
Tersedia perlengkapan shalat yang ™
baik dan terawat
Tersedia sirkulasi udara yang baik M
berupa alat pendingin/kipas angin
Tersedia pencahayaan yang cukup M
terang
Tersedia tempat wudhu laki-laki ™
dan perempuan terpisah
Tersedia tempat wudhu dengan M
kondisi bersih dan terawat
Tersedia instalasi air bersih untuk M
wudhu
Tersedia saluran pembuangan air ™
bekas wudhu dengan kondisi baik
Kolam Tersedia dalam ruangan dan atau ™
renang terhindar dari pandangan umum
Spa Tersedia ruang terapi yang terpisah ™
antara pria dan wanita
Tersedia bahan terapi yang berlogo ™
halal resmi
Pelayanan Kantor Depan | Melakukan seleksi terhadap tamu ™
yang datang berpasangan
Memberikan  informasi  Masjid M
terdekat dengan hotel
Memberikan  informasi  jadwal M
waktu shalat
Memberikan informasi kegiatan ™
bernuansa Islami (bila ada)
Memberikan informasi ™
restoran/rumah makan halal
Tata Graha Penyediaan perlengkapan shalat M
yang bersih dan terawatt
Penyediaan Al-Quran ™
Menyiapkan area/ruangan untuk ™
shalat Jumat (bila tidak ada Mesjid
yang dekat dengan hotel)
Makan dan | Tersedia pilihan makanan dan M
minum minuman halal
Menyediakan Ta’jil pada bulan ™
Ramadhan
Menyediakan makan sahur pada M
bulan Ramadhan
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Olahraga,
rekreasi dan
kebugaran

Pengaturan waktu penggunaan
sarana kebugaran dibedakan untuk
pria dan wanita

™

Instruktur kebugaran pria khusus
untuk pria dan wanita khusus untuk
wanita

™

Spa (Apabila
Ada)

Spa hanya melayani pijat kesehatan
dan perawatan kecantikan

Terapis pria khusus untuk pria dan
terapis wanita khusus untuk wanita

™

Terapis menghindari menyentuh
dan melihat area sekitar organ
intim

™

Apabila tersedia bak rendam tidak
digunakan secara bersama-sama

™

Apabila tersedia aktivitas olah fisik
dan jiwa tidak mengarah pada
kemusyrikan

™

Fasilitas
Hiburan

Tidak ada fasilitas Hiburan yang
mengarah kepada pornografi dan
pornoaksi serta tindakan asusila

Apabila menggunakan musik hidup
atau musik rekaman harus tidak
bertentangan dengan nilai dan etika
seni dalam Islam

Pengelolaan

Manajemen
Usaha

Memiliki dan menerapkan Sistem
Jaminan Halal

Sumber Daya
Manusia

Seluruh karyawan dan karyawati
memakai seragam yang sopan

(Sumber : PERMEN PAREKRAF, 2014)

Di dalam peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kereatif no.02 tahun
2014 pasal 1 ayat 3 yang menyebutkann bahwa “Usaha hotel syariah adalah hotel
yang penyelenggaranya harus memenuhi kriteria usaha hotel syariah
sebagaimana dimaksud dalam pengaturan menteri ini”.

Bedasarkan pada table 2.2 kesesuaian kriteria nantinya akan digunakan
sebagai pegangan untuk menentukan apakah hotel tersebut memenuhi kriteria
sebagai hotel syariah atau tidak, bila tidak memenuhi maka hotel yang
menggunakan tema syariah belum bisa digolongkan sebagai usaha hotel syariah

karena menurut kriteria tidak bisa memenuhi kategori hilal-1.

B. Komponen-komponen pembeda hotel syariah dengan hotel lainnya
Menurut Yugi Sworo (2014), hotel syariah memiliki komponen-komponen
yang membedakan antara hotel syariah dengan hotel-hotel pada umumnya, yakni
sebagai berikut :
1. Sumber daya Manusia
a. Seragam pegawai yang sesuai syariah, terutama wanita.
Hotel memiliki pegawai dengan kualifikasinya sesuai dengan syariah Islam.
Tidak hanya santun dalam bersikap di depan tamu, tapi pakaian yang

dikenakan juga diperhatikan. Pakaian para pekerja dan karyawan adalah
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pakaian islami dan menutup aurat. Ini menunjukkan semangat manajemen
hotel dalam menjalankan syariah bagi kariawannya.
b. Penyediaan fasilitas dan waktu untuk ibadah pegawai dan tamu.
Hotel dilengkapi dengan masjid atau mushola yang nyaman dan
representative yang diperuntukan tidak hanya untuk tamu yang datang
untuk menginap masyarakat sekitar, tetapi bila lokasi hotel berada
berdekatan dengan masjid ada baiknya tidak dilengkapi masjid tapi hanya
mushola sebagai fasilitas pendukung.
c. Kepatuhan pada kode etik moral bagi pegawai dan tamu.
Pegawai dan tamu harus menjalankan peraturan-peraturan yang sudah
diterapkan di dalam hotel. Pegawai harus menjaga sikap sopan santun
serta selalu memberi salam kepada tamu. Tamu yang datang untuk
menginap tidak boleh membawa pasangan yang bukan muhrim.
d. Pelayanan berpusat pada kepuasan tamu dalam hal yang diperbolehkan
syariah.
Penyediaan makanan dan minuman sehat dan halal bagi tamu serta
pelayanan pegawai kepada tamu harus dimaksimalkan agar tamu
memperoleh kepuasan yang masih terjaga sesuai hukum syariah.
2. Fasilitas Kamar
Lantai terpisah antara tamu keluarga dan tamu bukan muhrim, jika tamu
mendapat kunjungan dari keluarga atau tamu yang bukan muhrim. Fasilitas
kamar pendukung ibadah hotel menyediakan mukena, sarung, sejadah, Al-
Qur’an dan arah kiblat yang jelas untuk para tamu beribadah. Saluran TV
yang sesuai syariah yang sudah difilter tidak menayangkan stasiun tv yang
membawa hal negatif. Penataan kamar tidur dan toilet yang sesuai syariah
yang tidak menghadapi atau membelakangi arah kiblat.
3. Fasilitas Makan dan Jamuan
Hotel hanya menyediakan makanan dan minuman halal. Kemudian, hotel
juga menyediakan fasilitas khusus wanita, keluarga, dan umum dipisahkan.
Aksesoris ruangan yang sesuai syariah adalah interior hotel dan ruangan
kamar berdesain islami. Serta music yang dilantunkan harus sesuai syariah
yakni tilawah pada saat-saat tertentu, atau dzikul al matsurat, ceramah
keagamaan ringan atau setidaknya adalah nasyid dan lagu islami yang
menggugah dan menenangkan hati.
4. Fasilitas umum
Hotel tidak menyediakan tempat untuk perjudian (kasino), selain itu jika

hotel menyediakan fasilitas fitness center dan kolam renang wanita dan pria
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dipisahkan. Hotel juga menyediakan fasilitas beribadah untuk pegawai dan
dapat digunakan masyarakat sekitar.
5. Operasional dan Marketing

Operasional yang dijalankan dalam hotel syariah harus sesuai dengan
peraturan-peraturan yang ada dalam hukum syariah islam. Pengenalan
terhadap nilai-nilai luhur dalam islam diterapkan kepada semua pegawai dan
tamu. Selain itu hotel menggunakan sistem perbankan islami seperti semua
modal yang didapatkan harus berasal dari pinjaman atau pembiayaan bank
yang memenuhi unsur syarat syariah, gaji harus dibayar tepat pada
waktunya, uang yang diperoleh harus dialokasikan khusus dana zakat sedekah

baik untuk kepentingan dakwah maupun sosial.

C. Standar Oprasional atau Kriteria Hotel Syariah
Pemenuhan label syariah dalam jurnal ‘Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Preferensi Konsumen Terhadap Hotel Syariah’, Rezeki dan Reza
(2011) menyimpulkan bahwa, berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas, lalu
dilakukan pendalaman terhadap operasional hotel dan dibuatlah standar atau

kriteria hotel syariah sebagai berikut:

1. Fasilitas yang dapat memberi manfaat bagi tamu. Fasilitas-fasilitas yang
mengakibatkan kerusakan, kemungkaran, perpecahan, membangkitkan hawa
nafsu, eksploitasi wanita, dan lain yang sejenis ditiadakan. Penggunaan
fasilitas yang disediakan juga disesuaikan dengan tujuan diadakannya
sehingga tidak terjadi penyalahgunaan fasilitas.

2. Tamu yang check in khususnya bagi pasangan lawan jenis dilakukan seleksi
tamu (reception policy). Seleksi dilakukan untuk mengetahui apakah
pasangan merupakan suami istri atau keluarga. Seleksi tersebut didasarkan
pada dua hal yaitu gelagat (pasangan tersebut lebih canggung atau terlihat
mesra, mengucapkan kata-kata sayang pada pasangannya, berjauhan pada
saat mendatangi counter front office) dan penampilan (pasangan wanita
berpenampilan seksi, pasangan wanita mengenakan seragam sekolah dan
masih belia, tidak membawa perlengkapan menginap (koper) serta
perbedaan usia cukup mencolok.

3. Pemasaran terbuka bagi siapa saja baik pribadi maupun kelompok, formal
maupun informal, dengan berbagai macam suku, agama, ras dan golongan.
Asalkan aktifitas tamu tersebut tidak dilarang oleh negara dan tidak
merupakan penganjur kerusakan, kemungkaran, permusuhan dan lain

sejenisnya.
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4.

6.

Makanan dan minuman yang disediakan adalah makanan dan minuman yang
dijamin kehalalannya baik bahan-bahan maupun proses pembuatannya, serta
baik bagi kesehatan tubuh yang memakannya.
Dekorasi dan ornamen yang disesuaikan dengan nilai-nilai keindahan dalam
Islam serta tidak bertentangan dengan syariah. Ornamen patung ditiadakan
dan lukisan mahluk hidup dihindari. Dekorasi tidak harus dalam bentuk
kaligrafi.
Adanya sebuah lembaga yakni Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas
mengawasi jalannya operasional hotel secara syariah dan yang akan
memberikan arahan dan menjawab masalah yang muncul dilapangan.
Lembaga ini diambil dan disetujui oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang
menujuk anggotanya untuk menjadi Dewan Pengawas Syariah

Secara umum perbedaan hotel syariah dengan hotel lainnya terletak
pada system pengelolaannya. Pengelolaan hotel syariah mempunyai tujuan
untuk mencapai manfaat dan berkahnya. Segala sesuatu yang berada di
dalam hotel harus memiliki sertifikat halallan toyyiban, sehingga keberkahan

dan manfaatnya dapat diperoleh secara maksimal.

Hotel Klasitikasi
Commercial : Hotel
/ (City Hotel) Bintang 4 \
Sasaran Tamu Syarat Hotel
Bisnis, Wisatawan, Bintang 4
Huslim Greveller
Hotel i
Spesifikasikan
sebagai
Hotel Convention
Suasana dan kesan l Penerapan
kekeluargaan, fslami, . kcjt;n:t;an
serta terdapat maksud & T £ ) “syariah” dengan
mastahah didalamnya » Hatel Syariah kerjasama DSN mMUI

Gambar 2.1 Kesimpulan Klasifikasi Hotel Syariah
(Sumber : Analisis, 2019)

Tabel 2.3 Analisis Sistem Hotel Syariah

No Perhatian Ketentuan Nilai di dalam Aplikasi dalam Hotel
Syariah Syariah Islam
1 Fasilitas Privasi laki- Terjaganya Fasilitas seperti kolam renang dibedakan
laki dan privasi antar antara laki-laki dan perempuan
perempuan laki-laki dan
perempuan
Makanan dan | Memastikan Adanya sertifikat halal dari MUI terkait
minuman makanan yang | makanan dan minuman yang disediakan
disediakan
sudah dijamin
kehalalannya
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Fasilitas Member Fasilitas yang disediakan hotel harus

hotel manfaat menghindari dari hal-hal buruk
kepada tamu
hotel

Pengelola Pemasaran Konsep utama Pemasaran hotel tidak hanya untuk tamu
syariah yaitu muslim saja, namun terbuka juga untuk non
universal muslim asalkan tamu tersebut tidak berbuat

kerusakan dan tindakan buruk lainnya.

Pelayanan Memuliakan Pelayanan berlandaskan nilai-nilai islam serta
tamu memberikan kesan postif kepada tamu hotel

dengan menjaga batasan-batasan ucapan dan
tingkah laku kepada tamu

Pengawasan | Mengoptimalk | Adanya sebuah lembaga yakni Dewan Pengawas
an system Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi
syariah jalannya operasional hotel secara syariah dan
didalam hotel | yang akan memberikan arahan dan menjawab

masalah yang muncul dilapangan. Lembaga ini
diambil dan disetujui oleh Dewan Syariah
Nasional (DSN) yang menujuk anggotanya untuk
menjadi Dewan Pengawas Syariah.

Keuangan Manajemen Membuat peraturan serta mempunyai mitra
yang bersifat bank yang memiliki sitem syariah dan apabila
jujur dan hotel mempunyai keuntungan yang lebih maka
menjaga wajib untuk dizakati.
keberkahan
didalam
operasional
hotel

Kebijakan Manajemen Membuat peraturan-peraturan yang sesuai
didalam hotel dengan prinsip-prinsip islam serta penerimaan
dapat SDM yang tidak membedakan golongan, ras,
dipercaya suku maupun budaya, dan memperhatikan
serta etika didalam hotel.
istigomah
dalam
memegang
sistem syariah

Arsitektur Ibadah Kemudahan Tersedianya musholla pada area utama hotel,
para tamu penunjuk kiblat, terdapat alat sholat serta al-
muslim untuk Quran disetiap kamar serta adanya keran
beribadah wudhu di setiap kamar mandi.

Tempat tidur | Memperhatika | Menempatkan arah tempat tidur mengarah
n sunnah Nabi | kiblat saat posisi miring ke kanan.
saat tidur

Kamar mandi | Menjaga diri Mengarahkan arah hadap kloset tidak ataupun
setiap tamu membelakangi kiblat jadi diarahkan kearah
hotel utara atau selatan.

Ornamentasi | Menjaga Ornamentasi dan dekorasi di dalam hotel tidak

dan dekorasi | ketetapan boleh berupa makhluk hidup serta tidak boleh
syariat Islam terdapat patung didalamnya.

(Sumber : Analisis, 2019)

2.1.4 Teori Arsitektur yang Relevan dengan Objek
Kebutuhan minimal ditinjau berdasarkan aktivitas dasar manusia di dalam rumabh,
seperti tidur, makan, kerja, duduk, mandi, kakus, cuci, dan memasak. Teori
Arsitektur yang relevan dengan hotel dibahas secara rinci didalam buku yang berjudul
Hotels, diterbitkan oleh Notheastern Universty Shool of Architecture ARCH G691, (Fal
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2008). Buku ini berisikan beberapa panduan dalam merancang sebuah bangunan

hotel, khususnya syarat klasifikasi hotel bintang 4. Yaitu :

A. Aminities (Fasilitas)

Fasilitas merupakan salah satu aspek yang paling berkesan dari hotel.
Para tamu akan mengingat detail dari lobby sampai seberapa berkesan makanan
yang disediakan. Dan biasanya para tamu akan menggunakan kenangan ini untuk
menentukan apakah akan menginap di hotel lagi atau tidak. Hal-hal fasilitas hotel

meliputi :

1. Lobby
Dari semua fasilitas, lobby merupakan hal yang terpenting. Lobby merupakan
kesan pertama dan terakhir ketika tamu hotel atau pengunjung saat
meninggalkan hotel. Lobby merupakan titik pusat, sebagian besar fasilitas
publik lainnya terhubung melalui lobby. Pertimbangan perencanaan utama

lobby meliputi, Akses ke lift umum, Akses parkir dan visibilitas pintu masuk.

1® on Y  m— . — [
B, A3 JAE; =L ]

|7 ‘oo

P @ E e i~ D* ’D <\
Eo, 3

\D jall, L2 ¢ C

Medium Lobby Lounge .. S -..

Gambar 2.2 Standar Layout Lobby & Gambar 2.3 Standar Layout Front Desk
Lounge (Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

= Medium front desk
area

+ Medium sized lounge
within view of front
desk

= Usually located near
the main entrance

\ s III‘-L

Prototypical Package Expanded & Enhanced
Gambar 2.4 Prototipe Lobby & Lounge
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

2. Fasilitas Ruang Serbaguna
Dalam sebuah perancangan hotel, hotel memiliki ruang acara dengan
berbagai ukuran yang melayani banyak acara seperti konferensi, konvensi,

dan pernikahan. Ruang fungsi yang berbeda termasuk pusat bisnis, ruang
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pertemuan, ruang perjamuan dan resepsi dan ruang dansa. Desain ruang-
ruang ini terutama berfokus pada kebutuhan bisnis dan acara pribadi.

Secara umum, sebuah hotel harus memiliki berbagai ruang fungsi dengan
ukuran berbeda. perpaduan ruang-ruang ini didasarkan pada permintaan
hotel untuk berbagai jenis penggunaan bisnis dan sosial. pertimbangan
perencanaan utama meliputi, mengelompokkan semua area fungsi menjadi
satu, kemudahan akses dari loby ke ruang function untuk kemudahan akses
dan area servis publik yang berdekatan seperti toilet dan mushola.

A. Meeting Room

U-Shape Scheme Dividable Scheme

Hollow Square Scheme

Gambar 2.5 Denah meeting room skema konferensi
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

288 8q. Ft
12 - 24 Pcople

180"

5
' | AEEEE

750 So. Ft
25 - 32 People

Bl
Size Ranae and Seatina Capacitv

Gambar 2.6 Standar ukuran kapasitas tempat duduk skema konferesi
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

00000
D003

Theater-stvle Scheme Classroom Scheme

@ AN Equipment

= | Whitsbecard

Gambar 2.7 Denah meeting room skema ruang kelas
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
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30-0"

\

‘ 288 Sa. Ft.
‘ 12 -24 People
\

230
-
3
B
&
H

‘ 42 - 75 People

Siza Ranne and Seatina Canacity

Gambar 2.8 Standar ukuran kapasitas tempat duduk skema kelas
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

B. Ruang Serbaguna

Ciimabinnm Qnana Ci=a Ratio
mensions

ol =
2x P 4 V U:'._.—I Q

il [

T,
Prototypical Size Ratio
e dmensions

Based on average

Function Space Dimensions Area Seating Capacity by Scheme
LxW Sq Feet U-shape Hoilow Classroom Theater Recephor
Meeting Room 18'x 16’ 288 14 16 12 24
21" x 20' 420 20 24 24 50
26’ x 22 570 24 28 36 60
30'x 25' 750 28 32 42 75
_ 30'x 27' 810 28 36 45 80 85
45" x 30' 1350 28 36 50 100 100
60' x 34' 2040 48 60 126 220 210
72'x 40 2880 68 80 150 320 350
_ 72'x 56 4032 210 350 500
96' x 84' 8060 330 550 840
160'x 75" 12,000 700 1300 1500
212'x 114’ 24,160 2700
224’ x 136’ 30.460 4500

Gambar 2.9 Standar ukuran ruang serbaguna
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
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3.

Gambar 2.10 Prototipe ruang serbaguna
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008

Fasilitas Hiburan Tamu

Fasilitas rekreasi yang ditawarkan sangat bergantung pada budget
pengembang hotel. Hotel murah cenderung hanya menyertakan pusat
kebugaran kecil dan kolam renang di luar ruangan. Hotel kelas atas
menyediakan kolam renang, pusat kebugaran dan pusat spa. Seminimnya
hotel menyediakan kolam renang diluar ruangan, tren di hotel adalah
menyediakan lebih banyak fasilitas rekreasi bagi tamu untuk bersantai.
dalam beberapa kasus, seperti pusat kebugaran dan spa, fasilitas ini dapat
ditawarkan kepada publik serta tamu.

lokasi penting untuk fasilitas rekreasi. spa dapat ditempatkan jauh dari
lobi untuk mendapatkan suasana yang lebih damai. biasanya kolam renang
dan bak mandi air panas terletak beberapa meter dari satu sama lain untuk
memungkinkan sirkulasi tamu yang lebih baik. Pusat kebugaran umumnya
terletak di luar lobi dan memiliki koneksi ke kolam renang.

A. Kolam Renang

Side View

20' | 40 L [

3 , 9 6 3
Wil ey
Recreational Pool ..

Top View

80° 3

- B0

|B‘ 28

Level Traditional L-Shape

Lap Pool ... Pool Depth Options

Gambar 2.11 Standar ukuran kolam renang
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
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B.Fitness center

Exerase Room - 800 Sq. FL. Numum
3
Aerobic Classrocm
800 Sq. It
Treadmill
50 8q. FL.7 Unit
Exercise Blcycle:
50 8q. FL./ Unit
‘% Nautilus Circuit
‘.? 400 Sq. FL
4| Weight Machines
v 50 Sq. Ft/ Unit

Gambar 2.12 Standar ukuran Fitness Center
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

ra

[

Average Fitness Center

C.SPA

Whirlpool / Hot Tub:
20 Sq. Ft. per person

- 40 4 Possible Spa Programs:
Sauna

W 1 = I , |
[
O 7 ‘,r" i . 20 Sq. Ft. per person
_.. ?— i
) / 1 2 ) Manicure / Pedicure
é,, SR = LAJ 70 Sq. ;'l per pe:sof'
. o
LA

Small Spa

Gambar 2.13 Standar ukuran SPA
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

l Y l\a"—l

Massage
70 8q. FI per person

Facial:
100 Saq. Ft. per person

o

Gambar 2.14 Prototipe SPA, GYM dan kolam renang
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

4. Fasilitas Makanan dan Minuman
Fasilitas makanan dan minuman lebih baik ditempatkan di dekat lobi serta
memiliki akses langsung ke luar untuk pengunjung luar. Sebagian besar, tamu
hotel menginginkan makanan dan minuman yang tersedia tidak hanya pada jam-

jam biasa tetapi pada waktu setelah bekerja.
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Jenis fasilitas makanan dan minuman harus didasarkan pada pasar dan
pengguna yang dipikat hotel. Biasanya, semakin lama tinggal di hotel, semakin
banyak fasilitas makanan dan minuman yang harus disediakan kecuali untuk hotel
dengan masa tinggal yang diperpanjang. Pertimbangan perencanaan utama
meliputi karakteristik pasar dan konsep (jenis menu, layanan, dan hiburan yang

akan disediakan).

A.Restoran
Typical Sizes and Shapes for Dining Tables
50 Enpan Pund Rectngn
> ijit-? A3
P s oo | *
L t« L e E_j i+
9 9 9
o o 9
T o

Q8 8ls =
o o o | i P

atde for 2 - ] j . ¢ “
~ o =3
Yo o é = U

— 3

Medium Restaurant .. _ 2

Gambar 2.15 Standar ukuran Restoran
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

B.BAR / Coffee Shop

35 4 Minimum Bar Cesign
! ' X ~
| |« | .. (z,l‘e.) N |> -
: b} P A =
( [ N W u 15" A ! A
| D ok i
| [D k- = i T \|"‘
i 0 (LS N & 3 S !
) g |
Medium Bar .. %

Gambar 2.16 Standar ukuran Bar/Coffee shop
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

+ Small bar area located
near the front desk

» Small restaurant with
possible camry out

\ option

Prototypical Package Enhanced

Gambar 2.17 Prototipe Restoran dan coffee shop
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

B. Back of House (service)
Area layanan pada hotel disebut sebagai back of house (BOH). Area ini
jarang dilihat oleh tamu hotel, bagian area BOH merupakan bagian terpenting

dari rancangan. Segala sesuatu yang terjadi pada kegiatan hotel tidak terlepas
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dengan apa yang terjadi dibelakang layar. Kedua fungsi tersebut terpisah, namun
saling terkait sehingga keduanya dapat berfungsi dengan lancar, efisien dan
ekonomis. Pengaturan kantor administrasi dan area layanan sangat
mempengaruhi kemampuan staf untuk memenuhi kebutuhan administrasi secara
keseluruhan, dan untuk menyediakan makanan dan minuman yang efisien, tata

graha, perbaikan, dan layanan teknik ke hotel.

Gereral adminisirative officos
Office storage

Laundry & housekeeping
Linens % supplies siorage
Employes iackers & tailets
General storage

Faod and bevecage storage
Trath & recyclicg

MAIN KITCHEN Loading & recaiving
ey FRONT Mechanical roens
OFFICE Specific e=ministrative offices
g& Iweling 1oom slorege
LAUNCE Y Kilchen
SECEMNG Food preparaticr: ares
STORAGE:
Kilchen storage
MECHANICAL
FREINT-
£316

Gambar 2.18 Ruang-ruang BOH
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

A. Front Office

- it oom

f .[ \7?—_ !'dvu\_;l,ui.”‘
| = | R e ~ human
¢ j
. = —
[ SALES-—G:'-:-:‘:V:HS;S
“‘ FRONT o sales represantatwe
OFFICE o decor of publcrelations
. credit manager
< payroll manag
’ / \ \
/ \ \
\ 0 \

safe deposa

telephona operators d & beverage manage

Gambar 2.19 Ruang-ruang pada Front Office
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

oL 100-120 sf
~
Executive/Managerial Office Standard Office
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Gambar 2.21 Prototipe Front Office
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
B. Main Kitchen (Dapur utama)
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Gambar 2.28 Layout Loundry Room
(Sumber : Data Arsitek jilid 1, 2019
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(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)
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Mechanical Metrics

Gambar 2.31 Prototipe Fasilitas Mechanikal dan Engineering
(Sumber : NUSoA ARCH G691, 2008)

2.1.5 Tinjauan Pengguna pada Objek
Tinjauan penguna (user) hotel pada umumnya terbagi menjadi :
A. Pelaku Kegiatan
1. Tamu baik pembisnis dan wisatawan yang menginap
2. Pelayan hotel
3. Staff dan kariawan hotel
B. Jenis kegiatan
1. Kegiatan utama
Kegiatan utama hotel adalah menginap/beristirahat pada suatu ruang

(ruang tidur) sifat kegiatan utama ini digolongkan menjadi 2 yaitu:

a. Kegiatan dalam ruang tidur dengan melakukan sedikit gerak, misalnya
melihat pemandangan luar melalui bukaan, mandi, makan/minum,
duduk sambil mengobrol atau menonton tv.

b. Kegiatan fasif adalah kegiatan yang tidak melakukan gerak secara aktif
yaitu tidur dan istirahat fisik dan mental.

2. Kegiatan penunjang

a. Kegiatan rekreatif adalah kegiatan rekreasi yang dapat dilakukan di

lingkungan hotel misalnya fitness, tenis lapangan, renang, billiard,

menikmati music, dansa dan lain-lain.
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b. Kegiatan pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan pihak hotel yang
ditunjukan kepada penginap, misalnya penyedia makanan/minuman,
penyedia perlengkapan ruang publik dan lain-lain.

c. Kegiatan pengelola adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak hotel yang
bertujuan mengatur terselenggaranya seluruh kegiatan di hotel agar
dapat berjalan lancar, kegiatan ini meliputi pengelolaan administrasi,

pemeliharaan dan lain-lain.

C. Kegiatan Utama dan Kebutuhan ruang

E.

Berdasarkan pendekatan kegiatan diatas maka kebutuhan ruang pada

hotel ini sebagai berikut :

Pada dasarnya tamu hotel mempunyai kegiatan pokok makan/minum,

tidur/istirahat, rekreasi atau pertemuan bisnis.

a. Kebutuhan ruang pada kegiatan makan/minum : retoran, coffee shop,
bar, snack corner, gudang dan lavatory.

b. Kebutuhan ruang pada kegiatan tidur/istirahat : ruang tidur, kamar
mandi/ toilet, teras.

c. Kebutuhan ruang pada kegiatan rekreasi : pusat kebugaran termasuk
kolam renang, fitness center, sauna, jacuzzy, ruang loker, ruang ganti
dan lavantory.

d. Kebutuhan ruang untuk kegiatan pertemuan bisnis : ruang
konvensi/seminar, ruang meeting, ruang persipan, ruang penyimpanan,

lavatory.

Pelayanan

Merupakan pelayanan langsung melayani/berhubungan dengan tamu hotel.

1.

Kebutuhan ruang pada kegiatan penerimaan tamu : reception area (termasuk
lavatory, kantor reservasi, ruangan computer, kasir), shopping arcade, safe
deposit area.

Kebutuhan ruang pada kegiatan pelayanan umum : housekeeping, food and

beverage area, room service, laundry dan linen.

Staff dan kariawan hotel

1.

Kebutuhan ruang pada kegiatan administrasi : ruangan manager, seretaris,
personalia, marketing, accounting, keamanan, layanan dokumen dan
gudang.

Kebutuhan ruang pada kegiatan staff dan kariawan : musholla, gudang,
kantin, pantry, poliklinik, ruang loker, ruang ganti, toilet.

Kebutuhan ruang kegiatan mekanikal : ruang MEE, Water suplay, ruang mesin

(toilet, AC, pompa) dan genset.
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Gambar 2.32 Struktur Organisasi hotel
(Sumber : Akomodasi Perhotelan jilid 1,2008)
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Gambar 2.33 Siklus Kesan tamu
(Sumber : Akomodasi Perhotelan jilid 1, 2008)

2.2 Tinjauan Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Arsitektur Islami mengikuti jurnal
“Konsep Arsitektur Islami sebagai solusi dalam Perancangan Arsitektur” yang ditulis
Munichy Bachroon Edress. Dalam tinjauan kali ini merangkup definisi dan prinsip
pendekatan Arsitektur Islami, kajian studi preseden dengan objek terkait, serta aplikasi

pendekatan yang akan di aplikasikan pada rancangan.
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2.2.1

Definisi dan Prinsip Pendekatan Arsitektur Islami

Arsitektur Islam adalah sebuah karya seni bangunan yang terpancar dari
aspek fisik dan metafisik bangunan melalui konsep pemikiran islam yang
bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah Nabi, Sahabat, Para Ulama maupun
cendikiawan muslim. Aspek fisik adalah sesuatu yang tampil jelas oleh panca
indra. Dalam hal ini sebuah bangunan dengan fasade yang memiliki laggam
budaya islam dan dapat dilihat secara jelas melalui beberapa budaya seperti
budaya arab, Cordoba, Persia sampai peninggalan wali songo. Bentuk fisik yang
biasa diterapkan dalam sebuah bangunan seperti penggunaan kubah, ornament
kaligrafi, dan sebagainya. Aspek metafisik adalah sesuatu yang tidak tampak
paca indra tetapi dapat dirasakan hasilnya. Hal ini lebih kepada efek atau
dampak dari hasil desain arsitektur islam tersebut, seperti bagaimana membuat
penghuni/pengguna bangunan lebih nyaman dan aman ketika berada didalam
bangunan sehingga menjadikan penghuni serasa bersyukur (Wikipedia.org).

Berikut ini merupakan kaidah dalam Arsitektur Islam :

1. Didalam dan luar bangunan tidak terdapat gambar/ornament makhluk hidup
yang utuh

2. Di dalam dan luar bangnan terdapat ornamen yang mengingatkan kepada
Maha Indah Allah SWT.
Hasil desain bangunan tidak ditunjukkan untuk pamer dan kesombongan.

4. Pengaturan ruang-ruang ditunjukan untuk mendukung menjaga akhlak dan
perilaku.

5. Posisi toilet tidak boleh menghadap atau membelakangi kiblat.
Keberadaan bangunan tidak merugikan tetangga sekitar.

7. Pembangunan sampai berdirinya bangunan seminimal mungkin tidak merusak
alam.

8. Menggunakan warna yang mendekatkan kepada Allah, seperti warna-warna

alam.

Dalam kajian Sativa dalam jurnal “Arsitektur islam atau arsitektur islami?”
Dari kajian tersebut ditemukan bahwa bahasan tentang arsitektur islam sangat
berbeda dengan arsitektur islami. Arsitektur islam menekankan tentang aspek
fisik sebuah lingkungan binaan, sedangkan arsitektur islami lebih
mengedepankan pada nilai-nilai keislaman yang bersumberkan pada Al Quran dan
Hadits atau sunnah Rasulullah. Aspek dari arsitektur islami yang perlu untuk

dikembangkan adalah efisensi, egaliter, privasi, kearifan lokal.

Menurut jurnal “Konsep Arsitektur Islami sebagai Solusi dalam Perancangan

Arsitektur” yang ditulis oleh Munichy Bachroon Edrees menjelaskan bahwa
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maksud diturunkannya agama ialah agar umat manusia mendapat pedoman dan
penuntun untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia serta kebahagiaan di
akhirat kelak. Kebahagiaan di akhirat hanya bisa diperoleh jika seseorang
dipersilahkan Allah masuk ke surga Jannatul Khulud. Dengan demikian, agama
itu mengatur semua aktivitas manusia di dunia, tidak terbatas hanya mengatur
persoalan ibadah maghdhah (sholat, puasa, zakat, dan haji) saja, akan tetapi
juga persoalan-persoalan ibadah yang sifatnya ghairu maghdhah (muamalah),
termasuk dalam berarsitektur. Ini semua sesuai dengan firman Allah SWT dalam
QS. Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka
beribadah kepada-Ku.”

Dengan demikian, apapun yang dilakukan oleh manusia di muka bumi ini
hanyalah beribadah kepada Allah swt. Termasuk di dalamnya adalah
berarsitektur. Berarsitektur merupakan salah satu aktivitas manusia yang juga
dibingkai dalam ruang lingkup ibadah kepada Allah swt, sehingga dalam
berarsitektur mestinya kita selalu berpedoman kepada al-Qur'an dan as-Sunnah.
Salah satunya adalah pemahaman bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil
alamin, artinya memberikan rahmat, berkah, maslahat, dan manfaat bagi alam
semesta. Karena itu, di dalam berarsitektur mestinya kita juga mampu
menjadikan hasil rancangan kita sebagai arsitektur yang rahmatan lil alamin bagi
lingkungan dimana bangunan itu berdiri dan tidak menimbulkan dampak negatif
(mudharat) terhadap lingkungan yang mengakibatkan rusaknya ekosistem di
lingkungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Islam bukan semata-mata
mengurusi akhirat, melainkan merupakan sebuah way of life, artinya apapun
yang dilakukan oleh manusia di muka bumi ini diatur di dalam Islam. Rasulullah
bersabda di dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, sebagai
berikut:

“Aku tinggali kamu sekalian dua perkara, kalau kamu berpegang
kepada dua perkara itu, kamu akan selamat di dunia dan di akhirat, dan

dua perkara itu adalah Qur’an dan Sunnah”.

Oleh karena itu, segala aktivitas kita termasuk dalam berarsitektur,
tetaplah merujuk kepada al-Qur’an dan as-Sunnah sehingga tercipta desain yang
baik dan tepat. Arsitektur yang Islami terdapat cukup banyak teori yang
membahas tentang arsitektur, baik yang menganggap bahwa arsitektur hanya
sekadar terdiri atas ruang, bentuk dan struktur saja, maupun yang mengatakan
bahwa sebuah ruang merupakan unsur paling penting di dalam arsitektur,

sehingga untuk memahami arsitektur diperlukan pemahaman atas ruang. Ada
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juga yang mempunyai pendapat bahwa arsitektur adalah permainan massa dan
cahaya yang luar biasa. Mata kita memang diciptakan untuk melihat bentuk-
bentuk yang diterangi oleh cahaya. Cahaya dan bayangan mengungkapkan
bentuk-bentuk tertentu, seperti kubus, kerucut, silinder, dan sebagainya.
Karenanya, timbulah anggapan bahwa arsitektur selalu berhubungan dengan
bentuk-bentuk yang indah. Pengertian-pengertian tersebut bisa jadi berkaitan

dengan apa yang disabdakan oleh Nabi Muhammad saw,
“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan”

Teori-teori tentang apa dan bagaimana arsitektur bukanlah persoalan
besar, namun yang terpenting adalah memperhatikan bagaimana arsitektur
mampu memberikan kepuasan bagi penggunanya. Membangun tak lain adalah
pengaturan sosial, teknik, ekonomi, dan pengaturan psikologis. Arsitektur yang
kita alami dan kita huni mempunyai banyak peran, yang kesemuanya merupakan
manifestasi dari perilaku hidup kita sehari-hari, cermin dari kebudayaan kita.
Oleh karena itu, sudah semestinya dalam merancang para arsitek muslim
senantiasa berusaha agar rancangannya bermakna, memberikan manfaat bagi
lingkungan atau kawasan dimana bangunan itu didirikan. Lebih jauh, harus
dihindari pula merancang bangunan yang tidak bermanfaat bagi masyarakat,
yang justru mendekatkan kepada kemubadziran. Kemubadziran adalah hal yang
bertentangan dengan ajaran Islam, artinya dalam merancang suatu bangunan
setiap arsitek harus berusaha untuk mewujudkan desain arsitektur yang tepat
guna dan tidak berlebih-lebihan, seperti dinyatakan di dalam hadits riwayat

Imam Muslim berikut :

“Jikalau akan melakukan suatu urusan, pertimbangkanlah
manfaat dan mudharatnya, kalau urusan itu bermanfaat kerjakanlah

akan tetapi jikalau urusan itu banyak mudharatnya tinggalkanlah.”

Hakekatnya semua arsitektur di desain dengan tujuan tepat guna. Akan
tetapi dengan kemungkinan adanya beberapa faktor, hasil akhirnya belum tentu
memberi “guna” maksimal seperti apa yang di harapkan. Keberhasilan arsitektur,
semestinya dinilai bukan hanya pada bentuk akhir perwujudan dan desainnya,
melainkan apakah ia mampu dan berhasil memberikan pengaruh yang baik
terhadap penghuni dan lingkungan dimana arsitektur itu berada. Oleh karena
itu, seperti telah diungkapkan diatas, desain/rancangan harus selalu berorientasi
tepat guna dan “well-tasted”, yaitu sesuai atau cocok bagi penghuninya dan
mempunyai pengaruh yang positif pada lingkungannya. Sikap yang bijaksana
adalah belajar dari masyarakat dan alam, memperluas wawasan kita, untuk

mencari informasi yang perlu kita jadikan masukan bagi desain tepat guna,
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karena banyak sekali dalam al-Quran maupun al-Hadits yang menganjurkan kita
untuk selalu melakukan segala sesuatunya harus mempunyai manfaat ataupun

maslahat bagi masyarakat, seperti dalam salah satu hadits diatas.

BERHUBUNGAN DENGAN
BENTUK-BENTUK YANG INDAH

TIDAK  MENIMBULKAN DAMPAK KONSEP TIDAK BERLEBIH-LEBIHAN
NEGATIF (MUDHARAT} ARSITEKTUR ISLAM

HASIL RANCANGAN

s i ¢
BERPEDOMAN PADA TEPAT GUNA

AL-QUR'AN DAN AS-SUNNAH

Gambar 2.34 Konsep Arsitektur Islami
(Sumber: Analisis, 2019)

2.2.2 Prinsip Aplikasi pendekatan

Arsitektur Islam adalah sebuah pendekatan arsitektur dengan berusaha
melihat ke dalam sistem nilai yang ada dalam Islam untuk kemudian diterapkan
ke dalam perancangan (Utaberta, 2007). Arsitektur Islam merupakan sebuah
pemikiran untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam bentuk karya
arsitektural. Dalam perancangan Hotel Syariah ini, pendekatan arsitektur islami
dilakukan dengan cara menerapkan nilai-nilai dan prinsip arsitektur islam
Nangkula Utaberta ke dalam konsep perancangan. Berdasarkan sumber-sumber
tersebut, Utaberta mengelompokkannya ke dalam delapan prinsip Arsitektur

Islami.

1. Prinsip Pengingatan kepada Tuhan.

Di dalam prinsip ini dijelaskan bahwa umat Islam sudah seharusnya untuk
senantiasa mengingat Allah dengan cara memperhatikan dan memahami
ciptaan-Nya. Selain perancangan dan pembentukan massa bangunan, elemen
alam seperti cahaya matahari, aliran udara, suara-suara alam dan gemericik
air perlu diintegrasikan ke dalam bangunan. Bangunan sedapat mungkin harus
menggunakan sumber energi yang ramah dengan lingkungannya. Penggunaan
pencahayaan dan pengudaraan buatan yang dapat merusak lingkungan perlu

dihindari dan efek negatifnya perlu diminimalisir sehingga tercipta hubungan
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yang serasi antara manusia dengan alam sekitarnya sebagai sarana

pembentukan kecintaan kita kepada Tuhan.

2. Prinsip Pengingatan pada Ibadah dan Perjuangan.

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa dalam kehidupan seorang muslim tidak
hanya berbicara tentang aspek ibadah saja namun juga berbicara mengenai
aspek muamallah dan perjuangan serta perbaikan kehidupan manusia. Dalam
dunia arsitektur, hal ini merupakan suatu prinsip yang membawa implikasi
besar. Dalam perancangan masjid misalnya, ide tentang prinsip ibadah dan
perjuangan menjadikan masjid bukan hanya sekedar tempat sholat dan ibadah
ritual saja. Namun juga berperan sebagai pusat kegiatan sehari-hari dan pusat
interaksi serta aktivitas dari komunitas Muslim di kawasan tersebut. Hal ini
berarti perancangan ruang-ruang suatu masjid haruslah dibuat sedemikian
rupa sehingga memungkinkan aktivitas di luar aktivitas ritual seperti sholat
atau i’tikaf memungkinkan untuk dijalankan. Aktivitas seperti olah-raga,
seminar, diskusi keagamaan, sekolah dan pusat pendidikan, perpustakaan,
aktivitas perniagaan dan kegiatan yang dapat memperkuat ukhuwah dan
silaturahmi seharusnya mendapat porsi perhatian yang cukup sebagaimana

aktivitas ritual tadi.

3. Prinsip Pengingat pada Kehidupan setelah Kematian

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa kematian dan kehidupan setelahnya
menjadi salah satu hal yang penting dari prinsip hidup, filosofi, dan keimanan
dalam Islam. Prinsip keimanan Islam menyatakan bahwa setelah kematian
setiap orang akan mendapatkan balasan dari perbuatan yang telah
dilakukannya selama hidup di dunia. Pemakaman merupakan salah satu
bentuk arsitektur dari prinsip ini. Agak sulit menemukan literatur berkenaan
dengan teori dan konsep pemakaman dalam konteks Arsitektur Islam karena
biasanya dianggap tabu atau tidak penting, namun kalau dilihat dari berbagai
hadist Rasulullah bahwa pemakaman merupakan elemen yang sangat penting

dan perlu mendapatkan perhatian yang cukup serius.

4. Prinsip Pengingatan akan Kerendahan Hati
Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa sikap rendah hati merupakan salah
satu akhlak terpuji yang seharusnya dimiliki oleh setiap manusia. Sikap rendah
hati bukan berarti merendahkan diri sendiri, akan tetapi sebuah sikap
menghormati orang lain dan memposisikan dirinya dama dengan orang lain
walaupun dirinya memiliki kelebihan. Dalam dunia arsitektur prinsip ini
membawa implikasi yang sangat besar. la berbicara tentang bagaimana

seharusnya kita meletakkan dan menyusun massa bangunan dalam konteks
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lingkungannya. Ukuran bangunan sebagaimana kita belajar dari penampilan
Rasulullah tadi tidak seharusnya berdiri terlalu besar secara kontras
dibandingkan bangunan sekitarnya. Pemilihan bahan dan material bangunan
pun harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terkesan terlalu mewah yang

akhirnya akan banyak menghabiskan uang untuk perawatannya

5. Prinsip Pengingatan akan Wakaf dan Kesejahteraan Publik

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa Islam mengajarkan umatnya untuk
berinteraksi dan saling tolong-menolong dalam masyarakat. Islam tidak pernah
memerintahkan umatnya untuk hidup sendiri dan mencari keshalehan untuk
dirinya sendiri. Dalam dunia arsitektur prinsip ini membawa implikasi yang
sangat besar. Yang pertama, bahwa fasilitas umum dan fasilitas sosial perlu
mendapatkan prioritas yang utama. Berbeda dengan perancangan bangunan
dewasa ini yang seringkali mengutamakan aspek komersial dari suatu bangunan
dengan mengetepikan fasilitas dan kebutuhan umum untuk masyarakat. Dalam
sebuah mall seringkali fasilitas umum seperti tempat bermain anak, tempat
duduk, taman atau masjid menjadi bagian dari bangunan yang terpinggirkan
karena dianggap tidak memiliki nilai komersial. Hal ini tentu bertentangan
dengan prinsip dan hadith diatas, sehingga kita perlu merekonstruksi pola pikir
dan pemahaman kita dari sebuah pola perancangan yang berorientasi kepada
materialistik ke pemikiran yang lebih sosial dan mengutamakan kepentingan
publik.

6. Prinsip Pengingatan terhadap Toleransi Kultural

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa Islam merupakan agama yang sangat
menjunjung tinggi toleransi dalam hal apapun terutama toleransi antar umat
beragama. Dalam Arsitektur, hal ini menegaskan akan kewajiban kita untuk
menghormati budaya dan kehidupan sosial masyarakat dimana bangunan
tersebut berdiri. Selama tidak bertentangan dengan Islam kita diperbolehkan
mempergunakan  bahasa  arsitektur masyarakat setempat dengan
memanfaatkan potensi dan material yang ada di tempat tersebut. Hal ini tentu

menjadi prinsip yang menjamin flesibilitas perancangan bangunan dalam Islam.

7. Prinsip Pengingatan akan Kehidupan yang Berkelanjutan
Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa kehidupan berkelanjutan yang
dimaksud adalah setiap pembangunan yang dilakukan saat ini hendaknya
memperhatikan kebutuhan generasi penerus. Dalam dunia Arsitektur kedua
prinsip ini memiliki implikasi yang sangat besar. Kelestarian secara alami
mengajarkan kepada kita untuk memperhatikan betul-betul kondisi lahan dan

lingkungan sekitar kita sebelum merancang sebuah bangunan. Pemilihan bahan
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dan penggunaan teknologi perlu betul-betul diperhatikan sebelum kita
melakukan suatu perubahan terhadap tapak dan mengolahnya. Sementara
Kelestarian secara sosial memberikan pengajaran kepada kita agar lebih
memperhatikan bahasa arsitektur yang kita gunakan dalam merancang sebuah
bangunan. Bahasa arsitektur feodal dalam perancangan bangunan
pemerintahan atau bangunan umum seperti simetri dan skala raksasa dengan
set back yang berlebihan perlu dihindari demi menciptakan sebuah bangunan
pemerintahan atau bangunan umum yang lebih demokratis dan akrab dengan

masyarakat.

8. Prinsip Pengingatan tentang Keterbukaan

Dalam prinsip ini dijelaskan bahwa keterbukaan yang dimaksud adalah
bahwa ruang yang ada di dalam bangunan memiliki kesan terbuka sehingga
tidak menimbulkan kesan eksklusif bagi sekelompok masyarakat. Dalam dunia
arsitektur ide kedua dari prinsip keterbukaan ini berimplikasi terhadap
perancangan minimum dari bangunan untuk keselamatan anak. Pada bangunan
tinggi seperti apartemen dan rumah susun aspek keamanan bagi anak-anak
seringkali diabaikan, padahal berdasarkan hadith diatas ketika kita dapat
menghilangkan bahaya dari masyarakat yang lain maka kita akan mendapatkan
pahala selama usaha yang kita lakukan tersebut masih dapat melindungi orang
lain. Penggunaan ornamentasi pada bangunan-bangunan umum apalagi
bangunan pemerintahan yang pada akhirnya menghabiskan banyak uang untuk
pembuatan dan pemeliharaannya perlu dihindari, dana yang ada sebaiknya
disalurkan untuk kesejahteraan orang banyak dan usaha-usaha perlindungan di
masa depan. Ornamen dapat digunakan untuk membahasakan slogan atau ide-
ide yang membangun kepada masyarakat namun hendaknya tidak keluar dari

koridor diatas.

Tabel 2.4 Aplikasi prinsip Islami dalam perancangan

Perjuangan

No Karakterik Arsitektur Islami Aplikatif terhadap Rancangan

1 | Pengingatan kepada Tuhan Menghadirkan suasana lingkungan yang alami
di sekitar bangunan serta memanfaatkan alam
sekitar pada perancangan bangunan

2 | Pengingatan pada Ibadah dan Menghadirkan fungsi lain selain peribadatan

dan mengintegrasikannya dengan fungsi
peribadatan dan mengintegrasikannya dengan

fungsi peribadatan

Pengingat pada Kehidupan setelah

Kematian

Menghadirkan suasana ruang dengan
penambahan kalam-kalam Allah sehingga
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membuat para pengunjung mengingat pada
Allah

4 | Pengingatan akan Kerendahan Hati

Membuat desain bangunan yang fungsional,
efisien dan tidak berlebihan serta memberi

kesan kesederhanaan

5 | Pengingatan akan Wakaf dan

Kesejahteraan Publik

Mengahdirkan fungsi untuk kegiatan
muamallah dan fungsi pelayanan sosial-

kemasyarakatan

6 | Pengingatan terhadap Toleransi Kultural

Memanfaatkan sesuatu yang ada disekitar
tapak seperti potensi lingkungan, keunikan,
hingga penggunaan bahan-bahan dan

material.

7 | Pengingatan akan Kehidupan yang
Berkelanjutan

Dengan menggunakan material alami maupun

material yang ramah lingkungan

8 | Pengingatan tentang Keterbukaan

Merancang bangunan yang dapat memberikan

kesan terbuka

(Sumber : Analisa, 2019)

2.2.2 Studi Preseden berdasarkan objek dan pendekatan

A. Syariah Hotel Solo

Syariah Hotel Solo merupakan hotel bintang 4 berkonsep syariah terbesar

di Jawa Tengah bahkan di Indonesia. Dibangun 2 tahun yang lalu pada 11 Maret

2014 di kota Solo, Jawa Tengah yang memiliki 11 lantai. Secara umum, hotel

syariah itu hanya berkapasitaskan 70-100 kamar, namun Syariah Hotel Solo

mampu membangun 360 kamar, untuk itu hotel ini patut diklaim sebagai hotel

syariah terbesar di Indonesia. Syariah Hotel Solo memiliki 360 kamar dan venue

berkapasitas 2.000 orang. Terletak hanya 2.8 km dari pusat kota dan 16 km dari

bandara, terletak 10 km dari Pasar Gede Solo, berjarak 8.4 km dari Museum

Radya Pustaka. Lokasi hotel yang tidak jauh dari Bandara Internasional Adi

Soemarmo, yang beralamat di Jalan Adi Sucipto No. 47, Jawa Tengah.

Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang Hotel Bintang 4 Hotel Syariah Solo

No Kebutuhan Ruang
1 Persyaratan Kualitatif dan
Aestetik

Hotel Syariah Solo

Hotel Syariah Solo secara
astetik menggunakan
ornamentasi  khas  timur
= tengah pada setiap sisi
. bangunannya. Pada fasad
bangunan hotel syariah solo
memberi beberapa unsur
ornamentasi  islam, yang
menjadikannya sebagai ciri
khas dari hotel.
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Area
Umum

Resepsionis

Area resepsionis sederhana
namun tetap elegan yang
terlihat dari interiornya yang
menggunakan hiasan kayu
dengan, terlihat indah dan
hangat dengan cahaya lampu
warm white.

Pelayan pada resepsionis
mengenakan busana muslim,
yang perempuan
menggunakan kerudung dan
berpakaian tertutup, dan
untuk yang laki-laki
menggunakan pakaian rapih
dengan peci.

Restoran

Pada area makan terlihat
sangat menjaga kebersihan.
Area makan terlihat
menggunakan kursi duduk
untuk 4 orang, yang
disediakan untuk keluarga.
Desain ruang yang hangat
menggunakan material kayu
dibeberapa bagian, dengan
pencahayaan warm white.

Banquet /
Hall
Konverensi

Hall dengan kapasitas besar
disediakan.

Terlihat pada desain ruangan
hall menggunakan beberapa
ornamentasi  islam  pada
dindingnya. Sehingga
memberi nuansa islami.

Area
Umum

Hiburan /
rekreasi /
olah raga

Terdapat kolam renang
sebagai fasilitas penunjang
dari hotel syariah solo.
Area kolam renang dengan
me ngangkat nuansa lokal.
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Masjid

T e ey

Terdapat mushola pada

setiap lantainya.
Tersedianya mushola
memberikan fasilitas pada
pengunjung untuk

beribadah dengan nyaman.

Lift

Pada desain lift sangat
menunjukan kesan islami,
terlihat dari elemen estetis
kaligrafi dan motif islami.
Pemilihan warna merah dan
gold membuat tampilan lift
menjadi lebih mewah dan
modern.  Ukuran  kayu
bermotif kaligrafi yang
diletakkan diantara kedua
lift menjadi sekat atau
pembatas yang unik.

Kamar
tidur

Standar room

Superior room

Deluxe
room

e
TN
Stanclarsd Roemi

Pada kamar ini disediakan
kamar mandi, ac, tv, meja,
kursi, lemari, dan
peralatan untuk ibadah.
Kamar dengan total luasan
17 m? dengan desain yang
nyaman dan hangat dengan
tidak banyak warna pada
interiornya.

Superior room total luasan
kamar 20 m? dengan desain
yang ruangan yang sama
seperti  yang lainnya,
namun  berbeda pada
fasilitasnya. Dengan
menggunakan double bed
dengan fasilitas pendingin
ruangan, balkon, kamar
mandi dalam, serta
peralatan ibadah.

- -
Dl Renn

Deluxe room dengan total
luasan 26 m2. Memiliki
fasilitas seperti queen bed
dan kamar mandi pribadi
didalammnya serta balkon.
Fasilitas ruangan sama
seperti standar dan
superior room, begitu juga
dengan  karakter yang
ditampilkan di  dalam
interior kamarnya
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Pada kamar family suite
room, merupakan kamar

Family dengan fasilitas terlengkap
. dan terbanyak, ditujukan
Suite untuk pengunjung
Room berkeluarga yang memiliki
anak, tersedia meja makan
pribadi, kamar mandi
bathup dan dilengkapi
dengan fasilitas-fasilitas 2
televisi, ac, balkon dan
lainnya.
(Sumber : Analisa Pribadi,2019)
Table 2.6 Penerapan Syariah dalam Syariah Hotel Solo
No Prinsip Syariah Aplikasi Perancangan Kelebihan
1 Tersedianya musholla Di dalam hotel ini tersedia musholla | Memberikan

pada area utama
hotel, penunjuk
kiblat, terdapat alat
sholat serta al-Quran
di setiap kamar

di setiap lantainya untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung yang ingin
melaksanakan ibadah. Ukuran
musholla yang tersedia di setiap
lantainya lumayan luas, mampu
menampung hingga 60 orang.

kemudahan kepada
para tamu hotel
untuk melakukan
ibadah

Ornamentasi dan
dekorasi di dalam
hotel tidak boleh
berupa makhluk hidup
serta tidak boleh
terdapat patung
didalamnya.

Lift di rancang dengan elemen
estetis kaligrafi dan motif islami.
Pemilihan warna merah dan gold
membuat tampilan lift menjadi
lebih mewah dan modern.

Menerapkan nilai-
nilai islami dengan
tidak menimbulkan
kemudharatan.
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3 | Tidak memproduksi,
menjual ataupun
menyediakan barang-
barang yang dilarang
dalam islam

Di lantai 12 terdapat sky lounge
yang menyajikan makanan dan
minuman halal, serta musholla dan
toilet.

Terjaminnya
kehalalan makanan
dan minuman di
restaurant hotel

Tidak ada unsur
kecurangan,
kebuhongan,
manipulasi dan ribawi

Prinsip syariah yang mengarah pada
sistem dalam hotel

5 Komitmen menyeluruh
dan konsekuen
terhadap perjanjian
yang ada di awal

Adanya sebuah lembaga yakni
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
bertugas mengawasi jalannya
operasional hotel secara Syariah

Sebagai pengawas
system di dalam
hotel syariah

(sumber : Analisis Penulis, 2019)

Tabel 2.7 Penerapan prinsip Islami dalam Hotel Syariah Solo

No Prinsip Arsitektur Gambaran Penerapan pada Katerangan

islami Rancangan

1 | Pengingatan kepada Hotel berada dekat dengan
Tuhan persawahan, serta

| Penataan massa area hijau
pada setiap sisi membuat
hotel ini terlihat asri,
kondisi ini dapat
menghadirkan pendekatan
| diri kepada Tuhan.

2 Pengingatan pada Tersedianya area ibadah di
Ibadah dan setiap lantai untuk
Perjuangan memenuhi kebutuhan

aktifitas tamu.
e e i e e

3 Pengingat pada Terdapat elemen estetis
Kehidupan setelah kaligrafi di beberapa
Kematian tempat seperti di area lift,

membuat para tamu selalu
mengingat kepada Allah
SWT
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Pengingatan akan

Kerendahan Hati

Hotel Syariah solo
merupakan bangunan
higrise, tetapi dalam desain

tampak bangunan

| mencerminkan

kesederhanaan dilihat dari
tampak bangunan yang
sederhana dan tidak

TermasuR Infaq 2%

berlebihan.
Pengingatan akan ) Hotel Syariah solo
Wakaf dan 4 5 menghadirkan fungsi
Kesejahteraan Publik A - ¢ "w| muamalah dan  fungsi
AE::;?;h kesejahteraan sosial.

Pengingatan terhadap
Toleransi Kultural

Hotel syariah solo
mengangkat potensi
lingkungan yaitu pada area
makan terdapat kuliner

solo.

Pengingatan akan
Kehidupan yang
Berkelanjutan

Penggunaan material alami
tidak diperlihatkan pada
eksterior bangunan, tetapi
pada interior dilihat dari
penggunaan detail partisi
dan funiture menggunakan
material kayu sebagai vokal

pointnya.
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8 Pengingatan tentang dilihat dari tampak atas

Keterbukaan hotel syariah solo
berbentuk huruf L, dengan
titik tengahnya sebagai
enterance, sehingga

mebuat kesan terbuka pada

desain hotel ini.

(Sumber : Analisa Penulis, 2019)

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami

2.3.1 Tinjauan Putsaka Islami

Setelah mempelajari prinsip-prinsip rancangan dengan pendekatan Arsitektur
Islami, selanjutnya prinsip-prinsip tersebut dikaji dengan nilai-nilai islami yang ada
didalam Al-Qur’an. Berikut ini merupakan pembahasan mengenai nilai-nilai islami yang

sesuai dengan prinsip-prinsip arsitektur islami :

A. Q.S. Al-A’raf [7:31]
Artinya :
“Hai anak Adam. Pakailah pakaianmu yang indah disetiap (memasuki) masjid.
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.
Tafsir Jalalain : (Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah) yakni untuk
menutupi auratmu (disetiap memasuki masjid) yakni ketika hendak melakukan
shalat dan tawaf, (makan dan minumlah sesukamu dan janganlah belebih-
lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan).
Nilai Keislaman : menjaga aurat
Mengikuti persyaratan hotel syariah
Keterkaitan nilai keislaman dalam kandungan Q.s Al-a’raf : 31 terhadap
rancangan adalah ke privasian yang sangat diperhatikan dalam perancangan
syariah terhadap tamu, pengelola dan pelayanan. Pengaturan privasi hotel
syariah nantinya akan mengikuti kriteria dalam PERMEN PAREKRAF oleh DSN-MUI.

B. Q.S. Shaad [38:27]

Artinya :
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“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-
orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka”.

Tafsir Jalalain : (Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
diantara keduanya dengan batil) dengan main-main. (Yang demikian itu) yakni
penciptaan hal tersebut tanpa hikmah (adalah anggapan orang-orang kafir) dari
penduduk Mekah (maka neraka Waillah) Wail adalah nama sebuah lembah di
neraka (bagi orang-orang yang kafir karena mereka akan masuk neraka).

Q.S. Al-Hadid [57:25]

Artinya :

“Sungguh, kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan bukti-bukti yang nyata
dan kami turunkan bersama mereak kitab dan neraca (keadilan) agar manusia
dapat berlaku adil. Dan kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan, hebat
dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)-Nya dan rasul-Nya

Walaupun (Allah) tidak dilihatnnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat,
Mahaperkasa”.

Tafsir Jalalain : (Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami) yaitu
malaikat-malaikat-Nya kepada nabi-nabi (dengan membawa bukti-bukti yang
nyata) hujah-hujah yang jelas dan akurat (dan telah Kami turunkan bersama
mereka Alkitab) lafal Alkitab ini sekalipun bentuknya mufrad tetapi makna yang
dimaksud adalah jamak, yakni al-kutub (dan neraca) yakni keadilan (supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan (besi) maksudnya
Kami keluarkan besi dari tempat-tempat penambangannya (yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat) yakni dapat dipakai sebagai alat untuk berperang
(dan berbagai manfaat bagi manusia, dan supaya Allah mengetahui) supaya Allah
menampilkan; lafal waliya'lamallaahu diathafkan pada lafal liyaquman-naaasu
(siapa yang menolong-Nya) maksudnya siapakah yang menolong agama-Nya
dengan memakai alat-alat perang yang terbuat dari besi dan lain-lainnya itu (dan
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya) lafal bil-ghaibi menjadi hal atau
kata keterangan keadaan dari dhamir ha yang terdapat pada lafal yanshuruhu.
Yakni sekalipun Allah tidak terlihat oleh mereka di dunia ini. Ibnu Abbas r.a.
memberikan penakwilannya, mereka menolong agama-Nya padahal mereka tidak
melihat-Nya. (Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa) artinya Dia tidak
memerlukan pertolongan siapa pun, akan tetapi perbuatan itu manfaatnya akan
dirasakan sendiri oleh orang yang mengerjakannya.

Nilai Keislaman : tidak berlebih-lebihan, sederhana, bermanfaat dan aman
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termasuk kedalam Prinsip pengingatan pada ibadah dan perjuangan, dan Prinsip
pengingatan akan wakaf dan kesejahteraan publik.

Keterkaitan nilai keislaman dalam kandungan Q.s Shaad : 27, dan surah Al-Hadiid
terhadap rancangan adalah Menghindari “kemubadziran”, tidak berlebih-
lebihan, sederhana, bermanfaat dan aman. Dengan kata lain adalah
menghadirkan rancangan yang fungsional dengan menghadirkan fungsi lain yang

mendukung hotel Syariah.

C. Q.S. Ibrahim [14:7]
Artinya :
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”
Tafsir Jalalain : (Dan ingatlah pula ketika mempermklumkan) memberitahukan
(Rabb kalian sesungguhnya jika kalian mengingkari nikmat-Ku) apabila kalian
ingkar terhadap nikmat-Ku itu dengan berlaku kekafiran dan keduhakaan niscaya
Aku akan menurunkan azab kepada kalian. Pengertian ini diungkapkan oleh
firman selanjutnya : (sesungguhnya azab-Ku sangat keras).
Nilai Keislaman : bersyukur dan nyaman
termasuk kedalam prinsip pengingatan kepada Tuhan dan pengingat pada
kehidupan setelah kematian.
Keterkaitan nilai keislaman dalam kandungan Q.s lbrahim ayat 7 terhadap
rancangan adalah memberikan kenyamanan (comfort) bagi penghuninya,
sehingga selalu bersyukur atas kenikmatan yang diberikan Allah, seperti nikmat
hidup, merasakan suasana lingkungan alami dan merasakan suasana kehadiran

sang pencipta pada bangunan.

D. Q.S. Al-Qasas [28:77]

Artinya :

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.

Tafsir Jalalain : (dan carilah) upayakanlah (pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepada kalian) berupa harta benda (kebahagiaan negeri akhirat)
seumpamanya kamu menafkahkannya di jalan ketaatan kepada Allah (dan

janganlah kamu melupakan) jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan
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duniawi) yakni hendaknya kamu beramal dengannya untuk mencapai pahala di
akhirat (dan berbuat baiklah) kepada orang-orang dengan bersedekah kepada
mereka (sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat) mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan mengerjakan perbuatan-
perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan) maksudnya Allah pasti akan menghukum mereka.

Nilai Keislaman : ramah lingkungan, alam dan mahluk hidup.

termasuk kedalam prinsip pengingatan terhadap toleransi kultural dan prinsip
pengingatan keterbukaan.

Keterkaitan nilai keislaman dalam kandungan Q.s Al-Qasas ayat 77 terhadap
rancangan adalah mampu menyatu dengan lingkungan dimana arsitektur
didirikan, artinya tidak merusak lingkungan alam maupun lingkungan buatan.
Dengan memanfaatkan potensi dan keunikan wilayah sehingga memberikan kesan

terbuka dalam artian ramah terhadap user maupun alam.

E. Q.S. Al-Isra [17:27]
Artinya :
“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan
itu ingkar kepada Tuhannya”.
Tafsir Jalalain : (Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara
setan) artinya berjalan pada jalan setan (dan setan itu ingkar kepada Tuhannya)
sangat ingkar kepada nikmat-nikmat yang dilimpahkan oleh-Nya, maka demikian
pula saudara setan yaitu orang yang pemboros.
Nilai Keislaman : Penghematan energi
termasuk kedalam prinsip pengingatan akan kerendahan hati dan prinsip
pengingatan akan kehidupan berkelanjutan.
Keterkaitan nilai keislaman dalam kandungan Q.s Al-Isra ayat 27 terhadap
rancangan adalah agar bangunan nantinya memberi dampak positif bagi
lingkungan dan masyarakat sekitar dengan memberikan kesan sederhana, tidak

terlihat berlebihan, dalam artian efisien.

Hunian merupakan suatu nikmat Allah yang terkadang dilupakan oleh manusia.
Padahal dengan adanya hunian yang nyaman, manusia dapat mendapatkan banyak
kemudahan dan kesenangan di dalam hidup. Allah telah mengatur hal tersebut dalam
firmanNya QS. An-Nahl 16:80.

Q.S. An-Nahl [16:80]
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak

yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu
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kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu

kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu

(tertentu).”

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Surah An Nahl ayat 80 menjelaskan perintah Allah

SWT. Untuk mendirikan rumah sebagai tempat tinggal dengan bekal pengetahuan yang

telah Allah berikan. Penerapan ayat tersebut dalam perancangan ini adalah dengan

mendesain bangunan yang difungsikan sebagai tempat tinggal yang layak dengan

memperhatikan segala aspek kebutuhan serta aktivitas pelaku dalam rumah tersebut

tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman, antara lain dengan melengkapi bangunan

dengan tempat beribadah, dalam setiap unit kamar hotelnya, kamar menghadap ke arah

kiblat dengan tujuan menjalankan sunnah dari Nabi Muhammad saw. bahwasannya tidur

yang baik yaitu menghadap kearah kiblat dan tidak mendesain kamar mandi tepat

mengarah kiblat.

2.3.2 Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan

Setelah mendapatkan nilai-nilai islam yang menjadi acuan penting dapat

proses merancang, selanjutnya nilai-nilai yang sudah dikaji sebelumnya akan

diaplikasikan pada rancangan Hotel Syariah dengan pendekatan arsitektur

islami, yaitu sebagai berikut :

Table 2.8 Penerapan nilai Islam pada Rancangan

Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur

No Surah dan Nilai Prinsip Aspek
Hadist Keislaman pendekatan Aplikasi dalam rancangan yang akan
digunakan
1. | Q.s. Al- Menjaga Syarat Hotel | Menyediakan dan | Privasi
A’raf:31 Aurat, Syariah menghilangkan segala hal
Keprivasian yang bertentangan dengan
syariah, seperti
membedakan area
perempuan dan laki-laki
pada area umum Yyang
digunakan sebagai hiburan,
melakukan seleksi tamu,
menyediakan alat sholat
disetiap kamar, berpakaian
sopan.
2. | Q.s. Shaad : 27 | Bermanfaat | Pengingatan | Menyediakan fungsi | Fungsional
, Tidak pada ibadah | muamalah yang membawa
berlebih- dan implikasi besar, seperti
lebihan perjuangan, | menyediakan area
Q.s.Al- Aman pengingatan | berkumpul komunitas
Hadid:25 akan wakaf muslim, seminar yang
dan memperkuat ukhuwah dan
kesejahtera | dilahturami, menyediakan
an publik fasilitas umum yang
mengutamakan
kepentingan publik.
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Q.s. Ibrahim : | Bersyukur Pengingatan | Menghadirkan Suasana | Kenyaman
7 dan Nyaman | kepada lingkungan yg alami, | an
tuhan, nyaman seperti taman | (Comfort)
pengingat dengan suara gemercik air
pada yang menenangkan,
kehidupan menghadirkan suasana
setelah ruang dengan kalam-kalam
kematian pegingat tuhan.
Q.s.Al- Ramah Pengingatan | Bangunan tidak merugikan | Menyatu
Qasas:77 lingkungan, | terhadap tetangga sekitar. Bangunan | dengan
alam  dan | toleransi memberikan kesan | lingkungan
makhluk kultural dan | keterbukaan yaitu dengan
hidup prinsip memberikan kesan nyaman
pengingatan | pada entrance  masuk
keterbukaan | hotel, ramah terhadap
anak kecil dan lansia.
Q.s. Al- Isra : | Sederhana, | Pengingatan | Bangunan yang | Efisien
27 Penghemat | akan memanfaatkan hal yang
an energi kerendahan | bermanfaat dilingkungan,
hati dan | seperti pemanfaatan
Pengingatan | cahaya matahari mengingat
akan area merupakan daran
kehidupan rendah yang dekat dengan
berkelanjuta | sungai
n
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(halaman sengaja dikosongkan)
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3.1

BAB 3
METODE PERANCANGAN
Tahap Programming
Tahap programming merupakan tahapan dari siklus kerja atau proses yang
digunakan dalam merancang objek Hotel Syariah. Pada tahap programming ini
membahas mengenai gagasan perancangan, identifikasi masalah, tujuan
perancangan, dan metode perancangan yang digunakan. Adapun bahasan tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

3.1.1 Pencarian Ide Gagasan Perancangan

Gagasan perancangan Hotel Syariah dengan pendekatan arsitektur Islami
di dapatkan berdasarkan isu. Beberapa isu tersebut diantaranya ; (1) Samarinda
akan menjadi kota penyangga Ibu Kota Negara (IKN) dan Persiapan Kota
Samarinda dalam menghadapi perlonjakan ASN maupun wisatawan di masa yang
akan datang. (2) Tingkat penghunian kamar (TPK) hotel berbintang mengalami
kenaikan khususnya pada hotel bintang 4 sebesar 70%. (3) Pemerintah Kota
Samarinda sedang mengembangkan wisata Religi. (4) Hotel yang akan dirancang
bertujuan sebagai pendukung fasilitas wisata religi yang ada di kawasan Islamic
Center Samarinda, sehingga hotel ini haruslah menerapkan konsep hotel syariah
guna menghidari pandangan negatif dari masyarakat sekitar dan merusak citra
Islamic Center Samarinda. (5) Penggunaan pendekatan Arsitektur Islami
digunakan untuk menghasilkan rancangan Hotel Syariah yang memiliki nilai-nilai
keislaman sebagai salah satu aspek terbentuknya hubungan humoris antara
manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Sehingga pemilihan pendekaan Arsitektur Islami ini tepat di terapkan

terhadap rancangan ini.

3.1.2 Identifikasi Masalah

Untuk pemilihan lokasi secara umum yaitu di Kota Samarinda. Kota
Samarinda merupakan ibu Kota provinsi Kalimantan timur, selain itu Kota
Samarinda akan menjadi kota Penyangga IKN dan merupakan kota teramai yang
ada di Kalimantan Timur. Selain hal tersebut kota Samarinda saat ini sedang
mengembangkan wisata religi, hotel yang akan dirancang ditunjukan untuk
melengkapi fasilitas wisata religi tepatnya di Islamic Center Samarinda, sehingga
hotel ini mengangkat konsep Hotel Syariah agar tidak merusak citra Islamic
center serta pandangan buruk akan bangunan hotel dari masyarakat. Mengenai
pendekatan Arsitektur Islami digunakan untuk menghasilkan hotel yang berbasis
syariah, sehingga tidak menentang nilai-nilai islam, dan menghindari pandangan

negatif mengenai hotel menjadi sebuah salah satu solusi.
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3.1.3

3.1.4

Tujuan Perancangan
Tujuan perancangan ialah, merancang bangunan Hotel Syariah yang
sarana hunian fasilitas-fasilitas

memberikan syariah dengan dilengkapi

berbintang empat kepada para penginap.

Metode Perancangan yang digunakan

Metode perancangan merupakan proses yang dilakukan secara bertahap
untuk menemukan atau menghasilkan sebuah bentuk tertentu sesuai dengan
analisa yang telah dilakukan. Metode yang digunakan dalam Perancangan Hotel
Syariah ini menggunakan metode Linear dengan penerapan metode dari Ken
Yeang, dimana metode ini terdiri dari lima tahapan fase.

Pada tahap analisis akan diuraikan kelebihan serta kekurangan dari
keadaan tapak, analisis fungsi, aktifitas dan pengguna, ruang, bentuk, struktur
serta utilitas sehingga dapat menghasilkan solusi dari permasalahan tersebut.
Solusi yang digunakan harus berdasarkan teori, prinsip dan strategi yang

digunakan yakni prinsip yang telah dijelaskan oleh Nangkula Utaberta.

Objek
Desain

Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4
-Isu masalah (QS. An- -Analisis tapak
Nahl 16:80) -Analisis
-Programming data Fungsi -Konsep -Konsep
| desain > -Analisis P makro | mikro —»| final
-Prinsip penerapan pengguna
Arsitektur Islami -Analisis
-Survey Site/Tapak bangunan
-Stiidi Randino

Gambar 3.1 Metode Perancangan
(Sumber : Data)

3.2 Tahap Pra Rancangan

Teknik pra rancangan merupakan teknik yang akan digunakan penulis

dalam melakukan tahapan pra rancangan. Adapun tahapan ini akan membahas

mengenai pengumpulan data, teknik analisis perancangan serta perumusan konsep

dasar (tagline). Untuk lebih lengkap akan dijelaskan sebagai berikut :

3.2.1

Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data di dapat dari melihat langsung kondisi tapak dan
lingkungan sekitar juga meninjau ulang dokumentasi serta catatan yang
menunjang penelitian. Adapun data-data yang dikumpulkan dan selanjutnya
diolah yakni ;
1. Data Primer
Data primer meliputi observasi, dokumentasi, pemetaan dan wawancara.

a. Observasi
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Pengamatan langsung ke tapak atau lapangan untuk mengetahui
keadaan sebenarnya. Beberapa data yang perlu ditinjau kurang lebih
sebagai berikut:

1) Ukuran tapak

N

) Batas, bentuk dan kontur tapak

w

) Potensi tapak

N

) Kondisi bangunan sekitar tapak
) Iklim
) Curah hujan

N o u

) Kebisingan
8) Lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki
b. Dokumentasi
Data yang diperoleh dari data-data yang dihimpun melalui
pengamatan ataupun mencatat mengenai beberapa hal yang dirasa
penting sebagai bukti akan kebenaran survei yang telah dilakukan.
Dengan melakukan survei secara langsung akan mendapatkan kondisi
sebenarnya pada lokasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder meliputi studi pustaka, studi banding, studi literature,
dokumentasi, RDTR Kota Samarinda.
a. Studi Pustaka
Studi pustaka ditinjau melalui berbagai sumber yang berkaitan
dengan objek dan tema perancangan. Sumber tersebut dapat berupa
buku, jurnal, maupun internet, sehingga peninjauan studi pustaka dapat
dijadikan referensi acuan dalam Perancangan hotel Syariah dengan
Penerapan Arsitektur Islami.
b. Studi banding objek dan tema
Studi banding objek digunakan untuk meninjau kembali objek
yang mempunyai persamaan dengan objek rancangan. Dari peninjauan
tersebut didapat kelebihan dan kekurangan objek studi banding. Objek
studi banding yang digunakan yakni Syariah hotel Solo. Sedangkan untuk
tema, studi banding menekankan prinsip-prinsip arsitektur islami yang
digunakan di Hotel syariah Solo.
c. Studi litelatur
Studi literatur adalah peninjauan data-data yang berkaitan
dengan objek ataupun tema perancangan. Hal ini dilakukan guna
mengatasi apabila studi banding tidak memiliki data yang relevan untuk

ditinjau ulang.
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d. RDTR Kota Samarinda
Data ini berkaitan dengan peraturan yang ditetapkan pemerintah
dalam pembangunan wilayah, seperti pendirian bangunan (IMB),
Koefisien Dasar bangunan (KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan

Garis Sempadan Bangunan (GSB).

3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

2.

3.

4.

5.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa melalui pendekatan-
pendekatan yang sesuai dengan lingkup analisa. Adapun analisa-analisa yang
digunakan yakni:

Analisis tapak

Lokasi tapak merupakan hal penting dalam perancangan dikarenakan hal ini
akan mempengaruhi bagaimana rancangan memiliki kesesuaian tujuan
perancangan. Lokasi yang dipilih adalah area Kota Samarinda karena kesesuain
terhadap fasilitas transportasi serta kedekatan terhadap beberapa objek wisata
yang ada. Analisa tapak diperlukan untuk mendapatkan data-data tentang lokasi
tapak yang meliputi kondisi tapak, tata ruang luar, aspek utilitas serta
hubungannya dengan lingkungan sekitar. Alat yang dipakai berupa masterplan,
foto-foto bangunan yang berada di kawasan lokasi tapak.

Analisa struktur

Analisis ini didahulukan guna mempermudah analisis selanjutnya,
penentuan pilihan struktur yang digunakan mempertimbangkan hotel yang
berlantai banyak. Analisis ini berhubungan secara langsung pada bangunan, tapak

dan lingkungan sekitar. Analisis ini dilakukan untuk menghasilkan desain
bangunan yang kuat baik dari sistem struktur bangunan serta bahan material yang
digunakan dalam perancangan hotel syariah.
Analisa Fungsi

Analisa fungsi ini bertujuan untuk menentukan ruang-ruang dan fasilitas
yang dibutuhkan bagi pengguna dan untuk mengetahui besaran ruang yang
dibutuhkan atau yang akan dibangun sesuai standar yang diberlakukan baik
standar nasional maupun internasional. Analisis fungsi juga berfungsi untuk
mengetahui bentuk-bentuk ruang atas pertimbangan perilaku aktivitas
penggunanya.
Analisa ruang

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana penentuan ruang-ruang
yang dibutuhkan dalam perancangan hotel syariah ini.
Analisa Sirkulasi

Analisis ini untuk memberikan alur yang sesuai untuk pengguna dan

pengelola. Sangat penting untuk ditinjau karena perlakuan terhadap pengelola

64

Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



dan pengguna harus dibedakan agar masing-masing aktifitas dapat memenuhi
kebutuhan privasi.
6. Analisa utilitas
Analisa ini untuk mengetahui serta mengoptimalkan pengguna air bersih,
gas, elektrikal, safety (hydrant, alarm, cctv), drainase, serta pengolahan
sampah. Analisis ini menghasilkan gambaran alur dari sistem utilitas yang akan

digunakan dalam perancangan hotel Syariah.

3.2.3 Teknik Sintetis
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini yakni sintesis. Sintesis atau
konsep pada perancangan ini adalah tahapan penyimpulan dari berbagai
alternatif pemecahan masalah yang telah dianalisa pada tahap sebelumnya.
Dengan menggunakan pada rancangan, terdapat beberapa konsep yang
diterapkan yakni:
1. Konsep tapak
Konsep tapak merupakan hasil penarikan kesimpulan sesuai dari analisis
yang berkaitan dengan kondisi tapak. Output dari konsep tapak yakni layout dari
sebuah kawasan hotel syariah serta komponen lansekapnya.
2. Konsep bentuk
Konsep bentuk merupakan hasil dari analisis yang berkaitan dengan
bentuk baik tapak, ruang, struktur, maupun utiitas yang diolah sesuai dengan
penerapan arsitektur islami. Output dari konsep bentuk ialah kubahan massa
dari kawasan hotel syariah.
3. Konsep ruang
Konsep ruang merupakan hasil analisis kebutuhan ruang, fungsi,
pengguna dan aktivitas. Output dari konsep ruang ini yakni denah secara kasar
pada kawasan hotel syariah.
4. Konsep Utilitas
Konsep utilitas merupakan hasil analisis dari analisis utilitas yang diolah
sesuai dengan pendekatan rancangan yang digunakan. Output dari konsep
utilitas yakni ranvangan utilitas dari kawasan hotel syariah.
5. Konsep struktur
Konsep struktur merupakan hasil dari analisis bentuk dan struktur yang
diolah sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Output dari konsep struktur
ini yaitu rancangan hotel yang menerapkan prinsip-prinsip arsitektur Islam yang

digunakan untuk bangunan hotel syariah.
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3.2.4 Perumusan Konsep Dasar
Konsep rancangan dimaksudkan untuk memudahkan pada saat
perancangan serta membuat hasil rancangan memiliki karakter dan ciri khas.
Ide konsep rancangan ini merupakan hasil dari kajian objek dan tema dengan
integrasi keislaman. Dengan itu terciptalah sebuah konsep. Ide dasar sebagai
konsep perancangan hotel syariah kali ini disesuaikan dengan prinsip-prinsip
penerapan arsitektur islam serta integrasi keislaman. Ide konsep perancangan

hotel syariah yang didapat ialah Reminder that a muslim is a servant of Allah.
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3.3 Skema Tahapan Perancangan

Latar Belakang Perancangan

Isu/Permasalahan

Isu : kota samarinda membutuhkan sarana yang
dapat menfasilitasi hunian sementara untuk
pengunjung yang datang ke samarinda, khususnya
yang berwisata religi di Islamic Center.
Permasalahan : Bagaimana rancangan hotel yang
nyaman dan tidak merusak citra Islamic center.

Al-Quran & Sunnah

Dalam Al-Quran dan Sunnah terdapat anjuran
yang dapat dijadikan landasan serta acuan
dalam merancang bangunan.

Rumusan Masalah

Tujuan Rancangan

Menghasilkan rancangan Hotel Syariah di Kota
Samarinda, Kalimantan Timur.
Menerapkan  prinsip-prinsip  syariah
perancangan hotel di Kota Samarinda.

dalam

Batasan Rancangan

1. Lokasi : JI. Slamet Riady, Karang Asam Ulu,
Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur 75126

2. Pendekatan : Arsitektur Islami

3. Skala Pelayanan : Nasional

Pengumpulan Data

Analisis Rancangan

Analisis Pendekatan Arsitektur Islami

Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4 Fase 5
-Isu masalah (QS. An- -Analisis
Objek Nahl 16:80) tapak
Desain -Programming data -Analisis -Konsep -Konsep -Desain
desain Fungsi makro mikro final
-Prinsip penerapan -Analisis
Arsitektur Islami pengguna
-Survey Site/Tapak -Analisis
-Studi Banding bangunan
Konsep Tapak

Konsep dasar

Konsep Tapak

Konsep Ruang

Konsep Bentuk

Konsep Struktur

Konsep Bangunan

Hasil Rancangan

Gambar 3.2 Skema Tahapan Perancangan

(Sumber : Data)
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(halaman sengaja dikosongkan)
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4.1

4.1.1

BAB 4
ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN

Analisis Kawasan dan Tapak Perancangan

Lokasi perancangan Hotel Syariah ini diusulkan untuk didirikan di Kota
Samarinda. Tepatnya di Jl. Slamet Riady, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75126. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan
karena beberapa faktor relevan yang mendukung baik objek maupun pendekatan.
Lokasi tapak berpengaruh besar terhadap pemilihan pendekatan. Analisis kawasan

dapat dibagi menjadi dua data utama, yaitu no fisik dan data fisik.

Gambaran Umum Kawasan Tapak Perencanaan
Wilayah Administrasi

Secara administrasi tapak perencanaan Hotel Syariah berada di
Kelurahan Karang Asam ulu, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur, Indonesia.

Letak Geografis

Kota Samarinda merupakan Ibu Kota Provinsi Kalimantan Timur yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda
secara astronomis terletak pada posisi antara 117003’00” - 117018’14” Bujur
Timur dan 00019°02” - 00042’34” Lintang Selatan dengan luas wilayah adalah 718
km2 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1987 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il Samarinda.

Sungai-sungai yang melintas di Kota Samarinda memiliki pengaruh yang
cukup besar pada perkembangan kota. Sebagai salah satu pusat perekonomian
regional terpenting di Kalimantan Timur, Kota Samarinda memiliki posisi dan
kedudukan strategis bagi berbagai kegiatan industri, perdagangan dan jasa, serta
pemukiman yang berwawasan lingkungan dan hijau.

Adanya Sungai Mahakam yang membelah di tengah kota menjadikan kota
ini bagai gerbang menuju pedalaman Kalimantan Timur, Luas Wilayah Kota
Samarinda adalah 718 Km2 yang terbagi secara administratif semula 6 kecamatan
kini menjadi 10 kecamatan berdasarkan Perda No. 02 tahun 2010 tentang
Pembentukan Kecamatan Sambutan, Samarinda Kota, Sungai Pinang dan
Kecamatan Loa Janan Ilir dengan terdiri atas 59 kelurahan. Adapun batas
administrasi Kota Samarinda adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kec.Muara Badak (Kutai Kartanegara).

Sebelah Timur : Kec. Anggana dan Sanga-sanga (Kutai Kartanegara).

Sebelah Selatan : Kec. Loa Janan (Kutai Kartanegara).
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- Sebelah Barat : Kec. Muara Badak dan Tenggarong Seberang (Kutai

Kartanegara).
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Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Samarinda
(Sumber : BAPPEDA Kota Samarinda, 2017)
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C. Lokasi Tapak Perencanaan
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Gambar 4.2 Peta Lokasi Tapak
(Sumber : Google Earth, 2019)
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Lokasi tapak perancangan Hotel Syariah ini diusulkan untuk didirikan di Kota

Samarinda. Tepatnya di Jl. Slamet Riady, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur 75126. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan karena

beberapa pertimbangan yaitu :

1
2
3.
4

Googie 01 100

Berada di kawasan Perdagangan dan Jasa.
Tapak berdekatan dengan masjid Islamic Center Samarinda
Tanah tapak dimiliki oleh pihak swasta PT. Wijaya Utama Lestari.

Lokasi tapak nantinya akan di bangun hotel, sehingga jelas batasan-batasan

perancangan yang akan dilaksanakan.

a.
b.
c.
d.
Luas lahan 14.000 m2.

Tapak berada di persimpangan jalan Meranti dan jalan Cendana, yang merupakan

Tinggi bangunan tidak boleh melebihi menara 99 Islamic Center Samarinda.
Desain bangunan harus menerapkan konsep Islami.
Desain bangunan tidak boleh lebih megah dari Islamic Center.

Bangunan tidak boleh memberikan efek negatif kepada citra Islamic Center.

jalan arteri di Kota Samarinda.

& A Candana Sermer ~ia, Xalimantan T

£ 2910 Gomzln

& 50 Mersi Samerinda, Kalimanten Timur

Gambar 4.3 Gambaran Lokasi Tapak
(Sumber : Google earth, 2019)

72

Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



A Hican
¢

¢
’
?

s &
Gapd Srang L
2

“\Sarnpes Lo
5

§

)

",
Kec. Spmarinda Ularg

“\Sanosie Sulla

£

BADAN PERENCANAAN

PEMBANGUNAN DAERAH
KOTA SAMARINDA

. 23hba. 0. ¥1 tamannca

Te p. CE1 - 205782, Fax. U541 - 152002

RFVISI MATFRI TFKNIS
DANALBUM PETA
RTRW KUTA SAMARINDA
TAHUN 2013.2033

Fata Rencara Poa Ruang
Sungal Kunjenn.

S

Noammmeans

i S

"
e

N

';r
j,goxﬁ‘ $amarinda

- 1

3

{ Kez. Sungaiky|

Kec. San’fqﬁnd: Ulu
-
-

e

-

o T Lo
X

L

oy

o
Kahupaten Kutal Kartanegara

A
5

Lust Busy

O
Ty

IFAamg Tig -

4

ey
K |
by

Ve

Kota Samarinda

Shkala: 1:60.000

s U ters

u
1\

BT |
ki

Proyoks! tLalerze TEn3verss

Parcaice
y

e il . O
Dl e ikl . G,

Petunjuk Letak Peta

S ah oS ot N
i 5

Rencana Jalan

e R e lalar Tol

= Re"zans Jalar &tan

Re~ians Uute " Ringraad

==== [e-sanz Inne- Ringraad
Re~mAng Rel Karem A1)

Rencana Pola Ruang

Kawasan Lindung

Cazar Aar

Cezar Judays

Ruz2q Tetuka Hijau Kets

Kaweszn Resanar S

1 Sukilon Daar Wi <

Auskis

Jz - Hyad .alan
Kawssz 1 Ravwa" bangr
Fawas31 Ravan Ler ysor
Kawasan Budldaya
Kawasz v Indusln
Kawsss 1 Panwiss
NI awess vorsagangan sar .asa
Iaws 21 Pemukar 27
Kawesz1 Peruntuka Pertanlar
Huzan Rekyat
Kawesz Tanharg
~3efan ¥ ter

- Timwgiu o

Legenda

Administrasi
- laukntz Kabupaten/Keta
¢ loukote Kecamztan

————aas Kot

—-— - 2atas Kecamatan

Jaringan Jalan

e Jefem Arleri

Jalan <slaktor Privar

Jelem zlcklor Sciwrnder

Jalan _okal

Sumber Peta:

Peia s
Kela Sut

Perairan

Sanga

W% Danau

Pola Ruang
& Tehun 2011

Gambar 4.4 Rencana Pola tata ruang Kecamatan Sungai Kunjang

(Sumber : RTRW, 2011)
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4.1.2

A
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g

80,
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Gambar 4.5 Detail Pola tata ruang Kecamatan Sungai Kunjang
(Sumber : RTRW, 2011)

Gambaran Sosial dan Budaya dan Ekonomi Masyarakat di Sekitar Lokasi Tapak
Kondisi sosial masyarakat pada daerah perkotaan yang memiliki mobilitas
tinggi. Hal ini dipengaruhi letak kawasan berada di dekat kawasan permukiman,
perdagangan dan jasa, serta alur mobilitas gerbang perjalan menuju ke derah
Samarinda seberang. Selain itu, di sekitar lokasi tapak berdekatan dengan Islamic
center, dan sekolah yang di jalankan Islamic center Samarinda. Penduduk sekitar
banyak memiliki pekerjaan sebagai pengusaha dan pedagang mengingat daerah
Kecamatan Sungai Kunjang merupakan daerah yang dilewati Sungai Mahakam

sebagai tempat wisata dan perdagangan kota Samarinda.

Pada kawasan terdapat beberapa sekolah dasar dan taman kanak-kanak
serta terdapat Islamic center yang merupakan salah satu icon kota Samarinda,
sehingga menunjang objek rancangan. Selain itu, terdapat festival erau yang di
adakan tahunan warga Samarinda di kawasan dekat dengan sungai Mahakam.
Sehingga secara keseluruhan kondisi sosial tapak telah berkembang mengikuti
perubahan kawasan, sedangkan perkembangan ekonomi terlihat bahwa area

tapak berada di area komersil.
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4.1.3

Batas barat :
PLN sektor Mahakam

Batas Utara :
permukiman dan pertokoan

Batas Timur :
#asjid Islamic Center
Samarinda

P I

Batas Selatan :
permukiman

dan pertokoan

Gambar 4.6 Batas-batas Lokasi perencanaan
(Sumber : Data, 2019)

Syarat dan Ketentuan Lokasi pada Objek Rancangan
Perancangan ini direncanakan untuk skala regional kota Samarinda dan
sekitarnya, maka pemilihan lokasinya harus sesuai dengan zona tata wilayah Kota
Samarinda. Berdasarkan Peraturan daerah kota Samarinda No. 2 Tahun 2014
pasal 5 ayat (2) mengenai strategi pengembangan kegiatan budidaya untuk
mendukung pelaksanaan pembangunan kota yang berwawasan lingkungan dan
hijau, serta mempunyai keunggulan daya saing untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 huruf f,
meliputi :
1. Mengembangkan pemanfaatan ruang secara optimal pada tiap kawasan
budidaya secara terpadu sesuai daya dukung lingkungan: dan
2. Mengembangkan kegiatan budidaya unggulan pada lokasi strategis di setiap
wilayah beserta prasarana dan sarana pendukungnya dengan
mempertimbangkan kegiatan yang sudah ada untuk mendorong
pengembangan perekonomian kawasan dan wilayah sekitarnya.

Dari data tersebut jelas menyebutkan pada point pertama, vyaitu
mengembangkan pemanfaatan ruang secara optimal sesuai daya dukung
lingkungan dan mengembangkan kegiatan serta pengembangan perekonomian
kawasan dan sekitarnya. Dalam perancangan ini, dibutuhkan lokasi yang sesuai

dengan rancangan dan pendekatan. Pengambilan lokasi di Kota Samarinda
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4.1.4

tepatnya di Kecamatan Sungai kunjang, dikarenakan wilayah ini merupakan
daerah pariwisata kota Samarinda sebagaimana di jelaskan dalam pembahasan
sebelumnya. Dan dari aspek masyarakat disekitar memiliki rasa spritualitas yang

tinggi sehingga pendekatan arsitektur islami dapat di terapkan secara maksimal.

Perancangan Hotel Syariah ini merupakan perancangan bangunan skala
regional dimana bangunan skala ini mempunyai ketentuan persyaratan, yaitu :
A. Kemudahan akses dalam pencapaian
B. Terletak dikawasan Perkotaan
C. Terletak tidak jauh dari jalan utama kota
D. Berada di dekat pusat perdagangan

Ditinjau dari ketentuan diatas, maka lokasi perancangan dirasa cocok untuk

diusulkan.

Kebijakan Tata Ruang Kawasan Tapak Perencanaan

Pada sub-bab kebijakan tata ruang kawasan akan di bahas mengenai aturan-
aturan dasar pembangunan pada area tapak, seperti landuse, KDB, KDH, KLB,
dan juga tinggi maksimum bangunan yang akan dirancang berdasarkan data

peraturan daerah kota Samarinda No. 2 Tahun 2014.

A. Landuse
Pertama ialah landuse atau zona peruntukan lahan, berdasarkan Rencana
Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Samarinda, area Tapak yang terletak di Lokasi
tapak perancangan Hotel Syariah ini diusulkan untuk didirikan di Kota
Samarinda. Tepatnya di Jl. Slamet Riady, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai
Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75126 merupakan area
perkotaan dengan luas lahan 14.986 m?.
B. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
Kedua ialah Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Berdasarkan RDTR Kabupaten
Kutai Timur, tapak perancangan Hotel Syariah ini memiliki Koefisien dasar
bangunan 70% dari luas lahan keseluruhan. Dengan demikian, Luas lantai
dasar bangunan yang dapat di bangun sebesar 10.490,2 m2.
C. Koefisien Dasar Hijau (KDH) 30%
Selanjutnya, untuk Koefisien Dasar Hijau (KDH) pada tapak yang akan
menjadi ruang terbuka hijau pada kawasan perancangan ialah sebesar 30%
Hal ini berarti tapak harus memiliki luasan area hijau sebesar 4.495,8 m2.
D. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
Kebijakan yang terakhir adalah mengenai Koefisien Lantai Bangunan,
yang mana pada tapak perancangan memiliki aturan 1-1.5 kali luas tapak.

Pada tapak dapat dibangun setinggi 14 lantai, tetapi dikarenakan tinggi
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bangunan tidak boleh melebihi tinggi 99 menara Islamic center sehingga
menjadi 10 lantai, dengan klb 22.479 mZ.

4.1.5 Analisis Kawasan Perancangan
Tapak merupakan lahan kosong milik perusahan swasta PT. Wijaya Utama
Lestari dan berada di tengah perkotaan dekat dengan area industri, area
pendidikan, perdagangan dan jasa, serta dekat dengan area wisata. Tapak
berada di lokasi strategis serta berbatasan dengan Islamic Center kota
Samarinda. Pada bagian utara terdapat permukiman dan pertokoan, sedangkan
pada bagian barat terdapat area perkantoran dan industri, dan pada bagian
timur berbatasan dengan masjid Islamic Center Samarinda.
A. Aksesbilitas untuk Jalur Transportasi dan Komunikasi
Akses utama tapak berada di jalan utama kota Samarinda. Berada di
tegah keramaian ibu kota mempunyai potensial untuk jasa perhotelan.
Terdapat banyak fasilitas-fasilitas terdekat dari tapak seperti pusat

perbelanjaan Big mall Samarinda, jembatan sungai Mahakam, wisata sungai

Mahakam, puskesmas, sekolah, perkantoran, dan lain sebagainya.

b ot = SMA Negeri
POLESTRA 4 7 i 10 Samarinda

Samarinda B 2 . N 5 E A
Lot K - % - A =

s eyl -“'(‘ " ‘ ._ \$ ao .
Gambar 4.7 Fasilitas - fasilitas pendukung terdekat tapak (1)
(Sumber : Data, 2019)

77
Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



Untuk transportasi umum, area tapak dilewati trasportasi umum seperti
angkot, transportasi online, dan bus. Dikarenakan para area tapak
berdekatan dengan Islamic center sehingga pada area tersebut memiliki

saran komunikaasi yang baik.

Gambar 4.8 Fasilitas - fasilitas pendukung terdekat tapak (2)
(Sumber : Data, 2019)

B. Kontur tanah
Kondisi kontur tapak relatif datar, hal ini menjadi perhatian disebabkan
berpengaruh pada perencanaan perancangan. Perancangan bangunan sekitar
memiliki ketinggian lebih dari 8 lantai sehingga diperlukan struktur bawah

yang baik.

Gambar 4.9 Kontur Tapak
(Sumber : Fuad Muhammad, 2019)
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C. Ketersedian Utilitas Publik
Utilitas publik pada tapak telah mempunyai ketersediaan yang cukup.
Drainase pada bagian sisi utara dan barat tapak telah tertata dengan baik
untuk menampung limbah air hujan pada sekitar tapak. Untuk ketersediaan

listrik dan telpon pada tapak juga sudah tersedia.

Gambar 4.10 Kondisi pendestrian Tapak
(Sumber : Goggle earth, 2019)

D. Sumber Kebisingan pada tapak
Sumber kebisingan berada pada bagian utara dan selatan tapak yang
merupakan jalan utama kota Samarinda. Sumber kebisingan relative tinggi
berasal dari kendaraan bermotor, sedangkan pada bagian barat tingkat
kebisingan rendah berasal dari area perdagangan dan permukiman penduduk

yang tidak begitu ramai.

Gambar 4.11 Kebisingan pada Tapak
(Sumber : data, 2019)

79
Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



E. Pergerakan Matahari
Bangunan sekitar tapak merupakan area komersil dan kawasan
permukiman penduduk yang letaknya tidak jauh dari tapak, sehingga

mempunyai pencahayaan alami yang baik.

Gambar 4.12 Penggambaran pergerakan matahari pada Tapak
(Sumber : data, 2019)

4.1.6 Peta Lokasi dan Dokumentasi Tapak

Lokasi tapak berada di jalan Slamet Riady, Karang Asam Ulu, Kec. Sungai
Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75126. Punya akses yang potensial

dikarena kan berdekatan dengan Islamic center dan wisata tepian Mahakam.

Lokasi Lapak berada di jalan Slonet Riady, Karang
Asam Ull, Kec, Sungai kunjang, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur 75126.

Gambar 4.13 Lokasi tapak
(Sumber : data, 2019)
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Gambar 4.14 Dimensi tapak
(Sumber : data, 2019)

Mahakam Lampion garden
berjarak 500m

Islamic Center Samarinda

berjarak 400m -
S :
T

Lapangan panahan
berjarak 700m

Big Mall Samarinda
berjarak 2 km

Gambar 4.15 Jarak tapak dengan fasilitas pendukung kota
(Sumber : data, 2019)
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4.1.7 Analisis SWOT berdasarkan tapak

Analisis diperlukan untuk mengkaji dan mengevaluasi

(S) Strength,

(W)

Weakness, (0) Opportunities, (T) Threat pada tapak. Tujuan analisis SWOT ini adalah

mengkaji dan menambah kekuatan (S), mengurangi kelemahan (W), memperluas peluang

(0), dan mengeliminasi ancaman dari luar.

Table 4.1 Analisis SWOT

dekan dengan

Islamic Center

peluang untuk

No | Aspek Analisis Strength Weakness Opportunities Treath
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)
1. | Dimensi dan Luas tapak 1,4 Walaupun Berada pada Menambah
batas tapak Ha dan berdekatan kawasan sering tingkat
berdekatan dengan jalan dilalui angkutan | kepadatan
dengan Islamic utama, orientasi | umum atau kendaraan
Center tapak jalur arteri yang | pada area
Samarinda serta | membelakangi memberi depan tapak

dan

tersedianya

arah barat laut

dan pendestrian

jalan utama dan jalan utama | pengunjung menyebabkan
Kota Samarinda pesisir sungai untuk kemacetan
Mahakam mempergunakan | pada jam-jam
akomodasi hotel | tertentu
2. | Aksesbilitas Akses tapak Kepadatan yang | Dekatnya objek | Mempunyai
jalur untuk berada pada tinggi dengan sarana tingkat
transportasi jalur jalan arteri | menyebabkan umum yaitu intesitas tinggi
dan kota Samarinda tingginya masjid dan kendaraan
komunikasi dan telah kebisingan pada | wisata keluarga | bermotor

sehingga pada

relative datar

bangunan dapat

pendestrian sedangkan sungai jam tertentu
untuk pejalan kebisingan mahakam menyebabkan
kaki serta sedang berada kemacetan
dilewati oleh pada tenggara
angkutan umum | tapak

3. | Kontur Tanah | Kontur tanah - Penataan Berjarak tidak

terlalu jauh

sehingga dioptimalkan dari sungai
memudahkan disebabkan Mahakam,
dalam tidak adanya sehingga
pengerjaan kontur tanah penggunaan
pondasi bawah yang dapat basement
mempengaruhi tidak dapat
tatanan dilakukan
bangunan
4. | Ketersediaan | Telah Tidak ada halte | Objek
Infrastruktur | terpenuhinya memenuhi
telepon, lampu- kebutuhan
lampu jalan, dan seperti
pendestrian penerangan,
komunikasi dan
akes
5. | Arah Angin berasal Pada bagian Objek Pergerangan
Pergerakan dari arah barat timur angin memanfaatkan angin yang
Angin laut yang membawa udara | secara optimal tidak rata
berasal dari dan polusi yang | penghawaan mengharuskan
sungai mahakam | dihasilkan oleh alami untuk setiap ruang
kendaraan ruang-ruang mendapatkan
bermotor (tidak | didalam penghawaan
mendominasi) bangunan alami guna

meminimalisir
energi
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1. Letak tapak berada pada kawasan komersial dengan potensi tapak yang sesuai dengan

Sumber Bagian barat Pada bagian Pertimbangan Istirahat para
Kebisingan intesitas tenggara tapak ruang objek pengguna
kebisingan dan timur tapak | berada barat bangunan akan
relative rendah memiliki dan timur tapak | terganggu
disebabkan area | intensitas dengan
permukiman kebisingan pertimbangan
relative tinggi zonasi ruang
disebabkan
kendaraan dan
kegiatan masjid
di jam-jam
tertentu
Pergerakan Energi Pada waktu sore | Penggunaan Orientasi
Matahari alternative dan pagi suhu pencahayaan bangunan yang
dapat tapak akan alami pada mengarah kea
dimunculkan meningkat bangunan dapat | rah timur
dengan dimaksimalkan mendapatkan
pemanfaatan sinar matahari
sinar matahari sore secara
yang langsung langsung
mengarah ke apabila tanpa
tapak adanya
shading
ataupun
vegetasi
penghalang
Kondisi Masyarakat Kriminalitas Dapat menyerap
Sosial, sekitar pada kawasan tenaga kerja
Ekonomi, dan | mempunyai terbilang sedikit | pada kawasan
Budaya tingkat SDM yang | menghawatirkan | tersebut
Masyarakat tinggi disebabkan
Sekitar Tapak tapak berada di
kawasan wisata
Kesimpulan :

objek dan berada pada jalur provinsi dan dekat dengan pusat kota

2. Aksesbiitas tapak mendukung dengan dekatnya sarana transportasi dan wisata

keislaman

3. Kontur tanah memudahkan penataan tata masa bangunan dan kondisi vegetasi tapak
tidak banyak tanaman sehingga tata vegetasi dapat dilakukan diperancangan
selanjutnya

4. Kebisingan yang berada di tapak bervariatif, dengan intesitas yang tinggi dapat
diminimalkan dengan jarak bangunan atau juga dengan vegetasi penataan massa yang
berada pada bagian Selatan dan Utara tapak yang memiliki intensitas rendah

5. Kondisi sosial masyarkat yang mendukung dan mempunyai SDM yang relative tinggi

Sumber : Analisis, 2020
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4.2 Analisis Fungsi

Pada perancangan Hotel Syariah, fungsi terdiri dari fungsi primer, fungsi

sekunder dan fungsi penunjang. Adapun fungsi pada perancangan ini yaitu:

FUNGSI PRIMER

FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI PENUNJANG

| |

e Kamar Hotel : .
Standar room
Superior Room
Deluxe Room
Suite Room

e Ruang Konvensi
Banquet Room
Meeting Room

Administratif/manajemen pihak e Fasilitas pendukung sebagai
hotel sebagai fungsi pengawasan hiburan tamu

kerja hotel (Pengelola dan Fasilitas Bermain Anak
pelayanan). Kolam Renang

Front Ofiice Departement

Housekeeping Departement
Food & Beverage Restaurant

Marketing Departement
Accounting Departement
Engeneering Departement
Personal Departement

Sharia supervision department .

Fasilitas SPA
Fasilitas GYM

ringan
Restoran
Lounge
Coffee Shop
Parkir Area
Parkir Pengunjung
Parkir Pengelola
e Service
Pos Satpam
Mushola
Retail
Toilet
e Maintenance
Mekanikal & Elektrikal

4.2.1 Analisis Aktivitas

Pada analisis aktivitas berupa perilaku aktifitas pengguna di dalam bangunan.

Penjabaran analisa aktivitas berasal dari analisa fungsi primer, sekunder, dan penunjang.

Dari aktivitas, nantinya akan diperoleh kebutuhan ruang dari setiap aktivitas. Adapun

analisis aktivitas pada perancangan ini yaitu:

Table 4.2 Analisa Aktivitas Fungsi Primer

Klasifikasi Jenis Fungsi Aktivitas Sifat Perilaku Kebutuhan
Fungsi Aktivitas Ruang
Fungsi Primer Akomodasi Istirahat, Privat Beristirahat Kamar hotel,
Mandi, menggunakan KM pribadi
Ibadah, Tidur ruang tidur yang
telah direservasi
terlebih dahulu
oleh tamu
Konvensi Pertemuan, Semi Adanya Banquet
rapat, Publik perkumpulan room,
seminar, atau beberapa orang | Meeting
pelatihan Pribat dengan maksud room

dan tujuan yang
sama saling
berdiskusi atau
bertukar pikiran

Sumber : Analisis, 2020
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Table 4.3 Analisa Aktivitas Fungsi Sekunder

Klasifikasi Jenis Fungsi Aktivitas Sifat Perilaku Kebutuhan
Fungsi Aktivitas Ruang
Fungsi Administratif | Pengawasan, Privat, Tata kelola Front Office
Sekunder pengelolaan, | semi sebagai Departement
manajemen, privat pengawasan (lobby&
perawatan sistem information
manajemen center),
perhotelan yang | housekeeping
terstruktur department
secara sistematis | (ruang
pekerja
kebersihan),
food &
beferage
restaurant
(ruang ganti
chef dan
asisten),
Marketing
Departement
(ruang
pemasaran
hotel),
accounting
department
(bagian
keuangan),
enginerring
department
& personnel
department
(ruang
umum),
ruang
pengawasan
syariah
Sumber : Analisis, 2020
Table 4.4 Analisa Aktivitas Fungsi Penunjang
Klasifikasi Jenis Fungsi Aktivitas Sifat Perilaku Kebutuhan
Fungsi Aktivitas Ruang
Fungsi Hiburan Bermain, Publik Rekreasi atau Ruang
Penunjang tamu membaca sarana hiburan bermain
bagi para tamu anak
yang membawa
anak untuk
bermain dan
belajar
Hiburan Relaksasi, Privat Aktivitas SPA
tamu perawatan kecantikan dan
tubuh perawatan tubuh
Hiburan Olah raga Semi Melakukan Fitness
tamu Privat olahraga Center
didalam ruang
yang telah
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diprogramkan
sedemikian rupa

Kuliner Makan, Publik, Tempat makan Restourant,
minum semi dan minum Lounge,
publik dengan pilihan coffee shop
menu yang
disertifikasi
halal
Service Ibadah, toilet | Privat Pelayanan umum | Mushola,
umum, terhadap para toilet, pos
pengawasan tamu satpam,
keamanan Retail
Parkir Area Mengamankan | Publik Mengamankan Parkir area
kendaraan kendaraan pada
area yang telah
disediakan
Maintenance | Menyimpan Semi Perawatan dan Ruang kelola
barang baru Publik pemeriksaan & gedung
ataupun bangunan
bekan dan dengan
perawatan berkelanjutan
gedung
secara
berkala

Sumber : Analisis, 2020

4.2.2 Analisis Pengguna

Analisis penggunan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan tiap ruang yang telah

ditemukan dari analisis aktivitas. Berikut ini penjabaran dari analisis pengguna Hotel

Syariah:
Table 4.5 Analisis Pengguna
Jenis Pengguna Sifat Kisaran Rentan | Kebutuhan Penerapan Hukum
Aktivitas Pengguna jumlah Waktu Ruang Syariah
Pengguna
Akomodasi Tamu, Rutin 1-6 orang | 1-2 Kamar - Terdapat fasilitas
Housekeeping hari Hotel ibadah didalam
Staff, kamar seperti
Engineering tempat shalat,
Staff, Ruang sajadah dan Al-
Pengawasan Qur’an
Syariah - Penyediaan tempat
Tamu, Rutin 1-6 orang | 1-2 Toilet tidur dengan posisi
Housekeeping hari Kamar bagian kepada pada
Staff, Ruang hotel arah utara sehingga
Pengawasan arah hadap ke
Syariah kiblat
- Terdapat
kemudahan dalam
bersuci KM
Convention Tamu, peserta | Tidak 200-500 6-12 Function
konvensi, Rutin orang jam Room
Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Marketing
staff, Ruang
Pengawasan
Syariah
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Tamu, Peserta | Tidak 80-100 6-12 Meeting -Dekat dengan ruang
Konvensi, Rutin orang jam Room besar | ibadah seperti
Housekeeping mushola
Staff, - Penempatan toilet
Engineering yang berbeda
Staff, antara pria dan
Marketing wanita
staff, Ruang - Disediakan tempat
Pengawasan untuk bewudhu
Syariah -Tidak ada
Tamu, Peserta | Tidak 20-50 3-6 Meeting ornamentasi
Konvensi, Rutin orang jam Room kecil makhluk hidup atau
Housekeeping patung
Staff,
Engineering
Staff, Ruang
Pengawasan
Syariah

Fasilitas Tamu, Rutin 10-50 1-2 Ruang -Ramah dan Aman
Pengelola orang jam Bermain untuk anak-anak
Ruang Anak bermain.
Bermain Anak, -Tidah ada
Housekeeping ornamentasi
Staff, makhluk hidup atau
Engenering patung
Staff, Ruang
Pengawasan
Syariah
Tamu, Rutin 1-10 1-2 SPA -Pembatasan
Pengelola orang jam pengguna antara
SPA, pria dan wanita
Housekeeping -Tidah ada
Staff, ornamentasi
Engineering makhluk hidup atau
Staff, patung
Marketing
staff, Ruang
Pengawasan
Syariah
Tamu, Rutin 15-50 2-3 Fitness - Terpisah antara
Pengelola orang jam Center pria dan wanita
Fitness, -Tidak ada
Housekeeping ornamentasi
Staff, makhluk hidup atau
Marketing patung
staff, Ruang
Pengawasan
Syariah
Tamu, Rutin 10-20 6-8 Kolam - Terpisah antara
Housekeeping orang jam Renang pria dan wanita
Staff, - Tersedianya ruang
Engineering ganti dan toilet
Staff, yang berbeda
Marketing ,
Staff Ruang
Pengawasan
Syariah

Restoran Cheff, Asisten | Rutin 10-20 6-8 Dapur -Semua alat, bahan
Cheff, orang jam dan resep telah

Housekeeping
staff,
Engineering
Staff,

memenuhi  standar
halal yang telah
ditetapkan
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Marketing ,
Staff Ruang

Pengawasan
Syariah
Tamu, Cheff, Rutin 10-20 6-8 Ruang -Semua alat, bahan
Asisten Cheff, orang jam Makan dan resep telah
Housekeeping memenuhi standar
Staff, halal yang telah
Engineering ditetapkan
Staff, -Makanan dan
Marketing , minuman telah
Staff, Ruang berstandart syariah
Pengawasan - Tidak ada
Syariah ornamentasi
makhluk hidup atau
patung
Tamu, Cheff, Rutin 10-20 1-3 Lounge -Semu alat, bahan
Asisten Cheff, orang jam dan resep telah
Housekeeping memenuhi standar
Staff, halal yang telah
Engineering ditetapkan
Staff, -Makanan dan
Marketing , minuman telah
Staff, Ruang berstandar syariah
Pengawasan - Terbukan dan
Syariah terjangkau
- Tidak adanya zona
negative yang bisa
mendatangkan
kemudhorota
-Tidak ada
ornamentasi
makhluk hidup atau
patung
Administratif | Tamu, Rutin 20-50 6-8 Front -Desain ramah
Direktur orang Jam Office sebagai awal
Hotel, Room penerimaan tamu
Housekeeping -Terjaganya kualitas
Staff, pelayanan
Engineering -Tidak adanya
Staff, dekorasi makhluk
Marketing hidup atau patung di
staff, dalam ruang
Personel -Terbukan bagi tamu
Staff, Ruang dengan syarat yang
Pengawasan telah disyariatkan
Syariah sistem syariah
Tamu, Rutin 1-4 orang | 6-8 Direktur - Desain ramah
Direktur jam Room sebagai awal
Hotel, penerimaan tamu

Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Marketing
staff,
Accounting
Staff,
Personel
Staff, Ruang
Pengawasan
Syariah

- Tidak adanya

dekorasi makhluk
hidup atau patung
didalam ruang

- Menjaga stabilitas

pelayanan dalam
pengawasan dan
memberlakukan

manajemen yang
jujur
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Direktur Rutin 20-50 6-8 Housekeepi |- Penjagaan kesucian

Hotel, orang jam ng Office dan kebersihan

Housekeeping Departmen |- Tidak adanya

Staff, t dekorasi makhluk

Engineering hidup atau patung

Staff, di dalam ruang

Marketing - Melayani tamu

staff, dengan pelayanan

Accounting optimal

Staff,

Personel

Staff, Ruang

Pengawasan

Syariah

Direktur Rutin 10-20 6-8 Personel - Penjagaan kesucian

Hotel, orang jam Departeme | dan kebersihan

Petugas nt Room - Tidak adanya

Maintenance, dekorasi makhluk

Staff hidup atau patung

Perhotelan, di dalam ruang

Cheff, Asisten - Manajemen

Cheff, oprasional menjaga

Housekeeping SDM kariyawan

Staff, hotel dengan

Engineering cakupan etika,

Staff, pengetahuan, dan

Marketing keahlian

staff,

Accounting

Staff,

Personel

Staff, Ruang

Pengawasan

Syariah

Direktur Rutin 3-5o0rang | 6-8 Marketing -Penjagaan kesucian

Hotel, jam Departeme dan kebersihan

Petugas nt Room -Tidak adanya

Housekeeping dekorasi makhluk

Staff, hidup atau patung

Marketing didalam ruang

Staff, Ruang -Menjalankan

pengawasan pemasaran dengan

Syariah kejujuran dan tidak
membeda-bedakan
siapa konsumennya

Direktur Rutin 10-20 6-8 Accounting | -Penjagaan kesucian

Hotel, orang jam Departeme dan kebersihan

Housekeeping nt Room -Tidak adanya

Staff, dekorasi makhluk

Eengineering hidup atau patung

Staff, didalam ruang

Accounting -Menjaga

staff, keberkahan dalam

Personel ruang oprasional

staff, Food dengan adanya

and Beverage sistem zakat dan

Departement, kerjama dengan

Ruang bank sistem syariah

pengawasan

Syariah

Direktur Rutin 3-50rang | 6-8 Engineering | - Penjagaan kesucian

Hotel, jam Room dan kebersihan

Housekeeping

Staff,
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Eengineering
Staff,
Accounting
staff,
Marketing
staff,
Personel
staff, Food
and Beverage
Departement,
Ruang
pengawasan
Syariah

-Tidak adanya
dekorasi makhluk
hidup atau patung

Direktur
Hotel,
Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Accounting
staff,
Personel
staff, Food
and Beverage
Departement,
Ruang
pengawasan
Syariah

Rutin

3-5 orang

6-8
jam

Ruang
Pengawas
Syariah

-Penjagaan kesucian
dan kebersihan

- Konsisten menjaga
integritas sistem
operasionan syariah
di dalam hotel

-Tidak adanya
dekorasi makhluk
hidup atau patung

Service

Tamu,
Direktur
hotel,
Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Marketing
staff,
Accounting
staff,
Personel
staff. Food
and Beverage
Departement,
Ruang
Pengawasan
Syariah

Rutin

10-20
orang

20-40
menit

Musholla

-Desain ramah tamu

-Dekat dengan
ruang-ruang yang
memiliki aktivitas
padat

-Mudah dijangkau

- Terdapat tempat
wudhu yang
dibedakan antara
pria dan wanita

Tamu,
Direktur
hotel,
Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Marketing
staff,
Accounting
staff,
Personel
staff. Food
and Beverage
Departement,
Ruang
Pengawasan
Syariah

Rutin

10-15
orang

20-40
menit

toilet

-Dekat dengan
ruang-ruang yang
memiliki aktivitas
padat

- Mudah dijangkau

- Dibekan antara pria
dan wanita
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Securty, tamu | Rutin 2-5 orang | 6-8 Pos Satpam | - Terdapat tempat
jam untuk ibadah bagi
pengguna

Parkir area Tamu, Rutin 50-150 8-24 Parkir Area | -Mudah di jangkau
Direktur orang jam
hotel,
Housekeeping
Staff,
Engineering
Staff,
Marketing

staff,
Accounting
staff,
Personel
staff. Food
and Beverage
Departement

Maintenance | Housekeeping | Rutin 2-5o0rang | 8-9 Ruang -Tidak adanya
Staff jam Kelola dekorasi makhluk
hidup atau patung
di dalam ruang

Housekeeping | Tidak 2-5 orag 2-3 Gudang
Staff Rutin jam

Sumber : Analisis, 2020

Adanya analisis pola sirkulasi dapat memberikan gambaran kasar pola aktifitas
pengguna. Dari analisis pola sirkulasi tersebut, kedepannya dapat memberikan kedekatan
zonasi antar ruang untuk mendapatkan ketepatan dalam penentuan dalam zonasi ruang.

Pola sirkulasi ruang adalah sebagai berikut :

Tamu Hote

— . vilet ) —* [ Mushela Ruang Bermair

| [ Anak
Datang = Parkir -—{ Lobby | —» ( Lounge |

e | | SPA

Resepsicniss— Kamar Hotel +—¥Ruang Restoran }———————{ Resepsionis — Pulang

| Fitneas Area
Banquet Room

I Kolam Renang
Meeting Room

Gambar 4.16 Pola Sirkulasi Tamu Hotel
(Sumber : Analisis, 2020)

Peserta Konvensi |
S ———— Toilet )—» ( Mushola
| | ~—% Banquet Room

Datang —+ Parkir — Lobby )—» [ Lounge ) it o ot
Skt | ¥ Meeting Reom : a

Resepsionis

Gambar 4.17 Pola Sirkulasi Peserta Konvensi
(Sumber : Analisis, 2020)
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( Direktur Hotel ) Ruzng Pengavas ) = (Loker Pekerja \—( Marketing Area )
K Syarian ( Jolet ) N h / . . b

= N e  Kamar Hotel ) (Omoe M;n;uetfr@ e/
QDatang._f Parkir _,_, “Direktur ' . ( “Ofice ™ | J n —
C ) \_Departement
\_ Office Management ( Cheff Room) ( Office Ac count'ni) )—" .
’: l Offi 4 l ~ e I 2 [
ront Office (ot oo € 2 ———
\ Departement ) ke : ) (Ass.Cheff Room——— HRD |

( Meeting Room '}
T ———

Gambar 4.18 Pola Sirkulasi Direktur Hotel
(Sumber : Analisis, 2020)

:{u;"'l Departementy  /guang Pengawas)  “oitet (Loker Pekerja ). Marketing Area )
: Gt & e
— 3 —_ ( KamarHezel )  (Crfice Marketing) i [
([ Reservasi &, * Al 7 Front Office \__/
Datang +—+ Parkir -H> l;?g ngrf;;:k )-é foom S— ; Dpartement )—u\m;.,
e Nv—’ \'—T—" ( Cheff Room)  ( Office Accounting)
fsasonsce
~ Direstur /7 e —L
(office ) (BanquerRoom)  (Gss.Cheff Room)
———

Meeting Room )

lig

{ HRD

Gambar 4.19 Pola Sirkulasi Direktur Hotel
(Sumber : Analisis, 2020)

(I’mntD rtemeﬁf) B et e
art epal Rudnsgy:?ir;%‘a'.ws ( Toilet ) @ker Pekerja) (Mamenng/\m)

I CKamar Hotl ) (Office Mar-cetln —
From Office Reservasi K ar Hote 2 % tront Office \
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v’ ,_DenArtement I ‘.. Che* Room) - - part

- ( Office Acx.ountmg)
/" Direktur 22V LA
\ office ) (Ranquet Room) (5. Chef Room——— w0
e Sl

(Me&ting Rmm)
e

Gambar 4.20 Pola Sirkulasi Front Departement Staff
(Sumber : Analisis, 2020)

:toausekcvpl ng Ruang Pengawas Toilet ) (Laxer Pekerja a)—( Marketng Arca)
Syanah ‘»

( Kanar Hotel ) @fhoe Marketmg

Front omce\ Office L —I_—(f-ront Office Puanc@®)
Dalang-z-é Parkir _&Depar'e‘nenj Housekeeping ('Ebeff[Rnan"> — — Dcpdrlcmmlﬂ .

Q"ICE AL'L'QUI"»I.IEQ

» < B peenii P vacy
(Banquel Room)  (ass.Cheff Room——— HRD |
S—

{ Gudang )
Pt

(Mesting Room )
>~
Gambar 4.21 Pola Sirkulasi Housekeeping Staff
(Sumber : Analisis, 2020)

3‘5;"“’1“9 j RuangPengaMs (Toltet (Loker Pekerja \—( Marseting Area )
& C Syanah ) o Sp—S——

_Kamar Hotel )  (Office Merketing! ——_————=
& e /" Front Office \_./,
Pu.nng./

3 “Front Office ¢ Office
Datang -+ Parklr —» Engeneering J———2 1 N Dépatament
Departement_ : 5 { Cheff Room)  ( Office Accounting) el

Gl o 2
( Bancuel Raum\ (A'a Cheff Rmn')— HRD |
R

M\eeting Room )
\—-_-'/

Gambar 4.22 Pola Sirkulasi Engeneering Staff
(Sumber : Analisis, 2020)
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P e
[ Meeting Room |
- e

Gambar 4.23 Pola Sirkulasi Marketing Staff
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.24 Pola Sirkulasi Accounting Staff
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.25 Pola Sirkulasi Personel Staff
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.26 Pola Sirkulasi Pengawas Syariah
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.27 Pola Sirkulasi area Bermain Anak
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.28 Pola Sirkulasi SPA staff
(Sumber : Analisis, 2020)
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Fitness
. Area

Datang —+ Parkir —»
N\ -

Securty

Datang —+ Parkir - Pos Satpam —+ Lobby Hotel )— Parkir Area > Kantin —

Kolam Renang )

Datang — Parkir —»

Ruang Pengawas
Syarizh
1

Departement

loilet

T

Front Office \_{ Fitness Area )— (Loker Pekerja —»| Kantin —s

I
HRD

Front Office

—{ Pulang
Departemert \ =

Gambar 4.29 Pola Sirkulasi Fitness Staff
(Sumber : Analisis, 2020)

Ruare Pengawas
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Toiet
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|
HRD

Front Office —{ Pulang

Gambar 4.30 Pola Sirkulasi Securty Staff
(Sumber : Analisis, 2020)

Ruang Pengawas
Syariah

I
Frant Office \_{
Departement

Toilet

Kolam
Reranz

— Loker Pekerja = Kanlin —»

1
HRD

Front Office

-
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Gambar 4.31 Pola Sirkulasi Kolam Renang Staff
(Sumber : Analisis, 2020)

Departemert o

Analisis ruang berisi mengenai besaran tiap ruang dalam bangunan. Bertujuan

untuk mengetahui standar tiap ruang. Besaran-besaran nantinya dapat memberikan

gambaran sebagai langkah selanjutnya

4.2.1  Analisis Ruang

Analisis ruang berisi mengenai besaran tiap ruang dalam bangunan. Bertujuan

untuk mengetahui standar tiap ruang. Besaran-besaran nantinya dapat memberikan

gambaran sebagai langkah selanjutnya untuk melakukan penzoningan ruang. Besaran

ruang dalam bangunan sebagai berikut:

Table 4.6 Analisis Besaran Ruang - Kamar Hotel

Kelompok Ruang- Kamar Hotel

JenisRuang | Standar Besaran |  Kapasitas Perhitungan Luas | Sumber
STANDAR ROOM
Kamar Tidur SB
e King Size Bed | 2Zmx2m 1 Unit 4m? x 1 = 4m?
e Nakas 0.6m x 0.6m 2 Unit 0.36m? x 2 = 0.72m?
e Lemari 0.6m x 1.2m 1 Unit 0.73m2 x 1 = 0.72m?
* Meja 0.75m x 1.5m 1 Unit 1.125m? x 1 = 1.125m?
Rias+Kursi Jumlah = 6.565m?
Flow Area 100% = 6.565m?
Total = 13.13m?2
Lavatory
e Kloset duduk 0.65m x 0.55m 1 Unit 0.36m? x 1 = 0.36m?
o Shower 0.9m x 0.9m 1 Unit 0.81m2 x 1 = 0.81m?
« Bathup 0.8m x 1.7m 1 Unit 1.36m? x 1 = 1.36m?
0.4m x 0.4m 1 Unit 0.16m? x 1 = 0.16m?
o Wastafel
Jumlah = 2.69m?
Flow Area 100% = 2.69m?
Total = 5.38m?
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Jumlah | 18.51m?
Sirkulasi 30% | 5.55m?
Total | 24.06m? ~ 25m?

SUPERIOR ROOM
Kamar Tidur SB
e King Size Bed | 2Zm x 2m 1 Unit 4m? x 1 =4m?
o Nakas 0.6m x 0.6m 3 Unit 0.36m2 x 2 = 0.72m?
e Lemari 0.6m x 1.2m 1 Unit 0.72m? x 1 = 0.72m?
o Meja 0.75m x 1.5m 1 Unit 1.125m? x 1 = 1.125m?
Rias+Kursi 1m x 1m 1 Unit 1m2 x 1 =1m?
e Coffee Table | 1-5mx0.8m 1 Unit 1.2m?x 1 = 1.2m?
e Sofa Jumlah = 8.765m?
Flow Area 100% = 8.7m?
Total 17.53m?2
Lavantory
o Kloset duduk 0.65m x 0.55m 1 Unit 0.36m? x 1 = 0.36m?
e Shower 0.9m x 0.9m 1 Unit 0.81m%x 1 =0.81m?
« Bathup 0.8m x 1.7m 1 Unit 1.36m? x 1 = 1.36m?
e Wastafel 0.4m x 0.4m 1 Unit 0.16m? x 1 = 0.16m?
Jumlah = 2.69m?
Flow Area 100% = 2.69m?
Total = 5.38m?
Balcony Tmx2m 2mZ x 1 = 2m?

Jumlah | 24, 91m?
Sirkulasi 30% | 7.41m?
Total | 32.38m?2~ 33m?

DELUXE ROOM

Kamar Tidur

e King size Bed | 2Zmx 2m 1 Unit 4m? x 1 = 4m?

o Nakas 0.6m x 0.6m 2 Unit 1.2m2x 2 = 2.4m?

e Lemari 0.6m x 1.2m 1 Unit 0.72m? x 1 =.72m?

o Meja 0.75m x 1.5m2 1 Unit 1.125m% x 1 = 1.125m?
rias+Kursi 1mx 1m 1 Unit 1m?x1=1m?

o Coffee Table 2m x 0.8m 2 Unit 1.6m? x 1 =1.6m?

e Soffa bed 1.5m x 0.8m 1 Unit 1.2m22x 1=1.2m? ,

1.6m x 0.8m 1 Unit 1.28m%?x 1 =1.28m
. IA-AZ:E sofa 0.8m x 0.8m 1 Unit 0.64m? x 1 = 0.64m’
o Kursi Kerja Jumlah = 12.285m?

Flow Area 100% = 12.285m?
Total = 23.28m?

Lavatory

o Kloset duduk 0.65m x 0.55m 1 Unit 0.36m? x 1 = 0.36m?

e Shower 0.9m x 0.9m 1 Unit 0.81m2x 1 = 0.81m?

« Bathup 0.8m x 1.7m 1 Unit 1.36m% x 1 = 1.36m?

« Wastafel 0.4m x 0.4m 1 Unit 0.16m2 x 1 = 0.16m?
Jumlah 2.68m?
Flow Area 100% = 2.69m?
Total 5.38m?

Balcony

e Meja 0.6m x 0.6m 1 Unit 0.36m2 x 1 = 0.36m?

o Kursi 0.8m x 0.6m 2 Unit 0.81m? x 2 = 0.96m?

Jumlah = 1.32m?
Flow Area 100% = 1.32m?
Total = 2.64m?
Jumlah | 37.23m?
Sirkulasi 30% | 11.169m?
Total | 48.39m? ~ 49m?

SUITE ROOM
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Kamar Tidur

e King size Bed | 2m x 2m 1 Unit 4m? x 1 = 4m? SB
o Nakas 0.6m x 0.6m 2 Unit 0.36m? x 2 = 0.72m?
e Lemari 0.6m x 1.2m 2 Unit 0.72m? x 2 = 1.44m?
o Meja 0.75m x 1.5m 1 Unit 1.125m? x 1 = 1.125m?
rias+kursi
 Sofa bed 2m x 0.8m 1 Unit 1.6m%x 1 = 1.6m?
o Mini sofa 0.8m x 0.8m 2 Unit 0.64m? x 2 = 1.28m?
. Meja 0.6m x 0.6m 1 Unit 0.36m? x 1 = 0.36m?
Meja + Kursi Kerja | 1.6m2 x 0.8m 1 Unit 1.28m? x 1 = 1.28m?
0.8m x 0.8m2 1 Unit 0.64m? x 1 = 0.64m?

Jumlah = 11.72m?
Flow Area 100% = 11.72m?
Total = 23.45m?

Living Room

e Sofa 1.5m x 0.8m 1 Unit 1.2m2 x 1 = 1.2m?

e Mini sofa 0.8m x 0.8m 2 Unit 0.64m? x 2 = 1.28m?
o Meja 1m x 0.6m 1 Unit 0.6m? x 1 = 1.28m?
o Mini Bar 2m x 1m 1 Unit 2m? x 1 = 2m?

e Pantry 2m x 1.5m 1 Unit 3mx 1=3m?

o Coffee Table | Tmx1m 1 Unit 1m? x 1 = 1m?2

Jumlah = 9.08m?
Flow Area 100% = 9.08m?
Total 18.16m?

Lavatory

e Kloset Duduk 0.65m x 0.55m 1 Unit 0.36m? x 1 = 0.36m?

e Shower 0.9m x 0.9m 1 Unit 0.81m%x 1 =0.81m?

e Bathub 0.8m x 0.8m 1 Unit 1.36m2 x 1 = 1.36m?

o Westafel 0.4m x 0.4m 2 Unit 0.16m? x 2 = 0.32m?
Jumlah = 2.85m?
Flow Area 100% = 2.85m?
Total 5.7m?

Balcony

o Meja 1m x 0.8m 1 Unit 0.8m? x 1 = 0.8m?

e Sofa 1.5m x 0.8m 1 Unit 1.2m2x 1 =1.2m?

o Kursi 0.8m x 0.8m 2 Unit 0.64m? x 2 = 1.28m?

Jumlah = 3.08m?
Flow Area 100% = 3.08m?
Total = 6.16m?

Jumlah | 55.47m?
Sirkulasi 30% | 16.64m?
Total | 71.11m? ~72m?
Jumlah Suite Room (3) | 72m2 x 3 = 216m?
JUMLAH KESELURUHAN TIPE KAMAR | 4619m?

Sumber : Analisa, 2020

Table 4.7 Analisis Besaran Ruang - Konvensi
Kelompok Ruang- Konvensi
Jenis Ruang | Standar Besaran | Kapasitas | Perhitungan Luas | Sumber
FUNCTION ROOM

Function Room +

500

e Function 2.5m?%/orang 500 orang 2.5m? x 500 = 1250m? HRP
Room

e Pre-Function 30% Function 1 Unit 30% x 1250m? = 375m? HRP
Room
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¢ Ruang Ganti 1/3 x Function 1 Unit 1/3 x 1250m2 = 316m? HRP
e Pantry 16m2 1 Unit 16m2 x 1 = 16m? AS
e Ruang 16m2 1 Unit 16m? x1 = 16m2 AS
Operator
Jumlah | 1973m?
Sirkulasi 30% | 591.9m?2
Total | 591.9m2% ~ 592m?
MEETING ROOM
Meeting Room
Besar + 80-100
o Kursi 0.45m x 0.55m 100 unit 0.2475m? x 100 = 24.75m? | NAD
e Meja 1 1.5m x 0.75m 50 unit 1.125m? x 50 = 56.25m? NAD
e Meja 2 2.75m x 0.75m 2 unit 2.06m? x 2 = 4.125m? NAD
Jumlah = 85.125m?
Flow Area 100% = 85.125m?
Total = 170.25m?
Meeting Room
Kecil + 25 orang
o Kursi 0.45m x 0.75m 25 unit 0.2475m2 x 25 = 6.1875m2 | NAD
e Meja 1 1.5m x 0.75m 12 unit 1.125m2 x 12 = 13.5m2 NAD
e Meja2 2.75m x 0.75m 2 unit 2.06m2 x 2 = 4.125m2 NAD
Jumlah = 23.81m2
Flow Area 100% = 23.81m2
Total = 47.625m? (4)
= 190.5m?
Jumlah | 360.7m?
Sirkulasi 30% | 108.21m?
Total | 468.91m? ~ 469m?
MUSHOLA
Mushola + 100
e Shaft shalat 1m x 1.5m 100 orang 1.5m? x 100 = 150m? NAD
e Almari 1.3m x 0.6m 4 unit 0.78m? x 4 = 3.12m?
Peralatan Jumlah = 153.12m?
Flow Area 60% = 91.872m?
Total = 244.99m?
Area Wudhu
e Pria 0.8m /unit 10 unit 0.8m? x 10 = 8m? NAD
e Wanita 0.8m /unit 10 unit 0.8m2 x 10 = 8m?
Jumlah = 16m?
Flow Area 30% = 4.8m?
Total = 20.8m?
Lavatory Pria
e Pria 1.7m2/orang 4 orang 1.7m?2 x 4 = 6.8m? NAD
e Urinoir 0.7m2 / unit 3 unit 0.7m%2x 2 =2.1m?
e Wastafel 1.3m2/unit 2 unit 1.3m2 x 2 = 2.6m?
Jumlah = 11.5m?
Flow Area 30% = 3.45m2?2
Total = 20.02m?
Lavatory Wanita
e Wanita 1.7m?/orang 6 orang 1.7m?2 x 6 = 10.2m? NAD
e Wastafel 1.3m?/unit 4 unit 1.3m? x 4 = 5.2m?
Jumlah = 15.4m?
Flow Area 30% = 4.62m?
Total = 20.02m?
Jumlah | 305.74m?
Sirkulasi 30% | 91.72m?
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Sumber : Analisa, 2020

Total

Table 4.8 Analisis Besaran Ruang - Lobby

397.46m? ~ 398m?

Kelompok Ruang- Lobby
Jenis Ruang | Standar Besaran | Kapasitas | Perhitungan Luas | Sumber
LOBBY
Hall 0.8m? / orang 200 orang 0.8m? x 200 = 160m? TSS
Drof Off Radius Putar 8m 1 unit 1m x 8m = 8m? NAD
Total Luas | 168m?
Sirkulasi 40% | 67.2m?
Total | 235.2m? ~ 235m?
Lobby 1m2/ Kamar 150 kamar 1m?2 x 150m? = 150m? HRP
Lounge 0.4m? / kamar 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
Lavatory Pria
e Pria 1.7m?/orang 4 orang 1.7m?2 x 4 = 6.8m? NAD
e Urinoir 0.7m? / unit 3 unit 0.7m2x 2 =2.1m? NAD
o Wastafel 1.3m?/unit 2 unit 1.3m? x 2 = 2.6m? NAD
Jumlah = 11.5m?
Flow Area 30% = 3.45m?
Total = 20.02m?
Lavatory Wanita
e Wanita 1.7m?/orang 6 orang 1.7m? x 6 = 10.2m? NAD
o Wastafel 1.3m?/unit 4 unit 1.3m2x 4 =5.2m? NAD
Jumlah = 15.4m? NAD
Flow Area 30% = 4.62m?
Total = 20.02m?
Front Office 0.3m? / jml.kmr 150 kamar 0.3m2% x 150 = 45m? TSS
Rented Area
e Souvenir Shop | 0.3m? / jmlLkmr | 1 unit 0.3mZ x 150 x 1 = 45m? TSS
o Tour Agency 0.2m? / jml.kmr 1 unit 0.2m? x 150 x 1 = 30m? TSS
o Money 0.2m? / jml.kmr | 1 unit 0.2m? x 150 x 1 = 30m? HRP
changer
Total = 105m?
Jumlah | 400.04m?
Sirkulasi 30% | 120.01m?
Total | 520.052m? ~ 520m?
Sumber : Analisa, 2020
Table 4.9 Analisis Besaran Ruang - Kuliner dan Area Makan
Kelompok Ruang- Kuliner dan Area Makan
JenisRuang | Standar Besaran | Kapasitas | Perhitungan Luas | Sumber
RESTORAN
Kasir 1.5m?/orang 4 orang 1.5m? x 4 = 6m? HRP
Main Dining Room | 1.9m?/jml.kmr 150 kamar 1.9m? x 150 = 285m? NAD
Dapur 1/3 X ruang 1 unit 1/3 x 285m? = 95m? NAD
makan
Lavatory Pria 1.7m? x 4 = 6.8m? NAD
e Pria 1.7m?/orang 2 orang 0.7m? x 2 = 2.1m?
o Urinoir 0.7m? / unit 2 unit 1.3m2x 2 =2.6m?
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o Wastafel 1.3m?/unit 2 unit Jumlah = 11.5m?
Flow Area 30% = 3.45m?
Total = 20.02m?
Lavatory Wanita | 1.7m?/orang 3 orang 1.7m?2 x 6 = 10.2m? NAD
¢ Wanita 1.3m?/unit 4 unit 1.3m? x 4 = 5.2m?
o Wastafel Jumlah = 15.4m?
Flow Area 30% = 4.62m?
Total = 20.02m?
Jumlah | 360.7m?
Sirkulasi 30% | 108.21m?
Total | 468.91m? ~ 469m?
COFFEE SHOP
Lounge Bar 1.4m2/kamar 150 kamar 1.4m? x 150 = 210m? HRP
Dapur 40-50% x lounge 1 unit 40% x 210m? = 84m? HRP
R.Batender 5m?/orang 5 orang 5m? x 5 = 25m? HRP
Kasir 1.5m?/orang 4 orang 1.5m2 x 4 = 6m? HRP
Lavatory Pria NAD
e Pria 1.7m?/orang 2 orang 1.7m?2 x 4 = 6.8m?
o Urinoir 0.7m? / unit 2 unit 0.7m?x 2 =2.1m?
e Wastafel 1.3m?/unit 2 unit 1.3m? x 2 = 2.6m?
Jumlah = 11.5m?
Flow Area 30% = 3.45m?
Total = 20.02m?
Lavatory Wanita NAD
e Wanita 1.7m2/orang 3 orang 1.7m?2 x 6 = 10.2m?
o Wastafel 1.3m2/unit 4 unit 1.3m?2 x 4 = 5.2m?
Jumlah = 15.4m?
Flow Area 30% = 4.62m?
Total = 20.02m?
Jumlah | 365.04m?
Sirkulasi 30% | 109.51m?
Total | 474.55m? ~ 475m?
Sumber : Analisa, 2020
Table 4.10 Analisis Besaran Ruang - hiburan tamu
Kelompok Ruang- Hiburan Tamu
Jenis Ruang | Standar Besaran | Kapasitas Perhitungan Luas | Sumber
AREA BERMAIN ANAK
e Area Tunggu
o Sofa
o  Mini sofa 0.5m x 0.8m 1 unit 0.4m2 x 1 = 0.4m? NAD
o Meja 0.8m x 0.8m 3 unit 0.64m2 x 3 = 1.92m? NAD
1m x 0.6m 1 unit 0.6m2 x 1 = 0.6m? NAD
Jumlah = 2.92m?
Flow Area = 100% = 2.92m?
e Area Bermain Total = 5.84m?2 ~ 6m?
o Ayunan
Besar 1.5m x 0.7m 1 unit 1.05m? x 1 = 1.05m? SKK
o Seluncuran
o Mangkok 3.2m x 0.6m 1 unit 1.92m? x 1 = 1.92m? SKK
Putar 1.76m2 1 unit 1.76m? x 1 = 1.76m? SKK
o Kereta
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2.2m x 0.7m 1 unit 1.54m? x 1 = 1.54m? SKK
Jumlah = 6.27m?
Flow Area 200% = 12.54m?
Total = 14m?
e Lavatory Pria
o Pria
o  Urinoir 1.7m?/orang 2 orang 1.7m?2 x 4 = 6.8m?
o Westafel 0.7m? / unit 2 unit 0.7m?x2=2.1m?
1.3m?2/unit 2 unit 1.3m2 x 2 = 2.6m?
Jumlah = 11.5m?
Flow Area 30% = 3.45m?
e Lavatory Total = 20.02m?
Wanita
o Wanita
o Westafel 1.7m2/orang 3 orang 1.7m% x 6 = 10.2m?
1.3m2/unit 4 unit 1.3m? x 4 = 5.2m?
Jumlah = 15.4m?
Flow Area 30% = 4.62m?
Total = 20.02m?
Jumlah | 60.04m?
Sirkulasi 30% | 18m?
Total | 78.41m? ~ 79m?
SPORT AREA
Swimming Pool
e Lap Pool 24.38m x 8.5m 2 Unit 207.23m? x 2 = 414.46m? H
e Recreational 18.2m x 12.19m 2 Unit 221.8m? x 2 = 443m? H
Pool
o Locker, 0.1m2 x luas | 2 Unit 85.7m% x 2 = 171.49m?
shower, kolam Jumlah = 1028m? HRP
lavatory Flow Area 20% = 205.6m?
Total = 1233.6m?
~1234m?
Fitnes Center
e Loby 1m?/ Kamar 1 unit 9m? x 1 = 9m? HRP
o Ruang Latihan | 12.8m x 9.7m 1 unit 124.16m? x 1 = 124.16m? H
e Locker, ruang 0.6m?/orang 20 orang 0.6m? x 20 = 12m? NAD
ganti, lavatory Jumlah = 145.16m?
Flow Area 30% = 43.54 m?
Total = 188.70m?2 ~189m?
SPA
e Lobby 1m?/ Kamar 1 unit 9Im? x 1 = 9m? H
« Ruang 2m?/orang 10 orang 2m? x 10 = 20m? H
Whirpool
« Ruang Sauna 1.8m?/orang 10 orang 1.8m? x 10 = 18m? H
e Ruang 6.5m2/orang 2 orang 6.5m2 x 2 = 13m? H
MeniPedi
o Ruang Massage | 6-5m?/orang 2 orang 6.5m? x 2 = 13m? H
« Ruang Facial 9.2m?/orang 2 orang 9.5m? x 2 = 19m? H
* Iégﬁlgier[av;g:rr;g 0.6m?%/orang 20 orang 0.6m? x 20 = 12m? H
’ Jumlah = 104m?
Flow Area 30% = 31.2 m?
Total = 135.2m? ~136m?
Jumlah | 1559m?
Sirkulasi 30% | 467.7m?
Total | 2026.7m? ~ 2027m?
Sumber : Analisa, 2020
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Table 4.11 Analisis Besaran Ruang - Pengelola

Kelompok Ruang- Pengelola

Jenis Ruang | Standar Besaran | Kapasitas | Perhitungan Luas | Sumber
EXECUTIVE OFFICE
Ruang General 4.46m?/orang 4 orang 4.46m? x 4 = 17.84m? NAD
Manager
Ruang Asisten 4.46m?/orang 4 orang 4.46m? x 4 = 17.84m? NAD
General Manager
Staff Room 4.46m?/orang 8 orang 4.46m? x 8 = 35.68m? NAD
Meeting Room 3m? / orang 20 orang 3m? x 20 = 60m? NAD
Lobby 1m? / kamar 1 unit 9Im? x 1 = 9m? H
Jumlah | 86.36m?
Sirkulasi 30% | 25.90m?
Total | 112.26m? ~ 112m?
DIVISION OFFICE
R. Office 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m?2 x 150m? = 60m? HRP
R. Sharia 0.4m2 x jml.kmr 150 kamar 0.4m2 x 150m2 = 60m? C
Suvervison
R.Food And 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
Beverage
R. Marketing 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
R. Personalia 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
R. Marketing 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
R. Accounting 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
R. Engineering 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
R.Administra 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
tion
R. Security and 0.4m2 x jml.kmr | 150 kamar 0.4m? x 150m? = 60m? HRP
Parking
Meeting Room 3m?2 / orang 20 orang 3m2 x 20 = 60 m? NAD
Lavatory 3m? / unit 4 unit 3m? x 4=12 m? NAD
Jumlah | 672m?
Sirkulasi 30% | 201.6m?
Total | 873.6m? ~ 874m?
Sumber : Analisa, 2020
Table 4.12 Analisis Besaran Ruang - Pelayanan
Kelompok Ruang- Pelayanan
Jenis Ruang | Standar Besaran | Kapasitas | Perhitungan Luas | Sumber
Housekeeping Office
Secetary 9m?/unit 1 unit Im? x 1 = 9m? As
Asistant 9m?/unit 1 unit Im? x 1 = 9m? As
Housekeeper
Housekeeper 4.46m?/orang 8 orang 4.46m? x 8 = 35.68m? NAD
Penyimpanan 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Seragam
Lost & Found 0.1m? x jml.kmr 1 unit 0.63m? x 150 = 94.5m? TSS
Ruang Menjahit 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
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Ruang 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Penyimpanan
Jumlah | 175.18m?
Sirkulasi 20% | 35.03m?
Total | 210.21m? ~ 211m?
Loundry Room
Binatu Loundry 0.9 x total kamar | 1 unit 0.9 x 150 = 135m? NAD
Ruang Linen 0.7 x total kamar | 1 unit 0.7 x 150 = 105m? NAD
Kotor
Ruang Linen 0.7 x total kamar | 1 unit 0.7 x 150 = 105m? NAD
Bersih
Ruang 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Penyimpanan
Ruang Supervisor | 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Jumlah | 365m?
Sirkulasi 20% | 72.6m?
Total | 437.6m? ~ 438m?
RUANG KARIAWAN
Ruang Makan 0.9m? x 115 orang 0.9m? x 115 = 103.5m? HRP
jml.kariawan
Ruang Training 80mZ/unit 1 unit 80m? x 1 = 80m? SB
Ruang Istirahat 0.6m? x 115 orang 0.6m? x 115 = 69m? SK
jml.kariawan
Ruang Locker 0.6m? x 115 orang 0.6m? x 115 = 69m? SK
jml.kariawan
Mushola
e R. Sholat 1m?/orang 10 orang 1m2 x 10 = 10m? NAD
e R. Wudhu 0.8m?2/orang 5 orang 0.8m? x 5 = 4m? NAD
° Lavatory 3m2/um't 4 unit 3m2 X 4= 12m2 NAD
Jumlah | 347.5m?
Sirkulasi 30% | 104.25m?
Total | 451.75m? ~ 452m?
MAIN KITCHEN
Dapur Utama 0.9m? x 1 unit 0.9m? x 150 = 135m? HPD
jml.kamar
Pantry 1/3 x luas 1 unit 1/3 x 119.7m? = 39.9m? (2) | NAD
r.makan 79.8m?
Ruang Service 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Food Controler 9m?/unit 1 unit 9m? x 1 = 9m? As
Cheff Office 4.46m?/orang 8 orang 4.46m? x 8 = 35.68m? NAD
Jumlah | 268.48m?
Sirkulasi 30% | 80.544m?
Total | 349.028m? ~ 350m?
PENERIMAAN DAN GUDANG
Gudang Kering 0.15m? x Luas 1 unit 0.15m? x 135 = 20.25m? SK
dapur utama
Gudang Dingin 0.20m? x Luas 1 unit 0.20m? x 135 = 27m? SK
dapur utama
Gudang Sayuran | 0.20m? x Luas 1 unit 0.20m? x 135 = 27m? SK
dapur utama
Gudang Minuman | 0.2m2 x jml.kmr | 1 unit 0.2m? x 150 = 30m? SK
Gudang Perabot | 0.9m2 x jml.kmr | 1 unit 0.9m? x 150 = 135m? SK
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Gudang 0.2m2 x jml.kmr | 1 unit 0.2m? x 150 = 30m? SK
Peralatan
Gudang Bahan 0.25m2 x jml.kmr | 1 unit 0.25m? x 150 = 37.5m? NAD
Bakar
Gudang 0.3m2 x jml.kmr | 1 unit 0.3m? x 150 = 45m? SK
Penerimaan
Kantor Penerima | 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Kantor 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Pengiriman
Recycling Area 2,5 m?/orang 10 orang 2,5m? x 10 = 25m? As
Loding Dock 20 m? unit 1 unit 20m? x 1 = 20m?
Jumlah | 414.75m?
Sirkulasi 30% | 124.425m?
Total | 539.175m? ~ 540m?
Ruang Kesehatan | 20m?/unit 1 unit 20m? x 1 = 20m? SK
Jumlah = 20m?
Flow Area 30% = 6m?
Total = 26m?
UANG KEAMANAN
Pos Jaga 10m?/unit 1 unit 10m? x 1 = 10m? AS
Ruang CCTV 10m?2/unit 1 unit 10m2 x 1 = 10m? AS
Jumlah | 20m?
zSirkulasi 30% | 6m?
Total | 26m?
RUANG MECHANICAL & ENGINEERING
Ruang Engineer 9m?/unit 1 unit 9Im? x 1 = 9m? As
Ruang Secretary | 9m?/unit 1 unit ImZ x 1 = 9m? As
Ruang Asistant 4.46m?/orang 8 orang 4.46m? x 8 = 35.68m? HRP
Engineer
Ruang Trafo 25m?/unit 1 unit 25m2 x 1 = 25m? HPD
Ruang Panel 16m?2/unit 1 unit 16m2 x 1 = 16m? SB
Listrik
Ruang Pompa Air | 25m?/unit 1 unit 25m? x 1 = 25m? HPD
Lift 20m?2/unit 4 unit 20m? x 4 = 80m? As
Ruang AHU 20m?/unit 4 unit 20m? x 4 = 80m? As
Ruang Shaff 3m?/unit 4 unit 3m?2 x 4 = 12m? As
Ruang Chiler 20m?/unit 1 unit 20m? x 1 = 20m? As
Lift Barang 9m?/unit 4 unit 9m? x 4 = 36m? As
Tangga Darurat 24m?/unit 4 unit 24m? x 4 = 96m? As
Jumlah | 443.68m?
Sirkulasi 30% | 133.104m?
Total | 576.784m? ~ 577m?
Sumber : Analisa, 2020
KETERANGAN
HPD | Hotel Planning & Design
P Surat Keputusan Dinas Pariwisata No.14/U/11/1988 Tentang ketentuan usaha dan
pengelolaan hotel
TSS Time Sever Standar
PHD | Principle hotel Design
NAD | Data Arsitek
H Hotels, Northeastern University Shool of Architecture ARCH G691
SKK Standar Keamanan dan Kenyaman Ruang Bermain Anak usia Pra Sekolah pada
Lahan Terbatas
As Asumsi
Penentuan Angka Flow
10% | untuk standar flow gerak minimum
20% | untuk kebutuhan keleluasaan gerak
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30% untuk tuntutan kenyamanan fisik

40% | untuk tuntutan kenyamanan psikis

50% | untuk tuntutan persyaratan spesifikasi kegiatan

60% untuk keterlibatan terhadap service kegiatan

100- | untuk ruang umum dan hall

200%

No. Kelompok Ruang Total

1. | Kelompok Ruang - Kamar Hotel 6005m?
2. | Kelompok Ruang - Konvensi 1459m?
3. | Kelompok Ruang - Lobby 755m?
4. | Kelompok Ruang - Kuliner dan Area 944m?

Makan
5. | Kelompok Ruang - Hiburan Tamu 2106m?
6. | Kelompok Ruang - Pengelola 986m?
7. | Kelompok Ruang - Pelayanan 2538m?
Jumlah Kelompok Kegiatan 14793 m?

Sumber : Analisa,2020

A. Kebutuhan Ruang Parkir

Kebutuhan ruang parkir dibedakan menjadi dua bagian yaitu parkir Indoor

(basement) dan parkir outdoor. Perkiraan luas parkir didasari oleh jumlah kamar hotel

dan jumlah pengelola.

1. Untuk perhitungan parkir pengunjung adalah sebagai berikut :

Jumlah total kamar hotel dikali denga perkiraan presentase pengunjung yang

membawa mobil 150 kamar x 90% = 135 mobil. Sedangkan sisanya diperkirakan

menggunakan sepeda motor

2. Untuk perhitungan parkir pengelola adalah sebagai berikut :

Jumlah total karyawan dikali dengan perkiraan presentase karyawan yang

membawa mobil 133 Karyawan dikali dengan perkiraan presentase karyawan

yang membawa mobil 133 Karyawan x 10% = 13.3 ~ 14 mobil. Sedangkan sisanya

diperkirakan menggunakan sepeda motor.

Maka perkiraan jumlah mobil dan motor adalah :

Mobil = 149
Motor = 126

Table 4.13 Analisis Besaran Ruang - Parkir mobil dan motor

Jenis Kendaraan Jumlah Dimensi (m?) Total (m?)
Kendaraan
Mobil 149 PxL=45X2=9
150 x 9 1350
Space Bebas 100
Motor 126 PxL=25x1=2.5
2.5x 126 337.5
Space Bebas 60
Sirkulasi 100% | 1825
Jumlah Total | 3650m?
Sumber : Analisa,2020
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Untuk perkiraan persentase luas parkir outdoor dan indoor pada jenis kendaraan

mobil dan sepeda motor adalah : 65% untuk parkir indoor dan 35% untuk parkir outdoor.

Sedangkan parkir bus direncanakan masuk dalam parkir outdoor.

65% x luas total area parkir = 2372,5m?

35% x luas total area parkir = 1277,5m?

Table 4.14 Analisis Besaran Ruang - Parkir Bus

Jenis Kendaraan Jumlah Dimensi (m?) Total (m?)
Kendaraan
Bus 6 PxL=11X2.6=28.6
28.6 x 6 171.6
Space Bebas 60
Sirkulasi 100% | 231.6
Jumlah Total | 463.2m?

Sumber : Analisa,2020

Jumlah total perkiraan area parkir outdoor + jumlah total luas parkir bus = 1277,5m?+

463.2m2 = 1740.7m?2. Maka total luasan parkir keseluruhan adalah sebagai berikut :

Total luas parkir indoor + total luas parkir outdoor = 2372,5m?+ 1740.7m2= 4113.2m?
Berdasarkan data di atas, maka perhitungan luasan kebutuhan ruang adalah

sebagai berikut:

Table 4.15 Rekapitulasi Perhitungan Program Ruang

No. Kelompok Ruang Total
1. | Kelompok Ruang - Kamar Hotel 6005m?
2. | Kelompok Ruang - Konvensi 1459m?
3. | Kelompok Ruang - Lobby 755m?
4. | Kelompok Ruang - Kuliner dan Area 944m?
Makan
5. | Kelompok Ruang - Hiburan Tamu 2106m?
6. | Kelompok Ruang - Pengelola 986m?
7. | Kelompok Ruang - Pelayanan 2538m?
Jumlah Kelompok Kegiatan 14793m?
Jumlah Area Parkir 4113.2m?
Sumber : Analisa,2020
4.2.1 Analisis Persyaratan Ruang
Table 4.16 Analisis Pesyaratan Ruang
Persyaratan Ruang
g 5 = z
No Nama Ruang S < & 9
c 2 ;t“ >
& &
Alami | Buatan | Alami | Buatan In [ Out
1 | Kel. Ruang- Kamar Hotel
Standar Room
Kamar Tidur oce oo ' eoo oo ° Y
Lavatory ° (XX oo YY) YY) oo O
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Superior Room

Kamar tidur (YY) [ oo eoe eoe oo =)

Lavatory ° eeo ° eeo eeo oo o

Balcony 1Y) ° 1Y) o o oo O
Z | Deluxe Room

Kamar tidur eee eoo ') (YY) (YY) ) oece

Lavatory . eee ° eece eece eee o

Balcony eeo ° Y o o ° o

Suite Room

Kamar Tidur (YY) (YY) (YY) (YY) (YY) (YY) (YY)

Living Room (YY) (YY) (YY) eoe oo eoe (YY)

Lavatory . eoo . (YY) (YY) (YY) (Y1)

Balcony eoe ° eoe O O ' oo
2. | Kel. Ruang - Konvensi

Function Room

Function room oo (YY) oo (YY) (YY) (YY) =)

Pre-Function eoo o0 eoo eoo oo eoo eco

Room

Ruang Ganti . eee | eoe ece ° o

Pantry ° eoo ') (YY) (YY) eoo (YY)

Ruang Operator [ (XX m (XX (XX oo O

Meeting Room

Meeting Room ° (YY) ° oo (YY) (YY) ]

Besar

Meeting Room ° 1Y) ° oo Y Y O

Kecil

Mushola

Area Sholat Y Y Y Y Y Y eeo

Area Wudhu oo Y Y oo oo ]

Lavatory Pria ° Y ° oo oo oo O

Lavatory Wanita ° (X ° (X (X o0 o
3. | Kel. Ruang - Lobby

Hall (YY) (YY) (YY) (YY) oo (YY) (YY)

Drop off (YY) (YY) (YY) u] oo (YY) eoe

Lobby (YY) (YY) (YY) (YY) (1] (YY) (YY)

Lounge eeo eeo oo eeo eeo eeo eeo

Lavatory pria ° oo ° (XX (XX O O

Lavatory Wanita [ Y ° oo oo O O

Front office oo eoo eoo eeo oo Y Y

Rented area oo Y ' ' oo Y °
4. | Kel. Ruang- Area Makan

Restoran

Kasir . eoo o eoe ] YY) (YY)

Main Dinning (YY) (YY) (YY) (YY) (YY) (YY) ooe

Room

Dapur eoo eoo o eoe eoe ° °

Lavatory Pria ° eoo i oo oo

Lavatory Wanita ° oo o oce oce ° °

Coffee Shop

Lounge Bar eoo eoo eoo eoe ° eoo eeco

Dapur ') (YY) (YY) (YY) (YY) (YY) °

R.Bantender oo oo 'Y eoo oo Y °

Kasir ° (YY) ° (YY) oo ] oo

Lavatory Pria ° oce ° oce oee eee o

Lavatory Wanita ° (XX ° (XX (XX (XX O
5. | Kel. Ruang- Hiburan Tamu

Area Bermain Anak

Area Tunggu oo eoo eoo eoo oo Y eoo

Area Bermain (YY) (YY) (YY) (YY) eoo eoo o

Lavatory Pria ° (XX O ooo ooo (XX O

LavatoryWanita ° X i oo X X o
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Swimming pool (Indoor)

Lap Pool oo (YY) (YY) eoe O (YY) (YY)
Recreational oo oee oee oce o oece oece
Pool

Locker, Shower, ° (Y1) (Y1) eoo eoo o o
lavatory

Swimming Pool (Outdoor)

Lap Pool (YY) ° (YY) O O (YY) (YY)
Recreational eee ° eee o o eee YY)
Pool

Locker, Shower, oo ) ) oo ece | |
lavatory

Fitness Center

Lobby oo Y O oo oo Y °
Ruang Latihan oo oo O eeo eeo eeo oo
Locker, Ruang ° YY) oo oo XY O O
Ganti, lavatory

SPA

Lobby oo ece eee eee ° oce eee
Ruang Whirpool (YY) (YY) oo oo (YY) (YY) (YY)
Ruang Sauna oo Y O oo Y eoo O
Ruang Menipedi (1) YY) ° oo oo 1Y) O
Ruang Massage oo oce ° oo ece ece o
Ruang Facial ') eoo ° oo eoo eoo o
Locker, Ruang ) oo = eoe Y O O

Ganti, lavatory

6. | Kel. Ruang- Pengelola
Executive Office

R. General YY) YY) YY) YY) YY) o0 YY)
Manager

R.Asisten YY) YY) ' YY) ° Y Y
General

Manager

Staff Room Y Y Y Y Y Y Y
Meeting Room oo (XY oo eee oo oo °

Lobby oo Y oo oo o oo oo
Division Office

Room Office o oo oo Y Y TS °

R. Sharia ' eoo ' eoo ° ' °

Suvervision

R. Food& ' eoo ' eoo ° ' °

Beverage

R. Marketing o0 eee o0 YY) ° ' °

R. Personalia ' eoo ' eoo ° ' °

R. Marketing o0 eee o0 YY) ° ' °

R. Accounting ') (YY) ') (YY) ° oo .

R. Engineering o oee oo eee ° ' °

R. Administrasi () eoe oo eee ° oo °

R. Securty & oo eee oo ece ) oo )

Parking

Meeting Room o0 YY) ° YY) YY) 'Y O

Lavatory oo oce oo oo oee oce |

7. | Kel. Ruang-Pelayanan
Housekeeping Office

Secetary (X ] (X 1] (X ] (X Y] ° (X (X
Asistant oo eoo oo eoo ° Y Y
Housekeeper

Housekeeper ° ooe o0 oee oee oo oo
Penyimpanan . oo o ° o o =
Seragam

Lost & Found ° XY O Y O O O
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Ruang Menjahit ° ooo m XY XY oo

Ruang . oo = ° o o o
Penyimpanan

Loudry Room

Binatu Loundry [ (XX (XX (XX (XX O O
Ruang Linen . eee eee ) o o o
Kotor

Ruang Linen ° YY) YY) Y O o o
Besih

Ruang ° S Y PYYS O O O
Penyimpanan

Ruang oee oee oee oce oce o o
Supervisor

Ruang Karyawan

Ruang Makan oo oeo eeo ° ° Y Y
Ruang Training oo oo oo ° ° oo °
Ruang Istirahat ') eoo ') (YY) (YY) oo o
Ruang Locker ° YY) YY) ° oo oo O
Mushola oo Y Y Y Y oo o
Main Kitchen

Dapur Utama O eeo oo eeo eeo oo m)
Pantry oce oce oce ece oo ece !
Ruang Service O Y ° oo ° ° O
Food Controler O eoe oo eoe ° ° O
Cheff Office Y Y Y oo Y Y O
Gudang

Gudang Kering ° Y Y Y O o o
Gudang Dingin . Y Y Y o O O
Gudang Sayuran ° eeo oo Y o o o
Gudang ° YY) YY) ) O o o
Minuman

Gudang Prabot ° Y Y P O o o
Gudang ° Y Y oo o O O
Peralatan

Gudang Bahan ° YY) Y PYS o o o
Bakar

Gudang ° Y PYYS ° O o o
Penerimaan

Ruang oo YY) YY) YY) YY) oo oo
Kesehatan

Ruang Keamanan

Pos Jaga (YY) (YY) (YY) oo u] o eoe
Ruang CCTV ° oee ° eee ° oce o
Ruang Mechanical & Engineering

Ruang Engineer (YY) (YY) oo (YY) (YY) (YY) oo
Ruang Secretary | eee Y oo oo oo Y oo
Ruang Asistant (YY) (YY) oo (YY) (YY) (YY) oo
Engineer

Ruang Genset ° (YY) (YY) (YY) (YY) ] ]
Ruang Panel ° (YY) (YY) (YY) (YY) ] ]
Listrik

Ruang Pompa ° (YY) (YY) (YY) (YY) | |
Air

Lift ° Y ° PYYS PYYS O O
Ruang AHU ° X i X X o o
Ruang Shaff ° oce o o oce | |
Ruang Chiler [ (XX m 0 (XX O O
Lift Barang ° oce o oce oee o o
Tangga Darurat (XX Y YY) o YY) O O

Kel. Ruang-Area Parkir
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Parkir Indoor ' eoe eoe o0 Y Y °
Parkir Outdoor (YY) ° (YY) u] (YY) ° YY)
KETERANGAN

=i Tidak perlu

° Cukup perlu

ee | Diperlukan

eee | Sangat diperlukan
Sumber : Analisis, 2020

o : Tidak perlu ee : Diperlukan e : Cukup perlu eee : Sangat diperlukan

4.2.1 Bubbel Diagram
Bubbel Diagram terdiri dari bubble diagram secara mikro, yaitu ruang-ruang
dalam suatu bangunan dan secara makro yaitu seluruh bangunan pada kawasan atau

tapak, berikut bubble diagram kawasan makro secara vertical

STANDAR ROCM SUPERIOR ROOM
Meja
Bathroom ini Bar ~ Kerja
Bedroom
Enterance
Enterance
Mini Bar Bathroom Ledinun;
DELUXE ROOM SUITE ROOM
Ruang
mef!a = Pantry Kerja
Pantry Kerja Living
Room
Enterance Balkon Enterance Bed Ralkon
Bedroom room
Toilet
Bathroomn
Bath
‘Wardrobe
= Berhuburgan Langsung
e=——= = Berhubungan Tidak Langsung
==== - Tidak Berhubungan
Gambar 4.32 Bubble Diagram Kelompok Ruang-Kamar Hotel
(Sumber : Analisis, 2020)
KELOMPOK RUANG KONVENSI
BRISHOL & MELTING RCOM
E Meetineg
Pre-Function Banquet Lavatory I Enterance Room
Enterance Gor Room Fria e Keal
Area feushola Room
S Besar . jseeting
Function favataty Eaom,
Mcetlng IOt e Wanita Kezi,
Roam FUNCTION / BANQUET ROCM
Mushola Main Ruamyg
Kitchen Tunctior Lol
Room
— = Berhubungan Langsung Cnterance LAy
Pantry

=== - Berhubumgan Tidak Laigsurg
vmmemm = Tidak Serhubungar

Gambar 4.33 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Konvensi
(Sumber : Analisis, 2020)
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= Berhubungan Langsung
= = Borhubungan Ticak Langsuns
=== - Tidak Barhubungan

Gambar 4.34 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Lobby
(Sumber : Analisis, 2020)

= Berhuburgan Langsung
e——= = RBerhuhurgan Tidak Largsuing
v==== = Tidak BerhubLngan

Gambar 4.35 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Area Makan dan Kuliner
(Sumber : Analisis, 2020)

— = Baraubungan  =ngsiing
=~ Barnukungan Tidak Langsing
=~ Titlak Barhubungan

Gambar 4.36 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Hiburan Tamu
(Sumber : Analisis, 2020)
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s = Bernubungan Langsung
e==—= = Berhubungan Tidak Langsung
=== - Tidak Berhubungan

Gambar 4.37 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Pengelola
(Sumber : Analisis, 2020)

———— = Berhubungan Langsung
=== - Berhubungan Tidak Langsung
r==== =Tidak Berhubungan

Gambar 4.38 Bubble Diagram Kelompok Ruang - Pelayanan
(Sumber : Analisis, 2020)
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4.2.1  Analisis Hubungan Ruang
A. Analisis Hubungan Makro

Analisis makro membahas mengenai keterkaitan kelompok ruang secara

makro berdasarkan garis besar di dalam satu tapak.Berikut adalah analisis makro:

—— ~ B hubuigsr Lsguang
=== - Bo-hubLogar Tlda .ancsuny
immmw = Tivah Be bul .o

Gar;bar 4.39 Hubungan Ruang Makro
Sumber : Analisis, 2020

4.2.2 Blok Plan
Setelah ditetukan diagram keterkaitan antar ruang dan antar massa,

tahap selanjutnya yakni penentuan tata letak ruang pada masa bangunan di
Syariah Hotel. Penentuan tata letak ruang dilakukan dengan peninjauan terhadap
standar ukuran kebutuhan ruang dan diagram keterkaitan. Berikut Blok plan
ruang-ruang pada hotel syariah ini:

A. Kelompok Ruang - Kamar Hotel

i
],
[ o

Gambar 4.40 Blok Plan Kelompok Ruang Kamar Hotel (Standar Room & Superior )
(Sumber : Analisis, 2020)

© Bathroom I @ Mini Bar
@ Mini Bar @ Bathroom

Badroom O Meja Kerja
e © Bedroom

@ Pantry
8 Living Room

O Fantry 8 foilet
@ Bathroom @ Ruang Kerja
| (5) © Meja Kerja © Bedroom
‘ (4] © Eedroom @Bath
(2] 6 Balkon @ Wardrobe
[ | B Batkon
|

Gambar 4.41 Blok Plan Kelompok Ruang - Kamar Hotel (Deluxe Room & Suite Room)
(Sumber : Analisis, 2020)
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B. Kelompok Ruang - Konvensi

@ Pre Function Room
B Function Room
©Ruang Ganti
Q@ Ruang Operator
- o
(5)

Gambar 4.42 Blok Plan Kelompok Ruang - Konvensi (Function/Banquet Room)
(Sumber : Analisis, 2020)

O Meeting Room
besar

BAMeeting Room
Kecil

Gambar 4.43 Blok Plan Kelompok Ruang - Konvensi (Meeting Room)
(Sumber : Analisis, 2020)

@ Mushola
(3) @ Lavatory Pria
© Area Wudhu
. Olavatory Wanita

Gambar 4.44 Blok Plan Kelompok Ruang - Konvensi (Mushola)
(Sumber : Analisis, 2020)

C. Kelompok Ruang - Lobby

@ Hall & Drof Off
@ Lobby
(2) (3] © Resepsionist
@ Rented Area
© Lounge
O Lavatory

oo o

Gambar 4.45 Blok Plan Kelompok Ruang - Lobby
(Sumber : Analisis, 2020)
D. Kelompok Ruang - Kuliner dan Area Makan

@ Main Dinning
Room
@ Kitchen (Open)
© Main Kitchen
OLavatory

Gambar 4.46 Blok Plan Kelompok Ruang - Kuliner dan Area Makan (Restoran)
(Sumber : Analisis, 2020)
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Gambar 4.47 Blok Plan Kelompok Ruang - Kuliner dan Area Makan (Coffee shop)
(Sumber : Analisis, 2020)

E. Kelompok Ruang - Hiburan Tamu

Gambar 4.48 Blok Plan Kelompok Ruang Hiburan Tamu (Swimming Pool)
(Sumber : Analisis, 2020)

[ o ]

@ Loby
@ Ruang Latihan
, © Loker, Ruang
Ganti, Lavatory

Gambar 4.49 Blok Plan Kelompok Ruang - Hiburan Tamu (Fitness Center)
(Sumber : Analisis, 2020)

Gambar 4.50 Blok Plan Kelompok Ruang - Hiburan Tamu (SPA)

(Sumber : Analisis, 2020)

1] @ Area Bermain
@ Area Tunggu
© Lavatory

@ Lounge Bar
@ Kitchen (Open)
© Ruang Batender

© Outdoor
@ Lavatory

Hn

@
()

@ Loby

@ Ruang Sauna

© Ruang Message
© Ruang Whirpool

O Ruang Facial

O Ruang Meni Pedi

@ Loker, Ruang
Ganti, Lavatory

Hn

O Loker

"

Gambar 4.51 Blok Plan Kelompok Ruang - Hiburan Tamu (Area Bermain Anak)
(Sumber : Analisis, 2020)
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F. Kelompok Ruang - Pengelola

Gambar 4.52 Blok Plan Kelompok Ruang - Pengelola
(Sumber : Analisis, 2020)
G. Kelompok Ruang - Pelayanan

(2]
- @ Area Loundry
(1) @ Secretary
© Asistant Housekeeper
© Housekeeper

© Ruang Menjahit

@ Ruang Penyimpanan
@ 0 @ Lost & Found

Gambar 4.53 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Housekeeping)
(Sumber : Analisis, 2020)

O Front Desk

@ General Manager
© Asisten G. Manager
@ Staff Room

© Meeting Room

O Administrasi

@ Sharia Supervision

@ Food Beverage
Manager

© Storage

{0 Lavatory

® Securty

{8 Divisi Pesanalia

& Divisi Marketing

& Divisi Accounting

@FRuang
Kesehatan

@Pos Jaga
©Ruang
e CCCTvV

Gambar 4.54 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Kesehatan dan Keamanan)

(Sumber : Analisis, 2020)

(3)

@
|’.‘

@ Kantar Pangiriman
(58 Gudang Penerimaan
& ; Eina

i ¢) ®
®
(-

Gambar 4.55 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Main Kitchen dan Storage)

(Sumber : Analisis, 2020)
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@ Ruang Asistant
B Ruang Secretary
©Ruang Engineer
©Ruang Panel Listrik
@Ruang Trafo
o BLift

@Ruang Chiller
Oshaff
©Ruana AHU

® {®Ruang Pompa Air
®! ift Rarang

Tangga Darurat

Gambar 4.56 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Mechanical dan Engineering)
(Sumber : Analisis, 2020)

_ - ORuans Makan
—

Gambar 4.57 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Employee Area)
(Sumber : Analisis, 2020)

O Binaty Loundry
BR. Linen Kotor
©R. Linen Bersih
OR. Penyimpanan
OR. Supervisor

Gambar 4.58 Blok Plan Kelompok Ruang - Pelayanan (Loundry Area)
(Sumber : Analisis, 2020)

Setelah adanya blokplan pada ruang-ruang hotel, Penentuan tata letak
ruang secara vertikal dilakukan dengan peninjauan dari blokplan ruang-ruang
yang kategorikan melalui kelompok ruang Berikut Blok plan ruang-ruang secara
vertikal pada hotel syariah ini:

A. Ground Floor (0)

@O PRIVAT @0 SEMI PUBLIK @ PUBLIK SERVICE
Gambar 4.59 Blok Plan Vertikal per lantai - Ground Floor (0)
(Sumber : Analisis, 2020)
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B. First Floor (1)

@PRIVAT @ simi PUBLIK @ PUBLIK  SERVICE
Gambar 4.60 Blok Plan Vertikal per lantai - First Floor (1)
(Sumber : Analisis, 2020)

C. Second Floor (2)

_PRIVAT () SEMI PUBLIK PUBLIK SERVICE
Gambar 4.61 Blok Plan Vertikal per lantai - Second Floor (2)

(Sumber : Analisis, 2020)
D. Third Floor (3)

(O PRIVAT @ SFmI PUBLIK @) PUBLIK SERVICE
Gambar 4.62 Blok Plan Vertikal per lantai - Third Floor (3)
(Sumber : Analisis, 2020)
E. Fouth Floor (4)

@O PRIVAT @ SEmI PUBLIK & PUBLIK SERVICE
Gambar 4.63 Blok Plan Vertikal per lantai - Fourth Floor (4)

(Sumber : Analisis, 2020)
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F. Floor tipikal (5-10)

@ PRIVAT @ SEMI PUBLIK @ PUBLIK SERVICE

Gambar 4.64 Blok Plan Vertikal per lantai - Floor Tipikal (5-10)
(Sumber : Analisis, 2020)

1 ORSY
SERVICE

I

ESTORAN
GARLEN
COFEE SFOP
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FLCTICN/ZANQUET e
00V,

MIET NG ROTM ®
MISHOL A [ ]
KILCMPOK RULANG &
PENGELOLA

KELUMAOK RLANG ®

F_CLIVING 5 1ORAG -
MECHANICA. &
ENGINEERING
PARKIRSNG DUTDIOR
PAPKIRAN NCOCR

(UPRNVAT @ SIMIPUBLIK @ PUBLIK SCRYICC

Gambar 4.65 Konfigurasi ruang berdasarkan blokplan
(Sumber : Analisis, 2020)
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4.3
4.3.1

Analisis Tapak

Analisis Zonasi Regulasi & Tata Massa

P RI Nsl p/unmnpa

© R34S

© FUNGSIANAL
A

" TLB:
10 Lantai

~_ ANALISIS _

Perletakan massa lebih

ANALISIS ZONASI REGULASI & TATA MASSA

Lokasi tapak perancangan Hotel Syariah ini

Pada analisis fungsi ruang

diusulkan untuk didirikan di Kota Samarinda.
Tepatnya di JI. Slamet Riady, Karang Asam Ulu,
Kec. Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kaliman-

tan Timur 75126.

Luas Lahan : 1.4 ha

@ «DB 70%
@®csB4m

@ RTH 20%

Terdapat banyak Area sisa
yang dapat dimanfeatkan

Pengelompckkan menjorok  kebelakang  yang menapaki tanah ter- i wi i
Zoning di  arahkan tapak agar tidak terkesan masuk didalamnya ??R?;gial - Ml?::"be:li::
mengikutianalisis menjauh dar masjid, se- kel.Ruang  Pelayanan, - ﬁ\anfaazklg clar- alam:dai
fungsi. makin kedalam hingga terlihat lebih  fasilitas parkir indoor dan manusia "

area makin privat. menyatu fasilitas parkir cutdoor

Privasi

ARIALEDIH DE4AT DGh ISLAMIC CENTTT

dihitung termasuk keda-
lam KDB dengan sisa digu-
nakan sebagai RTH.

LEEI EAMAAN AREA MG

Hotel Syariak

ABEA JESTLENG AN AALAN RAYA

Werrvr @senciim - owe < @eeace

“Prinsip Privasi tercapai dengan ". (]
massa vang vertikal ke atas,
makin keatas maikin privasi

&k

SERVIS

. Prinsip Fungsional tercapai dari
pemanfaatan KD3 yang tersisa
sehingga dialihkan menjadi RTH

Prinsip Kenyamanan tercapal
Dengan menghadirkan  suasana
alami hijau, terasa dekat dengan
masjid dan suasana alami sungai.

Prinsip Menyatu dengen Lingkungan tercapai

dengan perietakan massa yang menyatu
wuusen  Kedalam tidak menjorok keluar sehingga ter-
UNGHUKCAK  kesan didalam kawasan islamic center

@~ vor @ sem puci (D rueak @scrvce
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4.3.2 Analisis Batas

l’ Rl NSI Pmmr..nnn

0 PRIVASI

@ FLNGSIONAL

© KENTAMANAN
MFNYETL DGH T INGKUNGAN
EFISIEN

Eatas Timu-:
_ Masile [slarric Certer

3atas Utara
Peokoan & Permukiman

Pemberianpembatas
berupa dinding beton pada
bagian tenggara (belakang

tapak] karena berbatasan

langsung dengan lahan

kosorng guna untuk kea-
manan dan pembatas pada
lahan yang kosong.

Pemberian

Fada area depzn tapak mer-
ipakan area  parmukima 7
varg tidak begitu ramal 5 J7

ANALISIS BATAS

Batas pada tapak menurut arah mata angin yaitu,
pada Batas Utara merupakan kawasan pertokoan &
permukiman, pada batas Selatan merupakan kawasan
pertokoan & permukiman, dan pada batas barat tidak
jauh dari PLN sektor mahakam, sedangkan pada Batas
timur merupakan kawasan masjid Islamic Center

/ [ O F

2

ANA@IIS.IS

Penambahan bates vege-
tasi pada bagfan barat
daya (samping kanzn
tapak) bertujuan untuk
memisahkan area hotel
denganpemukiman
memberikan kesan

privat tapi publik sehing-
ga dapat menyatu denga
sckitarnyasckaligus
menghijaukan tapak

pembatas

/‘/w;.m BETSY
- o

berupa pagar besi yg
dipadukan dengan beton
pada bagian yang lain sclain

EFISIEN

geligus vegetas yang memperindzh
tapak.
Prinsip Menyatu dengan lingkungan ter.c'apai
wniausew  dengan pemilihan batas yang terlihat mengi-

LINGKUNGAN

ericas /| ing-masing area tapak.

gy

bagian  belakang tapak
mengikuti pembatas masjid
isamic center.

Prinsip Privasi tercapal dengan
pemberian pembatas pada mas-

Prinsip Fungsicnal tercapai

" dengan adanya pembatas yang
herfungsi sesuai dengan kebu-
tuhan masing-masing batasan
tapak.

Prinsip Efesien tercapai dengan
pemilihan dinding pembatas yang
berfungsi sebagai area batasan se-

kuti pagar dari fslamic center

P -D> o

Bazas Selatan
*Pertoksan & Permudmar

Catas Barat :
Pert'azan lampu merah

Penambahan batas vege-
tasi pada bagian barat
laut (arca depan tapak)
karena berbatasan
langsung dengan jalan
raya berguna sebagai kea-
manan dan sebagai area
lindung yang sehat.

@ @:on vk ruou @zrec:
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4.3.3 Analisis Aksesbilitas

PRINSIP e sun

@ r3 vasl

@ FUNGSIONA

O RINYAMANAN
MENYATU DSN LINGKUNGAN
FASIFN

Samerin

Jalan Cendana

membuat SATU AKSES main enter-
ance pada area depan tapak, arca
tidak dianjurkan memiliki mas-
ing-masing  jalur keluar masuk
dikarenakan berdekatan dengan per-
simpangan lampu merah.

@ervr @sen romix B .SEMZE<‘ g

'Jalnr Pribadl Akses keluar-
masuk Mastld lzlamie Zerter

ANALISIS
®—0

Terdapat $IDE ENTERANCE masuk pada
area yang herdekatan dengan area
masjid islamic center, side enterance
ini dimaksudkan untuk mempermudah
pengunjung islamic center yang mem-
butuhkan jasa menginap atau sewa
acara. side cnterance ini mengalihkan
bahwasanya hotel jg merupakan bagian
dri kawasan islamic center.

SERVICE

Lahaakesarg /)

ANALISIS AKSESBILITAS & SIRKULASI

Tapak terletak di persimpangan jalan yang cukup
ramai dikarenakan melewati akses menuju
tempat-tempat ramai di Samarinda

area tapak memilik banyak akses, terdapat tiga
akses yang dapat gunakan sebagai enterance

hotel

Pertigaan apao'ia lurus
QL endane beoa kanan
erupakan il Meanti

Side enterance (SERVICE) side en-
terance ini bersifat privat dikare-
nakan merupakan akses service,
akses im merupakan pintu keluar
dari side tapak yang terbilang masuk
ke zona privat sehingga akses ini di-
gunakan sebaggi pintu belakang.
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memil

|
A

I =y

*malids shont saralsn Aeatukan
frassa drani-xaq bads st

Prinsip Fungsional tercapai dengan pe-
' manfaatan sisi tapak yang terhubung
terhadap jalan, sehingga memudahkan
mobilitas pada masing-masing fungsi
yang diarahkan pada sirkulasi tapak.

PARKIR
KAR|AWAN

Prinsip Kenyamanan tercapai dengan
adanya main dan side enterance,
mempermudah bagi user dari jalan
utama maupun dari masjid.

Prinsip Mecnyatu dengan  lingkungan

tercapai dengan adanya side enterance
mesvaupen  pada  sisi tapak yang berdekatan "D
UNGEUKEAR  dengan islamic center =
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4.3.4 Analisis Transformasi Bentuk

NTUK
';':!,,"é,lp”““““' 4 Analisis  Transformmasi  bentuk
O FUNGSIONAL mengikuti b;:;rapa analisis
© KENYAMANAR yang mempengarubi-bentuk ba-
MERYSIT DGN LISSRUNGAN TP oA R
SEFS N '@(“ﬁ" "Eﬂ‘h")ﬁ

UTARA

reriie i

TIMUR

vanets

senan ANALISIS el
B @ [ B

Didalam Prinsip MENYATU DENGAN LINGKUNGAN terdapat prinsip pening-

ingatan zkan ketersukaan dalam arsitektur islami, sehingsa dipilihlan ide ~ KDB:70%  RTH:30%  G58:4m
transformasi bentuk yang terinspirasi Langan yang terbuka, gerakan melebar- ®

kan tangan, yang bermakna mempersilahkan, mengekpresikan kasih sayang

dan ucapan sclamat datang

BLOCKPLAN KETERBUKAAN SELAMAT DATANG

Bentuk dasar mengikuti analisis  Bentuk dasar dan gerakan melebarkan Tata massa pada kawasan mensim-

fungsi yang telah dilakukan tangan, mengekpresikan  selamat bolkan keterbukaan sesuai dengan
datang prinsio menyatu dengan lingkungan

arca terpanas berada pada area terbuka ciberikan agar P°:e“$f W:';J :"emPemsaf uhi ben-
muka tangunan sirkulasi angin berjalan lancar RSB aah

9.0 .0

 HASIL

Prinsip menyatu dengan lingkungan

tercapai dengan bentukan massa yang

MINAIL S mengingatikan akan keterbukaan

PRINSIP MENYATU DENGAN LINGKUNGAN Prinsip menyatu dengan lingkungan adalah prinsip yang disimpulkan dari

prinsip pengingatan akan keterbukaan dan Prinsip pengingatan toleransi terhadap kultural
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4.3.5 Analisis Cahaya Matahari
ANALISIS CAHAYA MATAHARI
PRINSIP s cn |

D ERIBSI =t
OV FUNGSHONA
OV KENYARANAN
MENYATU KGN LINGKUNGAN
CEFISIEN

Tingkat kenyamanan terkait intensitas cahaya
matahari pada tapak ternyaman pada pukul
06.00-10.00 dan pada pukul 14.00-18.00, dan
pada pukul 10.00-14.00 tingkat ketidaknyaman- "~
an sangat tinggi.

> - > 0

Pukul 06.00-10.00 Pukul 10.00-14.00  Pukul 14.00-18.00
ANALISIS
=] L ] §

Area TIDAK TERPAPAR sinar ma-
taharn pada saat terk tidak memer-
lukan pelindung coth. kanopi pada
area parkir. Sedangkan area vang TE-
PAPAR dapat diberikan kanopi seba-
gian untuk melindungi kendaraan
yang digunakan.

Dibutuhkan SECONDARY SKIN pada
massa dikarcenakan sisi massa menga-
rah kcarah barat yang itensitas ca- |
hayanva sangat terik.

memanfaatkan CAHAYA MATAHARI
untuk penerangan disiang hari semaxi-
: “l | mal mungkin dengan adanya void pada
||| area tengah dikaeranakan Hotel mem-

butuhkan banyak energi sehingga pe-
manfaatan sgt disarankan.

tMemanfaatkan CAHAYA MATAHARI
untuk pencrangan dimalam hari
dengan menggunakan solar vang di-
tempatkan pd area yang sangat terik
pada saat siang hari.

“Marif a-ahesq.i |
fsmzic center

- A Prinsip Privasi tercapai dengan sebagian AREA PARKIR
"_ pemberian secendary skin pada diberikan kanopi & seba-
“ewan / area kulit massa SOLAR PANEL dimanfaat pada gian memanfaatkan

- area kecl seperti lampu pen- pohon peneduh sebagai

Prinsip Efisien tercapai dengan
adanya void dan solar sebagai
langkah penghematan energi.

erangan dan lampu balken penghalang panas

ERISIEN

. Prinsip  Fungsional  tercapai
"\ dengan penggunaan konopi
pada tapak sesuai dengan kebu-
tuhan yang diperlukan.

Pemberian SKY LIGHT yang
menerus  kearah  lobhy
untuk memasukkan penca-
hayaan dan memperindah
lobby hotel

SECONDARY SKIN dibuat tidak per-
mancn  pada arca kamar-kamar
{dapat digerakkan) sedangkan pada
lantai publik dibuat permanet pada
sisi barat vang terkena cahaya ma-
tahari saat terik, sedangkan sisi
timur dibuat lebih terbuka.
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4.3.6 Analisis Angin

ANALISIS ANGIN
e Piew g MALAM  00.01-06.00 TENANG, BARAT
o2 PAGI 06.01-12.00 HEMBUSAN, BARAT
@'('?m’?ﬁ"o“c"r: LINGKUNGAN SIANG 12.01-18.00 HEMBUSAN, UTARA

EISIEN SORE 18.01-00.00 TENANG, UTARA-BARAT

DATA Tgyl 28 mwret 2021, BMKG

Angin berhembus cenderung dari arah
utara dan barat, sirkulasi angin tidak
terhalang dikarenakan bangunan seki-
tar merupakan pertokoan dan tempat
tinggal. angin didominasi pada bagian
utara dan barat, area bagian tenggara
tapak merupakan lahan kosong sehing-
ga angin cukup banyak berasal dari

area tersebut.

angin cenderung TENANG & SEDIKIT
BERHEMBUS, zangin berhembus dari

arah UTARA & BARAT sehingga dari
kedua sisi ini alangkah baiknya diberi
ruang terbuka agar massa tidak ter-
lalu berat menahan beban angin
vang lewat nantinya dapat menycbar
&t mengalirkan udara alami kedalam
massa.

Prinsip Efsien tercapai dengan
adanva ruang terbuka pada
massa, dengan adanya ruang ter-
buka penghematan cnergl dan
kesan sederhana dapat diperoleh.

FHSIN ruang terbuka SEBAGAI RTH,
selain dapat mempermudah ba-
ngunan  dalam  mengalurkan
angin dan meringankan beban
bangunan dalam menghadapi
angin area terbuka jupa dapat
digunakan sebagai rth yang
sangat bermanfaat bagi alam
dan memperanti hotel.

Prinsip  Kenyamanan tercapai
= f"/z;i dengan adanya ruang terbuka
(‘\ 4 | vang memberikan ventilasi alami

anrinaun dan mengurangi  beban  massa
dalam menahan angin.

. Prinsip Fungsional tercapai dengan
"\ adanya ruang terbuka yang diman-
faatkan sebagai arca spot outdoor
hiburan hotel nantinya.

menarik.

1 Hk_) \ \
Area terbuka bertepatan dengan
AREA HIBURAN TAMU DAN KULIN- @
ER, sehingga sangat baik apahaila /@\%
terdapat area santai yang alami out-
door dan menghadap view vyang <\
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4.3.7 Analisis Hujan

ANALISIS HUJAN
walalupun tapak tidak jauh sekali dari [I)}
PRINSIP . v ren sungai, area tapak bukan merupakan
:Fk:c:;w area yang rawan banjir, area sekitar A
 KENTAVANAY islamic center tidak pernah mengala- T
& MINYATU RGN INGLUNGAN mi banjir
SEISEN.
% A

Pada tapak jalan sekitar tapak ter-
dapat saluran pembungan air hujan
pada jalan yang terhubung saluran riol

menuju sungai.

Curah hujan katepori MENENGAH (75-150mm)
diperkirakan terjadi hampir seluruh wilayah. se-
mentara perkiraan curah hujan tertinggi dengan
kategori TINGGI (150-200mm) diperkirakan ter-

PN 4
Saluran air yang
melewati jalan

>4 g

Wilayah Samarinda merupakan area
dengan CURAH HUJAN TINGGI

yang scring terkena banjir apabila
hujan terjadi. diperlukan area resa-
pan untuk menanggulang terjadin-
ya genangan.

Plaza sabagai
Taman hutan area resapan
sebagai area
resapan

Prinsip Fungsional tercapai dengan
adanya sistem pengelolaan air
“Vhujan sebagai gambaran kese-
jahteraan publik dan perjuangan
memanfaatkan alam dengan baik.

_ Prinsip  Efisien tercapal dengan

"~ adanya sitem pengelclaan  air

(.Y ' hujan, penampungan air, serta ta-

gisiy | Man-taman sebagai area resapan

 merupakan suatu pemaksimalan
kondisi alam

/

Prinsip Menyatu dengan lingkungan
tercapai dengan adanya taman,
plaza sebagai area terbuka hijau

jadi cisebagian Kabupaten Mahakam Ulu
Updating dalalgl 18 Murel 2021, BMEG

Dicurah hujan vang tinggi

Lubang Biopori
sebagai sarana
resapan air

HASIL

Taman Hutan &5
sebagai area resapan

untux

gelolaan air hujan.

air Hujan

Plaza sebagal
area resapan

Lubang  Biopori
yang tersebar
pada area ta-

man-taman tapak
sebagai area resa-
pan

Penempatan pen-
gelolaan air hujan
berada didua arah
pada bagian utara
dan barat tapak

terdapat sebuah potensi
MENGELOLA AIR
HUJAN menjadi air layak

pakai. olah karenanya dibu-
tuhkan scbuah sistem pen-

Sistem Penrgelolaan

vang Dbermanfaat dan
mvzupen lingkungan, mengambarkan taler-
ansi terhadap alam sebagai rusakn-
va bumi akibat bangunan.

UNGHUNGAN

ramah
Atap yang nantiny a

digunakan adalah dag

. dengan  kKemiringan
mengarah ke utara
dan barat
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4.3.8 Analisis View

ANALISIS VIEW

PRI “sl P SRAMGUR 50

O PRAVAS|

O TUNGSIONAL

O KINVARANAY
MENYSIU OGN _INSAUNGAN
EFISIZN

Tapak berdekatan dengan area is-
lamic center sehingga pada sisi ini
merupakan view yang utama diton-
jolkan, sedangkan pada sisi arah
tenggara merupakan lahan kosong
seterusnya merupakan sungai ma-
hakam sehingga arah tenggara juga
merupakan potensi view. sedangkan
arah barat daya, barat timur mer-
upakan pemukiman penduduk.

Mazsjid sl n'c center
e

-

N
3 v Ferwkinia v {tide

A= raval

VIEW ARAH ISLARIC CENTER +++ <P
VIEW ARAH SUNGAI MAHAKAM +++
ANALISIS

VIEW KELUAR Pergaplikasian BALKON

pada ruang terbuka se-
bagei area untuk melihat
pemandangan, bersantai
A pada ruang tersebut mer-
tlupakan area Hiburan dan
Restoran paca hotel sch-
ngea terdapat ruang ter-
buka yang mengarah view
masjid & sungai mahakam

pada sisi TIMUR tapak mengarah

pada MASJID ISLAMIC CENTER se-
bagai view utama hotel syariah ini.

VIEW KEDALAM

Terdapat GAPURA setagai enter-
ance hotel dengan memasukan motif
keislami sebagzi daya tarik hotel .

Terdapat SCLUPTURE dikelilingi
cngan air mancur schagai pongarah
menuju enterance hctel, .

&

Terdapat PLAZA  disrea RTH
berdckatan dengan parkiran bis, se-
bagal tempzat menungau atau titik
kumpu. bagi para tamu yang datang
berkelompok. .

Pada MAIN ENTERANCE terdapat
papan nama besar hotel sebagai pen-
danda dimulai masukya ke kawasan
hotel.

{

!

Prinsic  Fungsional tercapai  dengan /

& adanya slupture, garden, gapura yang di- |
5 ‘manfaatkan selain untuk kenyamanan

@ juga sebagai pengindah tapak serta se- (

bagai pcnanda arca yang memberi man-
faat alam dan manusia sendiri

P Prinsip Kenyamanan tercapai dengan

Y adanya taman-taman geristirahatan
[~ ‘J dan sebagal titik kumpul bagi tamu <7
ENYLIABM 5! 7
S yang ¢atang berbodong-bondong. /S

Taman nutan yang
rimbun

Prinsip Efesienst tercapai dengan
pemanfaatan area rth dan air
mancur, penempatan  papan
eBEN  nama yang mudzh dilihat, ta-
: man-taman yang  tersebar
dengan memaksimalkan potensi
alam

Arze tamzn tampat e Capura estearce
st'rahat dan berkumpu. s s

Papar ponanea holel
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4.3.9 Analisis Kebisingan

ANALISIS

KEBISI

PRI NSI PIGIIIN.!IW

@ PRIVASI

O FLUNGSIDNAL

0 KENTAMANAN
¥INGETU DGN LINGKUNGAN

JEFISIES 4ran barat daya

2 Yerant!

Arah zinur laut
{rair pritad) islamic
Cenzar

Pada sisi tapak vang mengalami kebisingan
dapat diredam dengan YEGETASI yg dapat
MEREDAM KEBISINGAN yg nantinya diletakan
banyak pada bagian barat laut & barat daya,
dan sedang pada bagian timur laut.

{contoh gambar vegetasi)

Pemberian unsur GEMIRICIK AIR untuk mere-
dap kebisingan, diletakkan pada bagian sche-
lum enterance masuk hotel yaitu arah barat
laut yang mengalami kebisingan tinggi.

Prinsip Privasi tercapai dari

YA | pemberian vegetasi pada sisi-sisi
" inaa/ tapak yang memisahkan secara
e

tersurat.
(&

Prinsip Efisien tercapai dari pem-
berian vegetasi dan unsur air, se-
bagai pemanfaatan unsur alam
demi meredam kebisingan yang
terjadi disckitar tapak

Ja.an Condara

Polyethy.cne Terophznaaze

NGAN

Kebisingan tertinggi berasal dari arah |,
barat daya dan arah barat laut tapak
yang berarah pada jalan arteri jalan
umum yang sering dilewati kenda-
raan. sedangkan pada sisi timur laut
merupakan jalan pribadi milik islamic J:Y
center sehingga kebisingan bersifat
menengah, bising terjadi saat-saat
tertentu. sedangkan pada arah teng-
gara merupakan lahan kosong.

o~
P KEBISINGAN TINGG!

e KEBISINGAN SEDANG

,. &%  KEBISINGAN RENDAH
o2-at laut

Disarankan menggunakan  MATERIAL Y6

DAPAT MEREDAM BISING pada masing-masing
ruang yg sangat membutuhkan peredam
bising yg ada disekitar tapak.

Nudoli dbwnth Tewrrna  cokat

égn  awkalan
' sk

Sottboa~d
(PEI

T [

.~ Pemberian

jalan umum

m—— .

mengelilingf tapak yg ber-
hacapan langsung dengan

)
A

S
R A

Terdapal
yang dilengkapi cengan
air mengalir membuat
suara gemericik air yg
menenangkan

vegetasi Sclupture
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4.3.10 Analisis Vegetasi

ANALISIS VEGETASI

PRINSIP s iccn
@ FRIVASE
@ FLNGS ONAL
© KINVAMANAN
NEINYATU DCN LINCKUNGAN
E=ISIEN
Area disekitar tapak, khususnya
area depan tapak yang menghadap
jalan terdapat beberapa pohon
kersen dan satu pohon ketapang
pada area tapak. sedangkan pada
sisi lain dan dalam tapak hanya ter-
dapat semak belukar yang tidak
memiliki potensi untuk dipertah-
ankan.

VIEW ARAH ISLAMIC CENTER +++
VIEW ARAH SUNGAI MAHAKAM +++

ANALISIS

! Lokasi massa yang menjorok keda-
I lam membuat tapak sulit ditemukan
| enterarce masuk sehingga dibutuh-
I k& tasi PENGARAH JALAN. =

S B - el b Palem sezitiga K bxartups  Palen botol R

N e o S s s e o i e o S 't S

Membantu 2 3 ) menvar- I
nesndsuikan b e schingea |
Fznak,mem b

3 8 q t u SACEERE S wl,

merurunkan 3 . /& hagat Fangarah falan, |
strass. dan g sapertl  ucapan  se-
saik ik i tam e pada |

kezchatan

| S Sebagsi pan- Soagai  pen
1 ah, porad:m
Kelisirgon et

pemessi argin

dibutuhkan TANAMAN PENEDUH
tfap rnasmg masirg area ;park!r
- ak. ‘

rotvlei  Ungg
-mm paryersn

[

Folon Tatebuya  ©anbsik.  Pohon Kiara Kisa:

hagal  t:na
man ralae g,
manghilzng- <

fanszes. polwr KZ.apang Ketasang kercna

panyubtesy |
@i

3. Cemara in  Polion Pinus

- e e e ]

Manzkatkin

Palem dap:t
Polruhadn

i maagaezp A 10
b persun Lusih Lu-ryak
diba~dingkan &
i 1y dengan  tumbuhan
S Lin, seingge palan
A mampakan t

Mengingat  wilayah  mempunyai
CURAH HUJAN TINGGI schingga
dibutuhkannya area resapan vegetasi

vang dapat menyerap air dengan A Nar Y mrarjerar Al -
stabil. Paler sogiliga 2 Zkortupai  Palem betol dgnzzabit Fohcn Kurra

Membantu
a menyuburkan

& tanih mamh:intu
menv - ankan
atrozbaik  antuk |
karpbatan, M
Lirys  seperd
zahinzga
sangat car 3k,

Paracam s
bisirgan,

dibutuhkan TANAMAN PENGHIAS
tiap masing-masing arca landscapc
dan area hotel untuk mempercantik = 2

dan memperindah elemen tapak. eadimar SN ,Z‘,”,:}" o
i
apapun, Lana
lembat  dgn

; barz:
Lowara Wdang

Pucuk Merah 3urgenv'le

Tanaman Ferutup |
sanah dengan et f
A3 y3 menank, tar
depet brrysk mar-
P st unwik kezzhazan.
separtl  pRagenatan
depgi dar <esehi-

kondisi  vang 3
“edvh » i ol tan gigh
Rumput Kacai Saun Buludrg "M ineds Da.n 5iria
et )
Prinsip Fungsional tercapai dengan
a "\ penggunaan vegetasi yang sesuaf ke- Vegetasi Penghias

butuhan tapak wilayah kawasan
hotel.

Prinsip Efesiensi tercapai dengan Vegetasi Resapan
adanya vegetasi yang membantu ma-
¢ salah wilayah mengenai resapan,
W penurunan air tanah, mereduksi kar- TR
bondioksida dll, dng memanfaatkan Vogetasi Pencduh
potensi vegetasi yg ada

Prinsip Menyatu dengan lingkungan
tercapai dengan adanya vegetasi
winewosw pohon  kurma mengikuti  vegetasi ;
LINGHUNGAN e PRTT 2 S /
yang mirip seperti dikawasan masjid. _ L
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4.3.11 Analisis Utilitas

ANALISIS UTILITAS

PRINSIPMIIQ‘, UK EN

0 PRIYASI

) FUNGSIONAL

@ KFNYAMANAN
MENYATL SGN LINGKUNGAN
EF SIEN

Jarak tapak ke :

- Sunggai Mahakam
500m

- PLN Samannda ulu
200m

- PDAM Sungal Kunjang
800m

- TPA Bukit Pinang
Skm

- o

<KELISTRIKAN>

Hotel berbintang termasuk pada
KONSUMEN KOMERSIL. Instalast

listrik pada hatel nantinya menggu- Ly AN b )
nekan SAKLAR TUKAR. Saklar U sayal mncage

tukar artinya saklar dua arah yang
dapat dimatikan atau dihidupkan
didua tempat. ex. untuk meng-
hiduplkan lampu yang berada diten-
gah ruangan dapat dihidupkan dan
dimatikan meclalui dua tempat
yaitu, didepan dan dibelakang.

PANIL or
(ST
possl)

|

_ ANALISIS

ALURAN 1ISTRIN PLN S344Pa1 AN SINGIRON § GENST

L TRAfS PAMEL LUWDP |
NGOt ) ooy ) [Thmibis
o ) e

0P

) ner
poael boban]

?‘S{g) >
Ry XA

& Lampu merak &
Trafo PL%

TPA Suk't Piranz

POVER

‘[ HOLSF

XUBIEL | 4
Py ) i
'

<AIR BERSIH>

Air bersih bersumber dari PDAM.
Sedangkan sumber air pendukung
berasal dari Sistem pengelclaan
air hujan. Terdapat dua penam-
pungan air vaitu dari GROUND
TANK & ROOF TANK.

air bersin  dialirkan  melalui
ground tank, kemudian ke roof
tank. lalu disebarkan pipa kes-
eluruh bangunan air bersih.

ROOF &
GROUND
WATER TANK

A0OF B
GROUND
‘ WATER TANK

<AIR KOTOR>
Pengzlolaan pembuangan air koter
mengigkuti sistem sebagai berikut
1.SISTEM PENGASINGAN GEDUNG.
{Berada dalam gedung)

2.5ISTEM PENGASINGAN LUAR.
(Riol Gedung). schelum dialirkan ke

drainase. terdapat pengelolaan nter- oo

lebih dahulu dgn STP (Sewage tret-

ment plant). untuk mengisi ambang

baku vang dipersyaratkan.

>POMPA UTAMA & FUNGSI «
1.POMPA SUBMERSIBLE.

Bermanfaat untuk menaikkan level air kotor pada wilayah
level terendah ke instalasi pengclah vg level tinggi.
2.SEWAGE TREATMENT PLANT (STP),

STP bermanfaat sebegai pengclah air buangan lokasi ting-
gal tangga (domestic waste) yakni dengan peraturan ;
- kandungan zat tersuspensi rata-rata dalam masa 24jam—
ialah 20mg/lt

- kebutuhan biclogi guna oksigen (BOD) rata-rata calam
masa-masa 241am 20me/|t dengan kapasitas s/d 30m/lt

. __ TABUNG 5TP
S 5 W=

p.la--’lOLKO'A

>~ SUMUR

J\ RESAFAN

e STP

\T\ SEFITAN

AR KOTOR - TOILET - SEPITANK - SUMUR RZSAPAN - RIOL KOTA

AR BEKAS : MaNZ DLL - TAEUNG §7P - RICL KOTA
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<AIR HUJAN>
SISTEM PENGELOLAAN AIR

HUJAN Berada diarah utara ‘
tapak, Air hujan nantinya akan
ditampung dipcnampungan air FE:‘Ig?{-SLgf"
hujan. air yang dikelola dari J— " 330UND
sistem akan dialah dan dijadikan TANK)
sebagai sumber air pendukung
untuk menyiram vegetasi dan il
urgent apabila terjadi kebaka- RiLKCT
rang l
~ROLKOTA -
<PERSAMPAHAN>
Sistem pembuangan sampah nantinya memiliki SATU AKSES | ; |
keluar kendaraan dibelakang sehingga tersembunyi. awalnya i ﬂ
sampah akan dikumpulkan menjadi satu pada titik tertentu lalu i !
dikumpulkan menjadi satu arca TFS pada tapak, lalu selanjutnya I faef
arahkan ke TPA Bukit Pinang Samarinda ’
' ' ' l;’; ' F Tempat  Pergele
lean sampah nan-
g L AR pencmpe:
R . apkar sctem 3 ' tan tempat
.WA Vi TEULE, .’ I sampah
o resuce recycle s L

“pre dari sulo @resia

<INSTALASI KEBAKARAN>

Sistem Instalasi kebakaran terdiri dari Hdy- Sirkulasi  Camkar
timkang- !
rant pilar vang diletakkan setiap jarak 30 A ;';f,. )
a yaig aksesibe | .
METER Pada area tapakj sedangl_(an pada ban s o
gunan hotel tiap lantai akan diletakkan Hy- rmadare kesakaran

drant box pada lantai bangunan disctiap sisi
vang berdekatan dengan tangga darurat. pada
area assembly point ditempatkan APAR untuk
menanggulangi keadaan darurat yang terjadi luas mobi. darrkar

ditempat berkumpul. AMomoxdMar:

A Hydrant pila-
berzzadi-

<PENANGKAL PETIR> ’ ‘

Sistem penangkal petir yang digu-
f |

upakan penangkal petin kanven- , f
sional . splitzen di pasang dengan 5
jarak &-8 METER Pada bagian
paling tinggi bangunan.

nakan pada bangunan hotel mer-

Penanz sel
petir
Fantiag Feenacs Lonven‘cnal
<TRANSPORTASI VERTIKAL> I
Terdapat 3 macam transportasi vertikal pada bangu- ; j ’ ==
nan hotel nantinya, yaitu LIFT (tamu, service, f i Ll amy
barang), TANGGA & TANGGA DARURAT. Pada akses { Tongza
tangga nantinya akan terlihat dari lobby dan tangga
nantinya hanya di lobby {Ground floor) sampai ke MSeMce
lantai Hiburan tamu { Second floor). untuk akses ke
kamar hotel diharuskan menggunakan lift. sedangkan \ ’ T-
tangga darurat nantinya akan diletakkan pada sisi D::ﬁt
ujung bangunan mengingat area evakuasi baikkan di- B -
arahkan ke luar. A L’Ehaff
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4.3.13 Analisis Struktur

ANALISIS STRUKTUR
PRINSIP snzous mn
0 PRIVASI
© FUNGS ONAL
0 KENYAMANAN
MENYATU DGN _INGKLUNGAN
EFISEN
orve O Inciarobar Place Wi SUB STRUKTUR
case hole cage  corcrete casing

Sub Struktur yg digunakan pada ba-
ngunan hotel, yaitu menggunakan
pondasi BORED PILE, pondasi
bored pile sangat cocok digunakan
untuk tanah yg bersifat kohesif.
jenis tanah yg ada dikota Samarin-
da khususnya area tapak adalah
tanah lempung sehingga pondasi
Bored Pile bored pile sangat cocok untuk diu-
sulkan.

Pemasangan Pondasi Bored Pile jg tidak terlalu bising, sehingga tidak menimbulkan gangguan disekitar

lokasi, terutama saat pengerjaan di tengah kota yang padat bangunan rumah penduduk. mengingat lokasi

berada berdekatan dengan kawasan ibadah sehingga pengerjaannya pun disarankan agar mengganggu akti-
vitas sekitar,

MIDDLE STRUKTUR ===
Pada bangunan hotel meng- E::—~ 8 i
gunakan  RIGID FRAME 0 ) ) Gt 70 =y :
dengan bentang 10mx10m Ser:(:e Lt \1‘.;‘...‘. o v
dan CORE pada sisi tengah t 3 ——— Ll
¢ 2 5 angga darurat { [ anas ) cone awp
{transpartasi vertikal, dan y - < mero A
sisi kana-kin bangunan untuk / _EE__.‘_

area service. service /
Bentang 10x10 gunakan agar g ! P

Lebih efisien. tangga darurat 5!

UPPER STRUKTUR

Untuk up struktur pada hotel nantin-

ya akan menggunakan DAK BENTON
area ini akan menjadi area terbuka
{Rooftop) dan tempat utilitas. se-
dangkan pada area transisi antara
podium dan tower terdapat area ter-
buka juga scbagai bentuk pendekat-
an terhadap alam.
sedangkan pada lantai 5 terdapat
kolam renang sehingga perlu diper-
hatikan terahadap rancangan nantin-

Terdapat 4 karakteristik dari penggunaan Dak Beten yaitu :
Solid/Kuat {Mampu menahan beban dan berat tanpa kendala),
Pekerjaan yg halus dan rata (Berpengaruh terhadap estetikaj,
Efisien (dibangun dim waktu yg tepat), Ekonomis (Terjangkau

5k ya.
dan irit).
N e Bk e v Kk B
d
il Kb Bei 0
H -
][ [<H— vorin = s bein e
= =
z| |«
£ 2
- e
5 — v o
o |
& —1 o pan
9 acven Tl salay:
7 . o || dindiog A2 ar 1
: — = = —
il L L S
v l i
| x ‘ v

Area Terbuka Struktur & Lapisan dasar dinding kolam
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4.3.14 Analisis Hotel Syariah

ANALISIS HOTEL SYARIAH

, lersedia PENYEKAT urinoir untuk menjaga
pandangan.

suci dengan air di urinoir dan kloset.

TOILET UMUM

Tersedia ALAT IBADAH (Sejadah dan
LAl-Qur’an)
TIDAK tersedia AKSES UNTUK PORNOGRAFI
DAN TINDAKAN ASUSILA dalam bentuk
apapun

Tidak ada MINUMAN BERAKOHOL di minibar.

KAMAR TIDUR
TAMU

Tersedia peralatan yg PRAKTIS untuk ber-
suci dengan air di urinoir dan kloset.

Tersedia peralatan BERWUDHU yvang baik.
Tersedia kamar mandi yang TERTUTUP.

Tersedia peralatan yg PRAKTIS untuk ber-

Terscdia DALAM RUANGAN terhindar dari
pandangan umum.

KOLAM RENANG

Tersedia PERALATAN UNTUK BESUCI vang
baik dikloset karyawan.
Tersedia PENYEKAT urinoir untuk menja-
ga pandangan
Tersedia peralatan BERWUDHU dikamar
mandi karvawan. :
Tersedia RUANG GANTI agar terhindar dan RUANG
pandangan. KARYAWAN
RUANG IBAPAH dalam kondisi bersih dan

terawat.

/ Arca shelat pria B wanita ada PEM-

g BATAS /PEMISAH.
S,

% sy Torscdia PERLENGKAPAN SHALAT yang baik
Sew” [t terawat

‘

£

|

KAMAR MANDI o
TAMU RUANG IBADAH T o fia  SIRKULASI UDARA yang baik
Tersedia ruang TERPISAH antara pria dan berupa alat pendingin/kipas angin.
wanita -
Tersedia bahan terapi BERLDGG HALAL {
EESIN1 Tersedia PANTRY yg mengolah makanan
dan minuman halal.
DAPUR
PRODUK
HOTEL SYARIAH
*PAREXRAF No.2 takun214
PELAYANAN
PENGELOLAAN Scluruh karyawan dan karyawati me-

makai PAKAIAN YANG SOPAN.

Melakukan SELEKSI terhadap tamu yang
datang berpasangan.

wMemberikan INFORMASI MASJID terdekat
dengan hotel.
Memberikan
sholat.
Memberikan HEGIATAN BERNUANSA ISLAMI
(Bila ada).

Memberikan INFORMASI RESTORAN /RUMAH
MAKAN HALAL.

INFORMASI JADWAL waktu

HANTOR DEPAN

PENGATURAN WAKTU penggunaan sarana
kcbugaran dibedakan untuk pria dan
wanita.

INSTRUKTUR kebugaran pria khusus untuk
pria dan wanita khusus untuk wanita.

OLAHRAGA,

REKREAS!
KEBUGARAN

Tersedia pilihan makanan dan minuman
HALAL.

Menyediakan TA'JIL pada bulan ramadhan

Menyediakan makan SAHUR pada bulan
Ramadhan.

MAKAN &
MINUM

SUMBER DAYA
MANUSIA
Memiliki dan menerapkan SISTEM
JAMINAN HALAL.

MANAJEMEN
USAHA

TIDAK ADA FASILITAS hiburan vg mengarah

5 kepada pornografi dan pornoaksi scrta
2 tindakan asusila

apabila menggunakan musik hidup atau

musik rekaman harus TIDAK BERTENTANGAN

FASILITAS dengan nilai dan etika seni dalam |slam.
HIBURAN
Penyediaan PERLENGKAPAN SHOLAT yg

bersih dan terawat.
Penyediaan AL-QUR'AN.

Menyiapkan area/ruangan SHALAT JUM'AT
(bila tidak da masjid yang dekat dengan
hotel).

TATA GRAHA
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(halaman sengaja dikosongkan)
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BAB 5
KONSEP

Konsep Rancangan dihasilkan setelah melakukan beberapa analisis yang
didasarkan kepada tinjauan mengenai pendekatan dan kajian nilai-nilai keislaman dalam
objek rancangan Hotel Syariah. Tahap ini akan menghasilkan satu kesimpulan dari ususlan
desain yang dikembangkan menjadi lebih spesifik untuk dipadukan dengan beberapa
usulan lainnya, sehingga lebih dekat dengan hasil rancangan.

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Hotel Syariah adalah dengan
memasukkan dasar-dasar hotel (objek tema) yang berbasis syariah, prinsip-prinsip
arsitektur islami, lalu dimasukkan integrasi keislaman sehingga mengeluarkan konsep
perancangan yang didalamnya memiliki karakter dan ciri khas. Prinsip tersebut
diantaranya Privasi, Fungsional, Kenyamanan, Menyatu dengan lingkungan, dan
Efisien.
Prinsip Privasi diperoleh dari persyaratan hotel syariah sendiri yaitu menjaga aurat
dan menutup pandangan.
Prinsip Fungsional diterapkan dari prinsip arsitektur islami yang memiliki arti tidak
berlebih-lebihan, sederhana dan bermanfaat (termasuk kedalam prinsip Pengingatan
kepada ibadah dan perjuangan & Prinsip pengingatan akan wakaf dan kesejahteraan
publik).
Prinsip Kenyamanan diperoleh dari prinsip arsitektur islami yang memiliki arti
Bersyukur dan nyaman (termasuk kedalam prinsip pengingatan kepada Tuhan &
Pengingatan pada kehidupan setelah kematian).
Prinsip Menyatu dengan lingkungan peroleh dari prinsip arsitektur islami yang
memiliki arti Ramah lingkungan, alam dan makluk (termasuk kedalam prinsip
pengingatan terhadap toleransi kultural & prinsip pengingatan akan keterbukaan).
Prinsip terakhir yaitu, Efisien.
Prinsip Efisien diperoleh dari prinsip arsitektur isami yang memiliki arti sederhana
dan penghematan energi (termasuk kedalam prinsip pengingatan akan kerendahan

hati & pengingatan akan kehidupan berkelanjutan).
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PRINSIP
PRIVASI

2rirsis Frivasi di

ceneraper

tkan keprivasian Lerthedap

ame, psngelola, der pe-

@&yanzniya. sebagai contoh

meryedia<ar dan menghilar-

akan seqalz hal yo bertertar -

aan dersan syariah seperli

merye, Larra yvang meng -
1ap.

KONSEP

Tok

Implementasi pada  kensse
tapak cerupa kemudahzn
tlr<ulasi, penepatan zonas!
yarz, memberikan privasi dzn
kewyamandn, serle pemaksi-
malan cotensi alam seperti
pemarfaatan -tk dan pemak-
slralan poters! lnzkungan
yaig ada.

L [t oons

7

FUNGSIONAL

Frinsip  Funzscnal  dicapai
cengan  peneragan aspek
vang menghinderi kenadba
ziran, lidax Lerlebih-lekihan
sederhana, dan berma ast.
menghadirkan furgsi  yang
irendukung hotel syarian.

PFEFNDFL£ATAN

3

KENYAMANAN

®rinsip Keryamanar dicapai
d=agen memberiar rasa
kel schingga selaly bes
syukur elas kenikmetan yerg
diberizan Allah SWT, seperti
nikmat  A'cus,  merasezkan
cuasana alami, marasakan
SUASANE s cnipla pesa
bengunan.

MENYATU DG
LINGKUNGAN
F-insio  Menyatu  dengan
Frakurgan  dicapai  dengan
pencrapan yw L nerusak

aEm
buatan dergan memanfaat-
kan potensi dan keunikan
wilayah selingga  memberi-

maupun  lirgkangan

kan terbika  datam
artien ramah terhadaz aser
maupun alam,

RESH

REMINDER THAT A MUSLIM IS A SERVANT OF ALLAH

Sebuah hotel yang memberi pengingatan sebagai seorang muslim yaitu seorang hamba Allah SWT.
sebuah hotel yang nantinya akan memberikan ingatan tentang nilai-nilai keislaman pada diri yang
dipengaruhi Arsitektur. Pada konsep ini menggunakan pendekatan arsitektur islami dalam proses
perancangan Hotel Syariah. pada pendekatan arsitektur islami ini menerapkan beberapa prinsip
yang mengarah pada sifat ingat akan searang muslim. hotel yang syariah juga yang mengingatkan
kesesama, memberikan energi positif terahdap makhluk hidup dan ligkungan sekitar.

KONEEP

Roeg

Implenertasi pade konsep
Ruarg ceruca menyediakan
dan meazhl.anakan segala ha.
yang hertentzrzan denzan
shdriah, menyeciekan furgsi
mueamalan vang memkawa
implikasi besar, menghadir-
kar suasana lngkunzan yasg
zlami dan Aayanan

Di Implementasikan kedalam

dua aspek :

KONSEP ISLAMI

Privasi
Fungsional

Kenyamanan
Menyatu dengan Lingkungan

Efisien

Buth

Implemen.as’  pada <orsep
Bentuk merggamsarkan ban-
guran yerg diharapkan tidak
me-ugikan cangunan sek'tar,
der memaerikan kesan ket
erbikaan.  benluzan ashir
merupakan kssimpulan dan
gacungan dari proses pengo-
lahar tapak dengan prin-
sip-prinsip varg dizunakan.

ORNAMEN GARIS LENGKUNG

KCNSZP

Imglemantas! pada <orsep
Urilitas  keruza  <efek:ifan
calam pensgunz<an  sister
vang tepat guna dengan me-
manfaatkan dan memnaxsi-
malkan petensl  alam  di-
wilayah yang ada.

DAN LINGKARAN

Identitas lokal tergambar dari Ornamen garis lengkung dan ling-
karan, merupakan bentukan dasar yg sering dijumpai dalam
ukiran dayak. bentuknya mirip dengan tanaman pakis daun mu-
danya melengkung dan berbentuk spiral, mirip seperti akar
menjular dan rautan kayu, Ornamen tersebut cerminan dari
lingkungan hidupnva, hutan yg luas, tanah yg subuh, air vang
cukup dan kekayaan alammnya. oranamen tersebut bermakna
sebuah kebanggaan, simbol keturunan masyarakat, keker-
abatan, dan spintual. Ornamen garis lengkung dan lingkaran
menyatakan ralasi dalam kehidupan yg saling terhubung, meng-
gambarkan keharmonisan, keindahan dan keagungan Tuhan
Pencipta. sehingga QGrnamen gans Lengkung dan Lingkaran
dapat di implementasikan kedalam desain yang mengingat kan

akan scorang Hamba Allah SWT.

REMINDER THAT A MUSLIM IS A SERVANT OF ALLAH

Gambar 5.1 Konsep Dasar
(Sumber : Konsep, 2021)

5

EFISIEN

Prinsip  Efisizn dicapai
dergan perecazan @zar
bzngunan nantinya mem-
beri<ar dampak pos'ti
hze' lingkiungan dar mas-
yarakat sekitar  dergan
memberikan kesan soder
hana dan tldak cer.ebl-
har.perghemaatan
ene-gi.

KONSE®”

St

lrple nertasi pacla
lonsop Strukzur  seruda
peniggundan sLrcklas yang
tepat  sesual  dengan
kondis' lashan cshirgga
tepat mejadi<arrva
cektif dan tizalk ber
leb'h-ebiler.
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5.2 Konsep Ruang

KONSEP “i

ORNAMEN GARIS LENGKUNG DAN LINGKARAN

<aligra®  mer
engkung dan w@aran. pada motif dayak di
shaho karene tidak merviliki ursur ma<huk videp d'zal
merurja<kan rezsi leng<ungan sszaga’ simbol perturrduher
<esatuan denga tuban sang penc'pta.

MENGHILANGKAN SEGALA HAL YANG
BERTENTANGAN DENGAN SYARIAH

Paza tias-t'ap ruarg hotel tidax memuat atau
menggankba-kan ssgala nal yang bertertaizar
dengay cyarizk sepsrti gambar can patung yvang
ranyerepal bratang dan manasia.

sehingga sleren penglies pada  uarg nanlrye
menggunaken <al’gra’ yang memberi ingaten a<an
Allak dan sezrang muslim,

—

i =3 oG

Babik shaho (dayas) taatif Skaha yang, telah dimocif:

i | “ i kaz menzadh zabuah Jajangan

Flemen ka iz

diseamatkan pada area ares aram
wang, scring citinat tamuo

MENUTUP AURAT

"ada tiap-tiap rvang hotel yarg bersiat se-
baga’ fas’l'tas umum sezerti ruarg aym, spa,
dar kolarr -enang menarapkan slstem syz-lah

MENGADOPSI ELEMEN LOKAL DAN ya'tu wanita dan 7tia yang hukan mahran
i tidak dapat disatikan atau be-zama sehingga
SYARIAH d’baat terpisah Lntuk masirg-masing funasf

ruang yang ada,

Izne wamna yang akan digunzkan padz ruang
berzsa. Tari warna khas c<al dayak yaitu :

Em mC @

y& bermakna Werna hijew (alanm semesza),

Merah (Semangat hidup], Kunina (Kzangun

gan; Biru (ekuatan yg ta< mudan luntur),
Putin (Kes zaninanl.

lehhy masuk
504 3 SALAR

fesilitas hotal seperti gym, .
Napat dilkat hahwa wa na-waria terse- d;n peol dipisakkan -J'Et,‘arja?r:a

sut EBisa dilzilang berari dan tida< mengzan- dan vaniza.
zarkan kesederbanaan, dan perlu dircbah

sedikit meriad' leklh lerraut. sehingga

sorsep syar'an fu dapst mazas <edzlam

zane warna. sebagai beikut |

MENYEDIAKAN FUNGSI MUAMALAH
—} . o Demwi meadulurg jelarrva proses pengelolaan hotel

yang berbasis sya-ah, Le-dapal lembaga yarg ber-

) . furgsi menjaga dan mengawas’ kegiaian yang ier-
ja.ar di hotel nantinya sehingga tetap terjaga nama

syariaiya. selain ite terdapat ruang furzsi vang

—) dapal menjali ruang serbagama seperl) perlermen
antar vmet yang memberikan marfaat bagi vmat.

’ lalu terdapat ruang tcko guna berusahz untuk men-
dikung pera<oremlan umat. seninzasz diha-askan

D hctel syzriah ini rantinya akan herman‘aar urtuk

urat yaitu tamu dan masvarakat,

H HE

whe warna ruangar bergaatl merlad' lekih
lembut dan sedsrhanz, selzin ‘tu teksta- -uan-
2an navrva adalah finisking cinding seman
cleren loke. yu digunakan berleslur keyu alin
serwarna hitam kezoklatan yg d'terapkan pada
fun‘ture dan <usen cirtu atau jendela.

Terdapat lembaga pargawas Ruang 1aws'ona, peda
syarah wel

MENGHADIRKAN SUASANA ALAMI DAN NYAMAN

ruang sutdoor restaran dan woid denzan garcon ditawahny,
2offze shed vang mengarak ke Suazana zlami cengan bukaan yang
mésnd dan suga irahakan besa- Japat mangalirkar udara

a.ami keselwruh ruangan

Adanya viiz, lantai trarsish, dan ~uang terbu<e didalaw cuang, meminmelisir thermal dan renghemat peagelaran = ergi
dan pada ruang kamar zrdapet jendela vang bisa dibuka sch’naga udzra dapat diatur untuk keuar dan masui.

Gambar 5.2 Konsep Ruang
(Sumber : Konsep, 2021)
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5.3 Konsep Bentuk

KONSEPB“‘T“L

Didalarm Prins's MENYATU DENGAN LINGKUNGAN terdapa: printip pengingazar zkar keterbukzan
D dalam arsitektar islami, sehinzga cipilih.ah ide transformasi bertuk yang terinspirasi tangar yara terbu- = U
k&, gerakan melebatkan tangan, yaig bermasna mempersilabkan, mengekpresikan «asih savang can
ucapar selamat datana

el E: = ‘Zerdasarkan dari analis's benzuk,
A m.m '"?"‘ untuk nartirya msmberiken el
pe-timbangan Konsep bentuz

Atap  da<  keton
dengar  kem'rirgan

Secordary sk'n menghacan utara dan
Baha1 GRC berat.  meneruskan
ke sistem PAH. 3

nateriz. Kaca

Lamirasi yg capat

Balkon Transi ‘ @rmbaitu rengha-

si dari podium lau panas
e Lovit ‘

T —- areacrapoff
sekaliges parki-
df greund floar

Lingkaran

Main  Enterance  masuk Side Crterarse masuk thasuk Parkir iadear Secondrary Sk'n pada Area
Hote. Hote. cerada paca Greane Floor Aamer-Kamar

Pertisi Main Enisrarce weic caga Bengunan Partis’ penggenti P-
masuk Hotal Hot=. Ler-pilzr tinggi

5.4
Gambar 5.3 Konsep Bentuk
(Sumber : Konsep, 2021)
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MEMBERIKAN KESAN SEDERHANA,

BERFUNGSI DENGAN BAIK
BERSAHABAT DAN NYAMAN

Selain memperirdah dar melindungi Secondary KD men:

Bangunan ticax bolzh lekih tinggi czn ledih megan sangLian dari paparan sinar iratahad :Tﬁ::g“keh;::b:ﬁ‘:
dari Masiid Islamic centor, schingga 2ada Eentuak ba didalem ruang karar secoidary skin mewal  rasiid islemic
ngunan d'buat sesederhana mungkin dar tdak dapat dipindahkan dengan (d'gezer:. zenter

begitu tiaggi. secrang Hamba tidak Ecleh lebin seqlngga fazad  hikaa kaaya sehagal

rirgal darl tuarnaya. elerizn Wes juga sebegai pergelur
thermal ruangan (penghzwzan dan Secordary din pada
<kylight membantu maaukn- Jencahayzaal). tuang hemar dave.

ya sdenczhayaan kebzrgunan,
meminimalisir thermal dzn
membart. penghawaan :lamf

- MesEl

e~dapat skylight dzn
pada tiap lorong kamar
tredanat jesdela  untuk
MARSAAWAAN AR PetTA-
Faysan alzmi, sshingga
zidak boms ensrg

angin berazal dari arah _tara
dzr barat, -uang transizi men
barw argin uam« Lewat dan
menvetarkan penzhawaan

karwoi pade gele mesus beogunen Jeioenlk wmcung & lime
karznmenerap<zn identitas lo«<al dan kanopi vzng lebar memban-
w maminimalisic sinar matahari dijar-jam 2anas. pada bertuk
karwoi lerdapdl kacs ye merbanlu memasubkan suikil cahaya
mabadie i ke daler 1 oand oo suar lebitt hemel enerai.

Banungar tdak lexh tingej
deimssiid

MENYATU DENGAN LINGKUNGAN
) Tone wa-na yang diguiakan can moded tangu-
PRIVAT TAPI JUGA TERBUKA nan dibuat miriz cengan banguaian en-

| dukung islamiz center zepnerti sekolah dan
Secondary skin reajaci selimut da-i kantor.
nangunan, adanya senda tersebit

nermoual kesan privat juga terbuka.

Tore werna [ksterior Hintel
met? yans  gutakar

adalah ot arabesr
S'de estzrance hotel
mehgradad  Islamic
canter memaLat kesan
hzrroni heze. dengan
arez islamic center
mehyatu,

sepert  coras arzbesh
pada fslamiz center

2din Entararee Hotel
Benzukan lerghurg se-

bagai alemen pengitas
schagaf ruang randsi
antara arza lLar dzngan
dalam.

BENTUKNYA YG LEBAR DAN MEMANJANG

Berzu< bangunan sangat mirip dengan rumah panjarg yg merupa-an
identizas cayzk. -umah panjang dpt cizatz<an sekagai simbol yang
mengedeankan nilai-nilei kesersameazn dan persaudaraan, yg ber-
tumpu diatas keyakiran aka kesetiakawaran, toleng menolong,
kerukunan, reqyelesaikan secara kekeluargaan saat adanya piaak
yg bar<anfl'y, menyelenggarakar perterruan, yg memungkir<an
adanye t'stem goteng royong den keagamaan.

Looby hotel beads Jada latei «sdua  Loaby dan drof” off hotzl mzn
dari permukaa tznah sehingga area  JOrok Ked:.am zchingga kKesas
drep tamu menjzdi lexh berlihzt dan  privat dapat tenwujud
wyecale ing, Lerlihat menarik.

Pzda crop off hotal, terdzpat partist vare

membstssi sres drop off denvan jalsn

gy s i bassah, Lermeoli” balic swlo

dgn elemen warna khas dayak sedazai

elamen Lokalitas dasrzh setempat. vg dita- N'Ap sepertl slsterr hatel yang menarmnung hanya< keluarga,

meilkan secars ehsplisit, -nenyediakan as'lites winam, rueng serbaguna unluk nencukung
a«tifitas umat, arez oersantai. tztzpi vesi komersial dan pada ran-
cangan «ali in’ bersifat snar‘ah.

Ruma adat dayak bernzma Rumar Panjzng,
merampung puuhar hingga ratusan ke varga
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5.5 Konsep Tapak

Enterance masus dan
keluar <awvasan islanvc
center

Kawasan
Masiid
Islamic Cente

Arma Tapak dangan INB yg
tampak d'depan tapak, merupas
sen kdurasan serliparigan dan
jasa,

Side enterance kelusr/ma-
stk wmu o yg teraubuag
dengzn  Kawzzzn  klamiz
canter

Letak Tapak

Pembatas “agar ben dergan
baton dizetizp sisi salaiq be-
lakang tapal

<’ .\/ “ambztzs Tembol pzda sisi
Belakang Lapak

#rea titik kumpul daka:
dungan Lanpal parkin Can
Fotel

Parleta<an ticik tampar
sampah

Perletasan hdyran pilzr
dibeberapa bk
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SIRKULASI

Side enterance (dan
1slamic center)

Parkir Tamu

Service enterance
{jl.maranti}

Parkir Pengelola

Main Entarance
(3l. Cendara

Drof Zone

Elemen lengkung dan lingkaran ' ,‘
terlukis dari sirkulasi dan ’
parkir. dan dapat terlihat pada ‘

tampak atas tapak.

Main Enterance Hatel, Berada Side Enterance Hotel, meng-
dijalan Utama masuk kawasan hubunkan hotel dengan area
hatel Islamic center
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VIEW

Partisi crnamen batik
shaho v2 dimedifikasi
dgn warna knas dayak<

Area Berkumpyl-—"_
P

e

Air mancur

xanopi dipasang diarea
areir didaerah yg paling
tarkena sinar matahari

solar panel dipasang pada tiap-tiap
area untuk memboantu penghematan
2nergf. seperts penerangan lampu.

Araa Berkumpul

Teman Hutan

VEGETASI

Taman Perdu Peredam
kahisingan

Taman Are Berkumpul

Taman Futan area resapan
VEGETASI PENGARAH JALAN & RESAPAN

TANAMAN PENEDUH

Pohen Kurma

Pahon Cemara kipas Palem botal Pohon Kiara Kipas Fohon Tatebuya

TANAMAN PENGHIAS
Rumput Kucai Daun Sirih Cemara Udang Daun Buludru Burgenvile
Gambar 5.4 Konsep Tapak
(Sumber : Konsep, 2021)
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5.6 Konsep Struktur
Konsep struktur dibuat setelah didapatkannya bentuk bangunan yang akan dirancang
nantinya terdisi sub-struktur, mid-struktur dan upper struktur.
Implementasi pada konsep Struktur berupa penggunaan struktur yang tepat sesuai

dengan kondisi lahan sehingga tepat menjadikaan efektif dan tidak berlebih-lebihan.

KONSEPSMw

menggunakan DAK BENTON area ini
akan menjadi area terbuka dan

UPPER STRUKTUR tempat utilitas. Pada First Floor ter-

dapat kolam renang.

Pada bangunan hotel menggunakan

RIGID FRAME dengan bentang 10cmx-

_ 10cm, dan CORE pada sisi tengah (trans-

MlDDlE STRU KTUR portasi vertikal, dan sisi kana-kiri ban- ->
gunan untuk arca service.
Pada bentang kclom ada dilatasi setiap 4
lantai keatas mengalami pengecilan
kolom.

Pada bangunan hotel sub struktur
menggunakan pendasi BORED PILE
ingat jenis tanah di kota Samarin- .
B STRUKTUR mEnsing
SUB STRUKTU da merupakan tanah Lempung. TIDAK
MENGGUNAKAN BASEMENT

MODUL STRUKTUR ! PERHITUNGAN STRUKTUR
) sof ¥ WA DIMENS! BALOK
SR O A. Tinggi balok induk : 1/2bentang = 80cm

B. Lebar balok anak : 1/2balck = 40cm
C. Tingg! balek anak : 1/15bentang = 50cm
D. Lebar balok anak : 1/2lebar balok = 30cm

Dimens| Galak induk : 40cm x 80cm
Dimensi Balok Anak : 30cm x 60cm

v SR DIMEHS| KOLOM
eld il R A. Lebar penampang kolom = lebar balok + {2x5)
: . H 40cm + (10cm) = S0cm
Ukuran Kolom ~ 50cm x S0cm

B. Dilatasi kolom (setiap 4 lantai keatas)

v
.

§F TR 50 x 50 = 2500
Bai ' men kan grid strukeur d ben- 30% dilatasi , digunakan 70%
R S et S 70/100 x 2500 = 1750cm2
terdapat 3core masing-masing berada pada satu sisi Ukuran kolom - 25cm x 70cm
bangunan..
tidak menggunakan basement

*RIGID FRAME
10cmx10cm

- CORE
- skylight

Gambar 5.5 Konsep Struktur
(Sumber : Konsep, 2021)
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5.7 Konsep Utilitas
Konsep ini akan membahas secara umum system utilitas yang akan digunakan

pada tapak dan bangunan yang mampu mendukung performa objek perancangan

KONSEF"M&ﬁi

Hotel Syariah.

Sistem kelistrikan hotel menggunakan SAKLAR TUKAR.
Saklar tukar artinya saklar dua arah yang dapat dimatikan
atau dihidupkan didua tempat. ex. untuk menghidupkan
lampu yang berada ditengah ruangan dapat dihidupkan dan
dimatikan melalui dua tempat yaitu, didepan dan di-
belakang.

IR 1l

saklar lampu lobby dapat dimatikan lowat
lobby dan arca belakang hotel

Air bersth bersumber dari PDAM. Terdapat dua penam-

pungan air yaitu dari GROUND TANK & ROOF TANK.
air bersih dialirkan melalui ground tank, kemudian ke
roof tank. lalu air bersih disebarkan pipa kescluruh ban-

gunan.
5]

|
o 1
Air bersih disebarkan melalui pipa

keseluruh bangunan

Air kotor & air
. hujan akan diolah
kembali  sebagai
air no  konsumsi,
diperuntukan
untuk  menyiram
tanaman. PAH dil-
ctakkan diarah
utara.

TABUNG STP

AR KOTOR ; TOILLT - SCPITAN - SJNJR RESAPAN - RICL KCTA
ARDCKAS i MAND! CLL - TABUNG $77 - RIOL KCTA
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PENDINGIN UDARA (AC)

Pendingin udara hotel meng-

gunakan sistem AC CENTRAL.
Pada unit AHU air dingin akan
mengkondisikan  / mendin-
ginkan udara segar dari luar
pedung sehingga mencapai
temperatur  dan  kelem-
baban vyang cukup dan
untuk selanjutnya didistri-
busikan ke koridor - koridor di
ruangan setiap lantainya dan
kamar- kamar pada mas-
ing-masing lantai.

SISTEM PENGELOLAAN AIR
PENZELOLAAN

| , azpuay HUJAN - Berada diarah utara
[GROJND  tapak, Ajr hujaN ditampung
WA ipenampungan air hujan. air
P pung J|
vang dikelola dari sistem akan
diclah dan dijadikan scbagai
sumber air pendukung untuk
menyiram vegetasi dan urg .=
apabila terjadi kebakaran

RIC_ XOTA

Sistem pembuangan sampah menggu-
nakan SATU AKSES keluar kendaraan
g yg berada dibelakang sehingga
tersembunyi. awalnya sampah akan di-
kurnpulkan menjadi satu pada titik
tertentu lalu dikumpulkan menjadi

Akszs masuk Mebil

pengangkut sampak catu area TPS pada tapak, lalu selan-
enempa- jut:n‘yad arahkan ke TPA Bukit Pinang Sa-
n tempat marinda.

Tempat  Fengelo-

laan campah ran- "
tinya akan mener- ‘
apkan  sistem 3r

yaitu reuse, '. ’

rediice, recyce

sampah

Sistern Instalasi kebakaran terdiri dari
;. 2 Hdyrant pilar yang diletakkan setiap
Sirkulasi  [Dankar

memperLimbang- jarak 30 MEIER Pada area tapak. pada
kan ‘“”"‘k 13:3" bangunan hotel tiap lantai akan diletak-
m;, n,:br;;:_ kan Hydrant box disetiap sisi yang

Fdyrant  oodam kebaarzn  berdekatan dengan tangga darurat. pada

Rl arca assembly point ditempatkan APAR
) untuk menanggulangi keadaan darurat
Jatu- Metil yang terjadi ditempat berkumpul.
Darmbar 1uas mobl. damkar

370cm % 170cn

Hydrant pi.ar
berada di-
tepak

146
Perancangan Hotel Syariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



PENANGHKAL PETIR Sistem penangkal petir yang digunakan pada bangunan
s hotel adalah penangkal petir konvensional . splitzen di

pasang dengan jarak 6-8 METER Pada bagian paling
tinggi bangunan.

Perargkal

peLin

Korveniznal

Terdapat 3 macam transportasi vertikal pada bangu-
nan hotel nantinya, yaitu LIFT {tamu, service,

barang), TANGGA & TANGGA DARLRAT. Pada akses
tangga nantinya akan terlihat dari lobby dan tangga
nantinya hanya di lobby {Ground floor) sampai ke
lantai Hiburan tamu ( Second floor). untuk akses ke
kamar hotel diharuskan menggunakan lift. sedangkan
tangga darurat nantinya akan dilctakkan pada sisi
ujung bangunan mengingat area evakuasi baikkan di-
arahkan ke luar.

Gambar 5.6 Konsep Utilitas
(Sumber : Konsep, 2021)
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BAB 6
HASIL RANCANGAN

Konsep Rancangan dihasilkan setelah melakukan beberapa analisis yang
didasarkan kepada tinjauan mengenai pendekatan dan kajian nilai-nilai keislaman dalam
objek rancangan Hotel Syariah. Tahap ini akan menghasilkan satu kesimpulan dari usulan
disain yang dikembangkan menjadi lebih spesifik untuk dipadukan dengan beberapa

usulan lainnya, sehingga lebih dekat dengan hasil rancangan.

6.1 Dasar Perancangan

Perancangan Hotel Syariah di kota Samarinda ini dirancang dengan menerapkan
prinsip yang dikembangkan melalui pendekatan dan kajian nilai-nilai keislaman di
Arsitektur Islam kedalam objek rancangan Hotel Syariah, yang menghasilkan satu
kesimpulan dari usulan desain yang dikembangkan hasilnya menjadi lebih spesifik
sehingga lebih dekat dengan hasil rancangan.

Konsep dasar yang digunakan untuk Perancangan Hotel Syariah ini adalah
“Reminder that muslim is Servant of Allah”. Penerapan konsep “Reminder that
muslim is Servant of Allah” pada perancangan adalah dengan mengimplementasikan
kedalam dua aspek yaitu konsep islami yg telah dikembangkan menjadi lebih spesifik
dan ornamen garis lengkung dan lingkaran yg menyatakan relasi dalam kehidupan
yang saling terhubung, menggambarkan keharmonisan, keindahan dan keagungan
Tuhan dan Pencipta. Sehingga ornamen garis lengkung dan lingkaran dapat
diimplementasikan kedalam desain yang mengingatkan akan seorang hamba Allah.
Perancangan Hotel Syariah ini diharapkan mampu mempunyai karakter yang dapat
memberikan pengingatan akan seorang muslim, kesesama, dan memberikan energi

positif terhadap makhluk hidup dan lingkungan sekitar.
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PRINSIP

l

PRIVASI

“rinsip Prvasi dicapai dengan
enerszan aspek memperhe-
Jkan keprivasian Lerhadap
Lary,  per la, den pe-
.ayenannya. sebggai contoh
Tenyediakan dan menghilar-
oka sezala hal ywi bertentar -
gt dengan syarian seperli
Tenyeleksi tamu yang meng' -
naz.

mpleTentasi peda  konsen
zapak beruca kemudahzn
s'rka.asl, penapatan zonas!
yang memaerkan privasi dzn
“Elydiaran, serle pemaksi-
ma.a1 peisnsi alam seperti
semanfaatan rth can pemak-
s'malar  sotens! lingkuagan
yans ada.

PFNDFKATAN

L bt (oo

2

FUNGSIONAL

Frinsip  Fungsional dicapai
CEAREN pereqapan ascek
varg nergh'rdari kemudba
ciran, Udak ter.ebib-lebinan
sedernang, dan hbermafaat.
mengnadickan fungsi  yang
nadukeng hatal syariah.

3

KENYAMANAN

Prinsip Keryamanan dizapa’
dzagen e nberikan  rase
nikmel schingga scalu ber
syuhir elas kenikmatan yang
diberizan Allah SWT, seoert

nikmat 7'zus, merasa<ar

suasana  alami, merzsa<ar

suasana sang pencipta pade
benguner,

4

MENYATU DG
LINGKUNGAN

Prinsip Menyatu  dengan
lingkangay  cicapai  dengan
penerazan yd Lidaq merusak
alam meupan  lirgkungan
buzstan dergan memanfaat-
kan potensi dan keunikan
wayal sehingga memberi-
ke qesan etk datom
artian ramrah terhadas user
maupun alam,

REMINDER THAT A MUSLIM IS A SERVANT OF ALLAH

Sebuah hotel yang memberi pengingatan sebagai seorang muslim yaitu seorang hamba Allah SWT,
sebuah hotel yang nantinya akan memberikan ingatan tentang nilai-nilai keislaman pada diri yang
dipengaruhi Arsitektur. Pada konsep ini menggunakan pendekatan arsitektur islami dalam proses
perancangan Hotel Syariah. pada pendekatan arsitektur islami ini menerapkan beberapa prinsip
yang mengarah pada sifat ingat akan seorang muslim. hotel yang syariah juga yang mengingatkan
kesesama, memberikan energi positif terahdap makhluk hidup dan ligkungan sekitar.

KOKNSEP

Roong

Implemrsntasi pada kensep
Ruanz oerupz meryediakan
dan menghllangkan sazala hal
yang berttentangan dengan
sheriah, menyedakan Tungsi
muamalah y&1ga membawa
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Identitas lokal tergambar dari Ornamen garis lengkung dan ling-
karan, merupakan bentukan dasar yg sering dijumpai dalam
ukiran dayak. bentuknya mirip dengan tanaman pakis daun mu-
danya melengkung dan berbentuk spiral, mirip seperti akar
menjular dan rautan kayu. Ornamen tersebut cerminan dari
lingkungan hidupnya, hutan vg luas, tanah yg subuh, air yang
cukup dan kekayaan alammnya. oranamen tersebut bermakna
sebuah kebanggaan, simbol keturunan masyarakat, keker-
abatan, dan spiritual. Ormamen garis lengkung dan lingkaran
menyatakan relasi dalam kehidupan yg saling terhubung, meng-
gambarkan keharmonisan, keindahan dan keagungan Tuhan
Pencipta. sehingga Ornamen gans Lengkung dan Lingkaran
dapat di implementasikan kedalam desain yang mengingat kan

akan scorang Hamba Allah SWT.

REMINDER THAT A MUSLIM IS A SERVANT OF ALLAH

Gambar 6.1 Konsep Perancangan

Sumber : hasil rancangan 2021
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6.2 Hasil Rancangan Kawasan dan Tapak
Rancangan Hotel Syariah berada di kawasan perkotaan tepatnya berdekatan
dengan kawasan Islamic center Samarinda, Kalimantan Timur. Lahan kawasan yang
dirancang adalah sebesar 1,4 hektar yang terletak antara jalan cendana, jalan K.H.
Fakhruddin ( jalan Kawasan Islamic center), dan jalan Meranti. Terdapat beberapa
perubahan dan pengembangan hasil dari konsep sebelumnya berdasarkan hasil
penesuaian kebutuhan dalam penerapan konsep islami, kebutuhan tamu, aktifitas

tamu dan beberapa faktor lainnya yang akan dijelaskan sebagai berikut :

6.2.1 Hasil Rancangan Tata Massa dan Zonning
Hasil rancangan tata massa dan zoning pada perancangan hotel syariah
ini tidak memiliki perubahan dan masih tetap sama, seperti area servis berada

dipaling belakang, letak parkir, enterance masuk, perletakan massa, dan zoning

taman (ruang terbuka hijau ) tidak memiliki perubahan.

Gambar 6.2 Layout Plan Hotel Syariah
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.2.2 Hasil Rancangan Sirkulasi dan Aksesbilitas

Terdapat perubahan pada sirkulasi alur masuk kendaraan dan alur
sirkulasi masuk kebangunan, tetapi tidak mempengaruhi dan tidak merubah tata
massa dan zoning. Pengolahan tata massa masih menggunakan konsep lama yaitu
menyatu dengan lingkungan yang terinspirasi dari gerakan melebarkan tangan,
memiliki makna mempersilahkan, mengekspresikan kasih sayang dan sebagai
ucapan selamat datang. Perubahan yang terjadi pada sirkulasi dan aksesbilitas
sebelumnya terdapat tiga enterance masuk ke kawasan hotel, setelah
pertimbangan akhirnya enterance masuk ke tapak hanya menjadi dua, yaitu side
enterance untuk service, dan main enterance untuk tamu. Alasan yg

dipertimbangkan adalah demi keamanan yang lebih safety serta tidak

mengganggu aktivitas Islamic center.

Gambar 6.3 Site Plan Hotel Syariah
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.2.3 Hasil Rancangan Vegetasi

6.2.4 Hasil rancangan vegetasi pada kawasan dan tapak tidak memiliki banyak hal
yg berubah, rencana konsep vegetasi masih tetap sama dan tetap
dipertahankan, seperti area taman hutan masih berada disisi barat tapak,
dan rencana taman-taman pada kawasan masih sama. Vegetasi yang
digunakan masih sama seperti vegetasi pengarah jalan dan resapan (Pohon
cemara kipas, pohon palem, pohon kurma), vegetasi peneduh (pohon pinus,
pohon Kiara kipas, vegetasi penghias (Rumput kucai, daun sirih, cemara

udang, daun buludru, burgenvlie).

Gambar 6.4 Perspektif Eksterior 1
Sumber : hasil rancangan 2023

Gambar 6.5 Perspektif Eksterior 2
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.2.5 Hasil Rancangan View
Tapak berdekatan dengan area Islamic center sehingga pada sisi ini
terdapat nilai view yg dapat ditonjolkan, hanya saja orientasi bangunan
enterance mengarah ke jalan utama untuk memudahkan akses hotel, sehingga
view masjid sendiri hanya bisa dinikmati nantinya pada sebagian sisi bangunan
hotel.

Gambar 6.6 Perspektif Eksterior 3
Sumber : hasil rancangan 2023

Sedangkan pada arah view kedalam tidak ada perubahan pada tata masa
taman, sculpture dll sebagai pelengkap view, tetapi terdapat perkembangan
seperti tatanan vegetasi, dan taman yang ada menjadi lebih rapi dan lebih

nyaman dipandang.

Gambar 6.7 Taman dan Sclupture Tapak
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.3 Hasil Rancangan Bentuk
Hasil bentuk yang dirancang diadaptasi dari bentuk dan nilai dari prinsip menyatu
dengan lingkungan vyang didalamnya terkandung prinsip pengingatan akan
keterbukaan dalam arsitektur islami, sehingga dipilihlah ide transformasi bentuk yg
terinspirasi dari gerakan tangan terbuka, gerakan melebarkan tangan. Yang memiliki
makna dalam tentang keterbukaan diantaranya mempersilahkan, mengekspresikan

kasih sayang dan ucapan selamat datang.

6.3.1 Bangunan Hotel Syariah

Pada bangunan hotel syariah berbentuk seperti tangan yang terbuka
(ingin merangkul) memperlihatkan kesan mempersilahkan, dan seperti
mengucapkan selamat datang. Sehingga kesan keterbukaan akan muncul ketika
ingin memasuki bangunan hotel. Sedangkan secara keseluruhan bangunan hotel
syariah ini sangat mirip dengan rumah panjang yang merupakan identitas Dayak
yang memiliki arti simbolis mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan, yang memungkinkan adanya sistem gotong royong dan
keagamaan. Mirip seperti sistem hotel yang menampung banyak keluarga,
menyediakan fasilitas umum, ruang serbaguna untuk mendukung aktivitas umat,
area bersantai pada rancangan tetapi sifatnya komersil. Terdapat perbedaan
dengan hotel shariah ini selain komersil, ada musholla yang bertujuan untuk
menunjang aktivitas islami, seperti sholat berjama’ah (tamu maupun kariawan),

pertemuan islami seperti pengajian, dll.
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Gambar 6.8 Tampak depan Bangunan g 14 pak DEPAN BANGUNAN
Sumber : hasil rancangan 2023 -7 m— s——— i
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6.3.2 Hasil Rancangan permukaan Bangunan

Fasad Bangunan hotel berperan ganda sebagai unsur estetika dan
pelindung dari sinar matahari langsung. Bagian Pengaplikasian gaya langgam
podium, mengambil refrensi dari elemen lokalitas Dayak yaitu garis lengkung dan
lingkaran, disela-sela terdapat ornamen batik shaho yang ditampilkan secara
eksplisif sehingga langsung terlihat elemen lokalitasnya. Langgam ini berfungsi
sebagai elemen penghias dan sebagai ruang transisi antara area luar dengan
dalam. menggunakan material GRC, pemilihan bahan didasarkan pada ketahanan
terhadap panas dan hujan, serta efisiensi waktu pembuatan dan pemasangan

serta tidak memberi beban berlebih pada struktur.
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Gambar 6.9 Tapak Samping Bangunan TAMPAK SAMPING KIRI BAMGUNAN
Sumber : hasil rancangan 2023

S L 1 33

Tone warna yang digunakan dan model bangunan dibuat mirip dengan
bangunan pendukung Islamic center seperti sekolah dan kantor. Sedangkan pada
kamar-kamar khusunya balkon terdapat langgam berbentuk kotak sebagai
pembeda fasad tower dan podium, menggambarkan garis horizontal sebagai
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan dapat dikatakan sebagai elemen
yang memisahkan area semi publik dan privat. Menggunakan material ACP,
pemilihan bahan didasarkan dari material acp yang terlihat sederhana tapi

terlihat menjual.
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6.3.3 Hasil Rancangan Detail - Detail Permukaan
Pada konsep struktur mengalami perubahan dan perkembangan dari
desain sebelumnya. Perubahan terjadi karena bangunan lebar dan membentuk
sudut bertemu sehingga diperlukannya dilatasi kolom. Sedangkan pada bagian

tower struktur kolom dibuat sejajar dengan dinding sehingga memunculkan

kenyamanan dan sederhana dengan tidak adanya kolom struktur yang timbul.

POTOMGAN BANGUNARM A-A
I —

& 3 C =0 31

Gambar 6.10 Potongan Bangunan A-A’
Sumber : hasil rancangan 2023
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POTONGAM BANGUNAN B-B’

Gambar 6.11 Potongan Bangunan B-§’ ! _7— ;
Sumber : hasil rancangan 2023 ' '

6.4 Hasil Rancangan Ruang

Ruang dalam Perancangan Hotel Syariah ini didesain berdasarkan standar bangunan
hotel bintang 4 dan peraturan pemerintah tentang hotel syariah yang ditunjukkan
dalam peraturan menteri pariwisata dan ekonomi kreatif (PAREKRAF) No.2 tahun
2014 tentang pedoman atas penyelenggara usaha hotel syariah. Berikut adalah hasil

rancangan ruang berdasarkan denah lantai bangunan hotel syariah :

6.4.1 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 1
Pada lantai satu bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Lantai
satu merupakan area parkir (indoor). Area backhouse berupa main kitchen,
gudang, loading dock, area pegawai, dan ME. Terdapat pekembangan dari desain
denah yaitu berupa sistem distribusi sampah bangunan yang berada pada core,
seperti lift, area tersebut nantinya akan menjadi sarana memermudah dalam

distribusi sampah dalam bangunan.
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Gambar 6.12 Denah lantai 1
Sumber : hasil rancangan 2023

6.4.2 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 2

Pada lantai tiga bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Pada
lantai tiga bangunan hotel merupakan main area. Terdapat area drop off, rented
area, lobby, lounge, front office berupa resepsionis dan kantor-kantor yang
memuat beberapa divisi pengelola, area housekeeping (backhouse), fungtion
room yaitu ruangan serbaguna. Terdapat perubahan perletakan denah seperti
area pre-fungtion room awalnya berada disamping lobby menjadi diarea depan,
sehingga alur sirkulasi tidak terganggu oleh aktivitas para tamu, dan penyewa.
Selain itu juga ada tambahan ruang gudang perlatan pada ruang fungsi yang

mempermudah penyimpanan benda-benda saat tidak digunakan.
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Gambar 6.13 Denah lantai 2

Sumber : hasil rancangan 2023

Gambar 6.14 Interior lobby dan resepsionis
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.4.3 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 3
Pada lantai tiga bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Pada
lantai tiga bangunan hotel merupakan Terdapat area front office berupa kantor-
kantor yang memuat divisi pengelola.
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Gambar 6.15 Denah lantai 3
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.4.4 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 4
Pada lantai empat bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Ruang
lantai empat merupakan area hiburan tamu yang memuat spa, gym, dan kolam
renang. Serta beberapa ruangan untuk konvensi berupa ruang meeting, seminar
dan lain-lain, serta ada ruang bermain anak dan ruang kesehatan. Area hiburan
tamu tersebut terpisah lagi menjadi dua bagian yaitu pemisahan antara pria dan

wanita. Mengikuti peraturan hotel syariah dan prinsip privasi yaitu menjaga
aurat.
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Gambar 6.16 Denah lantai 4
Sumber : hasil rancangan 2023
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Gambar 6.17 Interior ruang gym
Sumber : hasil rancangan 2023

Gambar 6.18 Interior Kolam Renang
Sumber : hasil rancangan 2023
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“[OCKTED IN 4TH FLOCR

Gambar 6.19 Interior Ruang Bermain Anak
Sumber : hasil rancangan 2023

6.4.5 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 5
Pada lantai lima bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Pada
denah lantai lima memuat area beverage yaitu restoran dan kafe. Tetapi
terdapat perubahan dan perkembangan yaitu perpindahan kafe menjadi kafe

rooftop yang nantinya berada di lantai 13. Ruang kafe ini diganti menjadi musho
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Gambar 6.20 Denah lantai 5
Sumber : hasil rancangan 2023

Gambar 6.21 Interior Musholla
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.4.6 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 6-11, dan denah lantai 12

Pada lantai enam bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa zona
berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya. Denah
lantai 6-11 adalah area kamar-kamar hotel, terdiri dari area privat berupa kamar
- kamar hotel memuat tiga tipe kamar yaitu kamar standar, kamar superior,
kamar deluxe. Ada juga lobby dan area bersantai. Denah ini memiliki perubahan
dan perkembangan yaitu awalnya tidak memiliki void sehingga terkesan terlalu
tertutup dan tidak memberikan kenyamanan, dengan adanya void serta taman
air dapat menghadirkan suasana alami yang nyaman dan menenangkan dengan
adanya hal tersebut dapat menimbulkan perasaan bersyukur sehingga akan ingat
dengan kuasa Allah SWT.

Sedangkan pada lantai dua belas sendiri masih sama, yang berbeda hanya

penambahan ruang tipe kamar suite, berupa kamar suite yang family friendly.
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Gambar 6.22 Denah lantai 6-11
Sumber : hasil rancangan 2023
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8- 12TH FLOOR

Gambar 6.25 interior Kamar standar & superior

Sumber : hasil rancangan 2023
0

“INTERIOR DELUXE PANTRY
LOCATED IN 6-12TH FLOGR

Gambar 6.26 interior Kamar Deluxe
Sumber : hasil rancangan 2023
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INTERIOR SUITE LIVING ROOM &'P’AN{W

LOCATEC IN 12TH FLOOR

Gambar 6.27 interior Kamar Suite
Sumber : hasil rancangan 2023

Desain Kamar-kamar hotel syariah ini mendadopsi elemen lokal dan syariah.
Tone warna yang digunakan pada ruang berasal dari warna khas lokal dayak yaitu :

HE N[
Warna-warna tersebut bermakna hijau (alam semester), merah (semangat hidup), kuning

(keagungan), biru (kekuatan yg tak mudah luntur), putih (kesucian dan iman).

Hanya saja dapat lihat warna-warna tersebut bisa dibilang berani dan tidak
menggambarkan kesederhanaannya, sehingga perlu dirubah sedikit menjadi lebih

lembut. Sehingga prinsip islaminya dapat masuk kedalam tone warna, sebagai berikut :
H— R
.
—)
o —
] =]

Tone warna berganti menjadi lebih lembut dan sederhana, material yang
digunakan adalah finishing dinding semen. Serta elemen lokal diterapkan pada funiture
dan kusen pintu atau jendela berteksture kayu ulin berwarna hitam kecoklatan, sehingga

prinsip kenyamanan dan menyatu dengan lingkungan dapat diterapkan pada design.

168

Perancangan Hotel Shariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur

L)




6.4.7 Denah Bangunan Hotel Syariah lantai 13
Pada lantai tiga belas bangunan hotel syariah dibagi menjadi beberapa
zona berdasarkan fungsi dan pengguna yang telah disimpulkan sebelumnya.
Adanya kafe rooftop dikarenakan perlunya sebuah pemanfaatan pada bagian dak
sehingga apabila atap dak diarahkan pada taman saja, taman tersebut tidak akan
mendatangkan banyak manfaat (tidak fungsional) oleh karena itu area lantai tiga
belas ini merupakan kebun sayur dan sekaligus adalah kafe rooftop, yang

diharapkan mampu memberikan manfaat pada hotel.
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Gambar 6.28 Denah lantai 13 Y - -~ 0
Sumber : hasil rancangan 2023

Gambar 6.29 interior Kafe Rooftop
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.5 Hasil Rancangan Utilitas

Hasil rancangan Utilitas berasal dari kesimpulan konsep rencana, berikut adalah
Konsep Rencana Utilitas :

6.5.1 Konsep Rencana Jaringan Air bersih
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Gambar 6.30 Rencana jaringan air bersih

Sumber : hasil rancangan 2023
6.5.2 Konsep Rencana Jaringan Air Limbah
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Gambar 6.31 Rencana jaringan air limbah

Sumber : hasil rancangan 2023
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6.5.3 Konsep Rencana Elektrikal
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Sumber : hasil rancangan 2023

6.5.4 Konsep Rencana Penanggulangan Kebakaran
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Gambar 6.33 Rencana Penanggulangan Kebakaran -
Sumber : hasil rancangan 2023
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6.5.5 Konsep Rencana Jaringan Pembuangan Sampah
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Gambar 6.34 Rencana jaringan Pembuangan Sa#ﬁh I

Sumber : hasil rancangan 2023
6.5.6 Konsep Rencana Penghawaan dan Penangkal petir
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BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan pembahasan dalam kajian laporan ini. Perancangan Hotel ini
menerapkan sistem syariah, hotel syariah itu sendiri adalah bangunan berkamar
banyak yang digunakan sebagian atau seluruh bangunan, yang menyediakan jasa
penginapan, makan dan minum, serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara
komersial. Dengan menerapkan hukum-hukum dan Prinsip islam berdasarkan Al-
qur’an dan Hadist. Kajian nilai keislaman dan kajian pendekatan memberikan nilai
tambah bagi rancangan ini yang membedakan dengan perancangan hotel umum
lainnya, dan diterapkannya prinsip dan pendekatan diharapkan dapat menjadi
pemecah masalah terhadap penolakan diberbagai pihak mengenai bangunan hotel
yang dibangun berdekatan dengan kawasan Islamic center.

Pada perancangan Hotel Syariah di kota Samarinda dengan pendekatan Arsitektur
Islami, dengan melalui beberapa penerapan prinsip yaitu, prinsip privasi, prinsip
fungsional, prinsip kenyamanan, prinsip menyatu dengan lingkungan, dan prinsip
efisien seperti yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya.

Prinsip Privasi yang diwujudkan dalam perancangan yaitu menghilangkan segala
hal yang bertentangan dengan syariah, pada tiap-tiap ruang tidak memuat gambar
dan patung yang menyerupai binatang dan manusia, fasilitas umum yang disediakan
menerapkan sistem syariah yaitu pria dan wanita dibuat terpisah, tetapi untuk
mushola tidak dipisah karena dalam mushola itu sendiri terdapat shaff pria dan
wanita. Sedangkan pada bangunan prinsip privasi diterapkan dengan adanya langgam
podium yang menyerupai selimut memberikan kesan privat tapi terbuka.

Prinsip fungsional yang diwujudkan dalam perancangan, yaitu menyediakan
fungsi muamalah seperti ruang berkumpul komunitas muslim, ruang sewa untuk jual-
beli (souvenir), hubungan antar manusia (agen perjalanan, toko, money charger).
dan pemanfaatan area dak sebagai taman yang memberikan manfaaat. Sedangkan
pada bangunan prinsip fungsional terwujud dari langgam yg tidak hanya berfungsi
sebagai penghias juga membantu meminimalisir thermal.

Prinsip Kenyamanan yang diwujudkan dalam perancangan, vyaitu dengan
menghadirkan suasana alami dan nyaman, terdapat taman dengan suara gemercik air
yang menenangkan, berada dilobby dan lantai 6 kamar. Dan juga menghadirkan
suasana ruang dengan kalam-kalam (kaligrafi) sebagai pengingat Allah SWT.
Sedangkan pada bangunan prinsip kenyamanan diwujudkan dengan ada void yang
membantu masuknya pencahayaan bangunan, meminimalisir thermal, dan
membantu penghawaan, void berada pada area lobby, area office, dan area lantai

kamar-kamar hotel.
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Prinsip Menyatu dengan lingkungan yang diwujudkan dalam perancangan yaitu,
Dengan mengadopsi elemen lokal dan syariah, yaitu ornament garis lengkung dan
lingkaran, kaligrafi memiliki garis yang sama yaitu elemen lengkung dan lingkaran,
dipilihlah batik shaho karena tidak memilik unsur makhluk hidup dan memiliki makna
sebagai symbol pertumbuhan kesatuan dengan tuhan sang pencipta, selain itu
pemilihan tone warna mengambil warna khas lokal yang kemudian disederhanakan,
sehingga prinsip dapat diterapkan.

Prinsip Efisiensi yang diwujudkan dalam perancangan yaitu, dengan adanya void
dan skylight sebagai langkah dalam penghematan energy, terdapat ruang terbuka
hijau yang dapat mempermudah penyaluran angin, memaksimalkan kondisi alam
dengan adanya sistem PAH, penampungan air, dan tapak sebagai area resapan.
Perletakan papan nama yang mudah terlihat memunculkan kesan kesederhanaan dan
taman-taman yang tersebar dapat memaksimalkan potensi alam.

Dengan adanya lima prinsip tersebut memberikan nilai tambah pada bangunan
hotel syariah, dan dengan penggunaan pendekatan arsitektur islami dirasa cocok dan
dapat membantu perancangan hotel syariah yang islami dan dapat menambah kesan

identitas sebagai hotel syariah.

7.2 Saran

Saran sebagai pertimbangan dalam proses perancangan dalam pembuatan
laporan ini adalah mempertimbangkan tanggapan dalam proses analisis dan konsep
pada tapak untuk memberikan hasil yang maksimal sesuai dengan kebutuhan dan
berdasarkan dari prinsip pendekatan Arsitektur Islami yang sesuai untuk perancangan
hotel syariah ini.

Dalam penulisan laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga perlu untuk
mencari studi preseden yang sesuai dengan objek dan pendekatan perancangan untuk
memudahkan dalam proses merancang, terlebih lagi dikarenakan objek perancangan
Hotel Syariah ini masih sulit adanya.

Pada laporan ini masih berupa perencanaan perancangan dari segi dan arsiektur
dan masih memerlukan kelengkapan kajian dari berbagai pihak, maka penulis
mengharapkan masukan dari semua pihak demi kelengkapan penulisan laporan Tugas
Akhir.

174

Perancangan Hotel Shariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



DAFTAR PUTSAKA

Berita Resmi Statistik. 2019. Statistik Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
Bulan Oktober 2019. Samarinda : Badan Pusat Statistik Kalimantan

Timur.

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Samarinda (BAPPEDA). 2016.
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Samarinda tahun
2005-2025. Samarinda : BAPPEDA.

Edrees, Munich Bachroon. 2010. Konsep Arsitektur Islami Sebagai Solusi dalam
Perancangan Arsitetkur. Yogyakarta: Journal of Islamic Architecture

Volume 1, Universitas Islam Indonesia.

Juwara, S.Jimmy. 2005. Panduan Sistem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan

Praktisi Bangunan. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek, Jilid 1, (diterjemahkan oleh : Dr. Ing Sunarto
Tjahjadi). Jakarta : Erlangga.

Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek, Jilid 2, (diterjemahkan oleh : Dr. Ing Sunarto
Tjahjadi). Jakarta : Erlangga.

Rezeki S, Reza I. 2011. Strategi Komunikasi “Change Management” (Studi Kasus:
Perubahan Konsep Bisnis dari Hotel Konvensional ke Hotel Syariah).

Jurnal Semai Komunikasi Vol. Il No.1.

Suwithi, NI wayan. Jr.Boham, Cecil Erwin. 2008. Akomodasi Perhotelan jilid 1.

Jakarta : Diktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

Sativa. 2011. Nalar’s Volume 10 nomor 1 “Arsitektur Islam atau Arsitektur

Islami?”. Yogjakarta : Universitas Negeri Yogyakarta.

W Permana, Irfan Setia. 2018. Penerapan Peraturan Pemerintah tentang Hotel
Syariah. Bandung : Politeknik TEDC Bandung.

Wibowo, Hendri. 2016. Rekonstruksi Pemikiran, Filosofi dan Perancangan
Arsitektur Islam Berbasiskan Al-Qur’an dan Sunnah berdasarkan

pemikiran Nangkula Utaberta. Jakarta : Universitas Indonesia.

Zora, Sri Indah Fhatma. 2015. Perancangan Hotel Bintang empat. Banda Aceh :

Universitas Syiah Kuala.

175

Perancangan Hotel Shariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



Northeastern Univeristy School of Architecture ARCH G691, (Fall 2008) dalam

bukunya HOTELS, Penerbit : Graduate Degree Project Studio Northeastern
University

(28 November 2020)

https://www.merdeka.com/peristiwa/jadi-kota-penyangga-ibu-kota-baru-ini-6-

keunggulan-yang-dimiliki-samarinda.html Di akses pada hari Minggu, 1
Desember 2019. Jam 4.00.

https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur_Islam#:~:targetText=Arsitektur%20Isla
m%20adalah%20sebuah%20karya,para%20Ulama%20maupun%20cendikia

wan%20muslim. Di akses pada hari Senin, 2 Desember 2019. Jam 10.00.

http://simas.kemenag.go.id/index.php/profil/masjid/54/ Di akses pada hari

Rabu, 4 Maret 2020. Jam 8.00

176

Perancangan Hotel Shariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



LAMPIRAN

177

Perancangan Hotel Shariah dengan Pendekatan Arsitektur Islami di kota Samarinda Kalimantan timur



4
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROOI TEXMK ARSITEXTUR
FAULTAS SAINS DAN TEXNOLOGH
UMVERSITAS ISLAM NEGE R MALILAMA MALK

JUDUL PERANCANGAN
PERAMCANGAN NOTEL SYARLN DENGAN

LOKAS! PERANCANGAN |
SALAN SLAMET RITADY, MARANG ASAM ULU,
AEC.SUMCA KUNJANG, KOTA SAMARNDA
KALWANTAN TIMUR

PUDS PRATITIS WISMANTARA M. T

DOSEN PEMBIMBING 2
De AGUS SUBAGIN WT




d

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PROCE TERNIL ARSITERXTUR
FAKULTAS SAnes DAN TEXNOLOOI
UNIVERSITAS ISLAM NEGES) MALLANA MALIK
TERANIM MALANG

JUCAK PERANCANGAN.
PERANCANGAN HITEL SYARIAH DENGAN
PENDEXATAN ARSITEXTUR SLAM
D6 MOTR SaMARINDA

LOXASI PERANCANGAN
JALAN SLANET RIVADY, KARANG ASAM ULU,




Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

&

| PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

P JUDUL PERANCANGAN:

B i PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
e PENDEKATAN ARSITEKTUR SLAMI

D1 KOTA SAMARINDA

r-.'. E! Ei FI m m Ty JALAN SLméﬁxmm UL,

= ri L1 —] E- j ﬁ I _ KEC.SUNGAI KUNJANG, ::"VGRSAMARDOA

.| I3 T 7 I3 0 I NAMA MANASISWA:
[ 18 1 103 7 0 (S NOR AMELIA

NIM

! r--.-ﬂﬁ--arm—-‘lc 16660125

L.‘.L..“-‘!’.ll [lﬁﬁniﬁaﬁ DOSEN PEMBIMBING 1:

PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:

R —t }o o MRS B | i , 3 3 =1 ey .«.-;
7 11 2| Dr. AGUS SUBAQIN M,T.
|’. | : RPN TR >

JUDUL GAMBAR :

Py r"‘!“\#l i L H __ i E e S i B S S TAMPAK DEEAN KN

TAMPAK DEPAN KAWASAN
[——] —— ]




)

e o e
O, et

v

u.JIE.ul [m!E.u
iu_xlE_ul g m
g’!!iu_u]g'__jli_.!lll',p_l
éiu_ll_q__u! ICJiAC
’ileE]ll'ﬁlril
ull![[_ull JF!EL!

:'{lxlln
HHHHHHHHHH”

]i o iL,

- '_ [ | -,

Womipisitapor o, v Frallioineniimiseshh 1 s AP S0

TAMPAK SAMPING KIRI KAWASAN

g

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK SAMPING KIRI KAWASAN




f -
(v
i

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

4618

Lk iestyasl i oolo Tl

oo
}

L)

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

4136

-

g i

18

R

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

«31.70

| -l -

~08

=
—F

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

T

)
.
J
i
TR
)

VN l /\‘.//\. /\;//

=n jzam
\
\

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

2 ' |
= e

AN

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

V!

-

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN KAWASAN A-A"

SKALA :
1:650

NO. GAMBAR:

GA - 05

POTONGAN KAWASAN A-A'
= e

%f?w?é




D ARSITEKTUR

UIN MALANG

| | PRODI TEKNIK ARSITEXTUR

\ i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

; JUDUL PERANCANGAN:
_ i PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
— — I PENDEKATAN ARSITEKTUR ISLAMI
- - . - 4618 D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

=]

-
¢

*3%,32

- +35.32

.
)

)
L)
—y |\ 1H SIEL] NAMA MAHASISWA:

NOR AMELIA
NIM
16660125

S0

] eyl ) —
- .

-

- 808

B s i S e
"~
; 3
—

- 2840

- v20,48 DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

. D
-
-
-
-
-
-

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :

TS e POTONGAN KAWASAN 8-8°

SKALA :
1:650

NO. GAMBAR:

GA - 06

POTONGAN KAWASAN B-B’
e=u we—

arak

e Islomi




e

<

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SYARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEXTUR SLAMI
DI KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

“Hatsl Isiomi

NAMA MAHASISWA
NOR AMELIA
NeM
- 16660125
YA
DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M,T.
MECHANICAL &
: Maomuk 16 Gudang Bohan Bakar ENGINEERING DOSEN PEMBIMBING 2!
2. Porkiran Indoor 17 Gudang Parabotan 30 Ruang Asistant Monager Dr. AGUS SUBAQIN M,T.
3. Aree Sortal 18 Gudang Seyuron g; Ruang Secrebary
4. Lownge 19 Gudang Kering fuang
5. Muthola 20.Gudang Penerimaon  33.Ruang Panel Lintrik
6. Lavatory {Locding Dock) g;m‘vdo 9 JUDUL GAMBAR :
mm 2 mebw“ A S hansrorAS! ERTIRAL DENAR LANTATS. (ELEVAS) 0:52)
8. Banquet Paniry 22 Ruwang Makan 36.Tangge Darurat
9. Restoran Pantry 23 Ruang Training 371 2
10 Ruang Servico 24 Ruang lsbkeahat 38.Lift Borang SKALA :
11 Food Controlur 25 Lovotory 39 Ruang Komtrol (Shoff) 1: 500
12.Chel Office 24 Musholo 40 Utilitas Parsampahan
© PENERMAAN & Ptumc. LOUNDRY 41 Gudang Kebersihan
GUDANG 7 Binahs Loundey NO. GAMBAR:
13 Gudang Minuman 28 .Ruong Peryimponan
14.Gudang Dirgin 29 Ruory Supervisior GA * 07
b~ s N Y :
D NAHLANTAII AA.é
—— e ara
: — h 0 =1

| : 10

na




&

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIX ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR ISLAMI
DI KOTA SAMARINDA

LOKAS! PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGA| KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA

29 l\oang Manjchit

o A JIA A
-9 : .
~8-4
- '
&/ "= 30 Rueng Lost & Found
= @ Rl i S 31.Ruang Linen Beorsih
." / 1 X 32 Ruang Linen Kotor
; / ﬁ < 33 Area Menjemur Indoor
w I =l 34 Area Menjemur Outdoor
{ |3 w ’ e } B AREA SEMI PUBLIK
Te S # | s L i YEWAAN 3% Pintu Masuk
~l i | | AREA PENYE et
. W S St s’ “WM;'CS'W"” 37. Lovatory
Ty T ooty B TRANSPORTAS! VERTIAL
Tl N KANTOR EXSEKUTIF 8 Tongga Dorurat
T2 [ 9.Lif
~ 19 Lobilsy Front Office 40 Lift Barang
0 -~ 41 Ruang Kantrol (Shath)
5) -DN‘S' PENGELOLA 42 Hilwos Persampahon

20, Ruang Food & Bevecoge 43 God Kebarsiha
DENAH LANTALI it

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T,

JUDUL GAMBAR :
DENAH LANTAI 2 (ELEVAS) +4.12)
DENAM LANTAI 2 (ELEVASI +3.24)

SKALA ¢
1:500

NO, GAMBAR:

GA-08

ariak

Mol isiomi




i

3
ARSITEKTUR
§ UIN MALANG
3
'3
S PRODI TEKNIX ARSITEKTUR
e FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
= IBRAHIM MALANG
-
o A B JUDUL PERANCANGAN:
Ko V PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR ISLAMI
5 DI KOTA SAMARINDA
2
K LOKASS PERANCANGAN:
3 JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
e KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
Bkl 37 KALIMANTAN TIMUR
NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
g NIM
. LEGENDA 16660125
/ IR ARea SEMIPUBLK I TRANSPORTASI VERTIKAL
; wl'im Mok :s.zm'“ Duovurat DOSEN PEMBIMBING 1:
@ Santai 6L
. o mtesy 17 Lif Borang PUDJI PRATITIS WISMANTARA
N 4. Lovatory 18.Ruang Kontrol (Shaffy
f B KANTOR EKSEKUTE 19 Utilitas Persampahan
. 5. Asistant Genercl Manoger 20.Gudong Kebersiban DOSEN PEMBIMBING 2:
/ 6. Buang Ganersl Marages Dr. AGUS SUBAQIN M,T.
',‘ 7. Fuong Moeting
= / B D1vist PENGELOLA
1’. { B, Ruong Syarie Suparviion
R = A == / 9. Ruang Security dan Parkir JUDUL GAMBAR :
=L 3 ‘, [l ] { 10 Ruang Marketing A
/ . 11 Rueng Staff Beristirahat DENAM LANTAI 3 (ELEVAS +6.24)
g Ml " 12 Ruang Morketing §
- 13 Ruong Akunting
Loy 7 o i
Tyl 1:500
3 S NO. GAMBAR:
o GA- 09

DENAHJLANTAIE
—_— —— |

Islomi




Y]

wer

@

10_Rueng Menipedi
11 Rueng Souna
12 Ruang Whirpoo!

LEGENDA

I AREA FITNESS CENTER
|o|Pria (@)Wanita

1. Lobby Gym

2. Loker

3. Lovatory

4. Ruang Letiban

I AREA SPA & RELAKSASI
|o|Pria {@)Wanite

5. Lobby Spa

6. Loker

7. lavatory

B. Ruong Focial

I AREA HIBURAM ANAK
18 Resepsionts

19 Area Baca

20 Area Bormain

21 Ruorg Kesehotan

I AREA KONVENSI

22 Fuong Korvensi Serbaguna
23 Ruong Masting Besor

24 Ruong Maeeting Kecil A

25 Fuong Meeting Kecil B

26 Ruong Meeting Kedl C

27 Llovatory

IR TRANSPORTASI VERTIKAL
28 Tangge Darurat

29.Lif

30.Lift Barang

31.Ruang Kontrol {Shaff)

[ AFEA KOLAM RENANG. 33 Upditas Parsampahan

(0)Pria |@|Wanita
13 Lap Pool
14 Recreationod Fool
15 Arec Sarod
16 Areo Loker
17 Lavatory

DENAH LANTAllfat

33 .Gadang Keberwhan

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARMH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEXTUR ISLAMI
DI KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGA! KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
Ninm
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M, T,

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M. T,

JUDUL GAMBAR :
DENAH LANTAI 4 (ELEVAS| +14.34)

SKALA :
1:500




A

"

ARSITEKTUR

UIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAM DENGAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIX

DI KOTA SAMARINDA

PENDEKATAN ARSITEXTUR ISLAMI

LOKAS! PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
SUNGAT KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

KEC,

DOSEN PEMBIMBING 1
PUDJ PRATITIS WISMANTARA M, T,

DOSEN PEMBIMBING 2:

Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

- .

JuouL
DENAM LANTAL 5 (ELEVAS! +18.48)
SKALA -
: 500

lormi

Hoty' |

14 15m

unﬂﬁs.v ’

b

5 Ove

10, 00w

LEGENDA
I AREA PUSLIK

I TRANSPORTASI VERTIKAL

18.Tongga Dorurat

19.Lify

15, Gudang Pervyimpanan
16.Ruang Tokmir Masjid

21 Ruang Konsrol (Shaff)
22 Utisos Persompahon

17 Area Taman [Outdeor)
23.Gudang Kebersiban

20 Lift Barang

I AREA MUSHOLA
- Mutholo
13.Mushola

1. Arsa Terbuka {Outdoor) 17 Pre
2. Lovosory g

14 Lovetoey

3. Areo Wudhu

[ AREA RESTORAN
4. Pindu Mesuk

5. Kasir dan Area Bor
6. Ruong Makan [Publi)
7. Rueng Makan (Privat)

5t

—_—

DENAH LANTAI

v




S

S200m, 4.00m ,3.00m, 3. 00m 3.00m 5 00, 490m 400w , 400w

LEGENDA

B AREA SEMI PUBLIK
1. Lobby

2. Arca Sontal

3. Lovolory

4. Mushola

5. Gudang

[ araR - KAMAR HOTEL
4. Standar Room

7. Supecior Poom

8. Deluxe Room

I TRANSPORTAS) VERTIKAL
9. Tangga Dorwral
10. Uk

13 Utilinas Persampahon
14 .Gudong Kebaerslhan

“1r

DENAH LANTAI @it

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :

SKALA :
1:500

NO. GAMBAR:

GA-12

o _a/‘/'aé

ot |slami

DENAH LANTAI & (ELEVASI +17.22) <11 (ELEVAS! +35.32)




14.00m 2 B00m L 400m Om,

8 g | Tl A. | - .t zgzr_w;-
¥ R

“Elv

LEGENDA
B AREA SEMI PUBLIX
f T Lobby

2. Asen Samdai

3 lovatory

4. Mushola

5. Gudang

I KAMAR - KAMAR HOTEL

6 Stondor Room

7. Supenar Room

8. Doluze Room

9 Svite Room

P TRANSPORTASI VERTIKAL

10.Tongga Dorurat

11.Lif
7 13 Lift Bareng
i 13, Ruang Kantrol (Shaff)
14.Utl#os Persampahan
15.Gudang Kebersiban

DENAH LANTAlIZﬂL
|

&

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M,T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
DENAH LANTAI 12 (ELEVAS| +38.94)

SKALA @
1:500

NO. GAMBAR:

GA-13

ariak

M [lomi




A ; "' | -'.','I o 3 {83 %

ARSITEKTUR

UIN MALANG

_ PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

1

LOKAS| PERANCANGAN:

JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
sa KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
......... (S KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJLP. WISMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
DENAH LANTAI 13 (ELEVASI +42.56)

/ 16 Utilitas Persampeahon
17 Gudang Keborsihan

A
DENAH LANTAII‘?#
—

' 0 o2




5.40m

0,50m  2.60m

A00s

400 7

E

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

oG
8 50m
- s

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

ot

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M, T,

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

wure
-ee

JUDUL GAMBAR :
DENAH KAMAR-KAMAR HOTEL

SKALA @
1:200

L SosE

ws ) SOVE

‘D!NAH KAMAR STANDAR

NO. GAMBAR:

GA- 15

. DENAM KAMAR SUPERIOR

wariah

Mital 1slomi




oo (CTRTRTY e Ty e TS Oy e e T s D

e
{LLL

LT
WL

= - D8 (1 T 1 G R TR
T e e o L
1101 0 1 B A

r:nm"jmﬁmua
T e

I3 ZOW I 3 0 I A W

TAMPAK DEPAN BANGUNAN
e=u we—

¢
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK DEPAN BANGUNAN

SKALA :
1:500

NO. GAMBAR:

GA- 16

arak




)

IHEEED

—
ru

TR B . l,

11§ A TRl LAIANN
i3 21 O (W L A
fi 3] W [ NI oW R O NI g
& T [ NI W AT JE N ED
=iE W] [ WX (W AT 03 A
. 1] (X1 I (W AT T O
g g

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

&

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
TAMPAK SAMPING KR| SANGUNAN

SKALA @
1:500

NO. GAMBAR:

GA - 17

TAMPAK SAMPING KIRI BANGUNAN
— —

ariah

Hael 1slami




Al
] UIN MALANG
(
i
l PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
] FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
_—y - ¥ - e & 4er UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
o IBRAHIM MALANG
- ~ o — ~42,%6
i | JUDUL PERANCANGAN:
— s - 3894 PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
[ e i n - PENDEKATAN ARSITEKTUR ISLAMI
| — : - =< i D1 KOTA SAMARINDA
| R e
| il i HRE < s LOKAS! PERANCANGAN:
—ID { 3 i . RPN ki ~GY JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
‘ i | NiEGH s _ KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
=i - 3 ——y < -0 KALIMANTAN TIMUR
[ i; DN r* .,‘Fr\u} - 8
= — ! T ! 'lu -).:;‘. ‘244 NAMA MAHASISWA:
| Li Sy (L F‘rnx i NOR AMELIA
! iR D ket
— | L‘T x T ¥ AT ¥ Q: 2048 16660125
w | T g
— T — ‘b 72 DOSEN PEMBIMBING 1:
g v @ ‘ e PUDJI PRATITIS WESMANTARA M.T.
i o ' | i : Bl Ui T <
= o e — . g . - m# ¥ << 12.00
} 3 L Bl i ‘ 1) ‘ 55} | > DOSEN PEMBIMBING 2:
oo oy i 20 : S
] # !} T ¥ Tk T ] = ‘248 Dr. AGUS SUBAQIN M,T.
D >5
- B
U <
< >
,\‘ .
g JUDUL GAMBAR :
i POTONGAN BANGUNAN A-A'
SKALA :
1:500
G F E D C B A
NO. GAMBAR:
GA- 18
POTONGAN BANGUNAN A-A'
| p—————— 1 2 ’ é
e Islarmi




POTONGAN BANGUNAN B-B'

SR H

1340

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
POTONGAN BANGUNAN 8-8'

SKALA :
1:500

NO. GAMBAR:

GA-19




TAMPAK KANAN RAM ‘l’

' TAMPAK KIRI RAM

ORNAMEN BATIK SHAHO
Ornamen  becbahan  casar
kayu ulin yang dibentuk
menggunakan teknik lasses,
dan crmamen yang berwarne
cerah berbahan GRC,

Tie matte
S0xB0cm
warna abu-abu
hehitaman

' ,*" PANEL FASAD RAM
: '," Parol fasad ram terboat
¢ dari beton bertulang, yarg
! dibetuk secupa dengan
y . bentuk  jendela  kotak,
tetapi berarah melengkung
ys membentuk cornamentas:
lengiung can lingharan,

Poltsh Tile 20x20cm
Concrete warna hitam
beabu-abuan
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULV,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :

DETAIL ARSITEXTURAL BANGUNAN 2
(DETAL SLASAR)

SKALA @
1:150

GA - 21

yak

Mol 1slami




. TAMPAK DEPAN GATE

1 11,87 1o u

L

‘ TAMPAK SAMPING KIRI GATE

| —F
¢
.28 E: 2

Folish Black won Inesiving
Concrete Stone Woed At tembok

Enterance hotel yang menaeik namun jugs
terkesan sederhana, dilergkapi plakat nams,
sehingga area masuk akan mudah dikenali oleh pe
PEURJUNG MAUPUN LAMU yarg nantirna mengineg,

‘ TAMPAK BELAKANG GATE

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS!I PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
DETAR ARSITEKTURAL LANDSCAPE 1
(DETAIL GATE ENTERANCE)




‘ TAMPAK BELAKANG SCLUPTURE TAMAN

»

kayu ulin yg dibentuk o

sedimian rups menjadi
sebuah  %on  pen-
auhung Kawasan hotet,
alenghkapd dengan &ir

mancwr, yg  semalon o

cokat dengan suasana
alami,

4

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :

DETAR ARSITEKTURAL LANDSCAPE 2
(SCLUPTURE TAMAN}

SKALA :
1:150

NO. GAMBAR:

GA- 23
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INTERIOR MAIN LOBBY
LOCATED IN 2TH FLOOR

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:

NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

ariah

Halel Islami




INTERIOR RESEPSIONIS

LOCATED IN 2TH FLOOR

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULV,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

Hale! 1slami




A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

SKALA :

NO. GAMBAR:

GA -26

Jak

Hael 1slami




INTERIOR FRONT OFFICE

LOCATED IN 3TH FLOOR

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEXTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULV,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA

NAMA MAHASISWA:

NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.




A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

¢

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

GA -28
yak

Mol 1slami




~ KOLAM RENANG (WANI
LOCATED IN 4TH FLOOR

By 5 .=l

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS| PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATTTIS WEMANTARA M,T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

SKALA :

NO. GAMBAR:

GA -29

(—\ ’
m ik




Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS| PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC. SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

SKALA :

NO. GAMBAR:

GA -30
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF INTERIOR

ariah

Mol 1slami
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A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN

PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:

Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :

PERSPEKTIF INTERIOR

—

M4+

Mol 1slami
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGA| KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M. T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTF INTERIOR

SKALA :

NO. GAMBAR:

GA -33

% fa/‘/&é’
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.




A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

|”“|I!W

"

m ||. PRODI TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

o 1oc T, S L LOKAS| PERANCANGAN:

-l esdl > } \ : . "~ - JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,

KEC. SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

"ATED IN 6-12TH FLOOR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTF INTERIOR
; < g L SKALA :
TERIOR DELUXE PANTRY m (DE :
LOCATED IN 6-12TH FLOOR PCATED IN'6-12TH F O N

GA -34




.‘ A
INTERIOR SUITE LIVING ROOM &' Pi\N'ﬂly

LOCATED IN ?ITH FLOOR

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS!I PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTY INTERIOR

SKALA :

NO. GAMBAR:

GA -35

ar/ak
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

P
=

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

=]

i
R

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTI INTERIOR

SKALA :

EKSTERIOR KAFEROOFTOP s il .

LOCATED IN 13TH FLOOR
NO. GAMBAR:

GA -36
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PERSPEKTIF EKSTERIOR
MATA BURUNG

SETYLP T “]Jhmam
A kg R b N

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF EKSTERIOR




PERSPEKTIF EKSTERIOR

MATA BURUNG

Al
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS| PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGA| KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.
JUDUL GAMBAR :
‘ PERSPEKTIF EKSTERIOR

NO. GAMBAR:




&

|
ARSITEKTUR
UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGA| KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM

p— L~
1T — " 16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:

" - s _— PUD.JI PRATITIS WEMANTARA M,T
- — - . .

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M, T.

JUDUL GAMBAR :
T l PERSPEKTIF EKSTERIOR
SFEENR . - - I . - — m ;
NO. GAMBAR:
GA- 39

PERSPEKTIF EKSTERIOR
MATA MANUSIA “ENTERANCE HOTEL®

p ik

&




ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKAS!I PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NIM
16660125

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WEMANTARA M, T.

DOSEN PEMBIMBING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF EKSTERIOR
MATA MANUSIA “DROFP IN/OFF"




K’%J TILITAS .
" Rencana Jaringan Air Bersih

Air bersih bersumber dari PDAM. Terdapat
dua penampungan air yaitu dari GROUND
TANK & ROOF TANK.

A
ARSITEKTUR

air bersih dialirkan melalui ground tank, UIN MALANG
kemudian ke roof tank. lalu air bersih dise- o=
barkan pipa keseluruh bangunan. GROUND WATER TANK
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
Kebutuhan Air Bersih bangunan hotel yaitu FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
sebanyak 112.500/1 berdasarkan perhitun- GROUND WATER UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
gan dari kebutuhan air bersth 750L/KAMAR. TANK IBRAHIM MALAMG
dengan  total  750lx150kamar,  yaitu
112.5001. oleh karenanya masing-masing JUDUL PERANCANGAN:
tank dapat menampung air sebanyak 20000 PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
GROUND WATER PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
tangki air yang digunakan adalah tanki ber- TANK W AN
bahan fibcrglassf bahan ini lebih awet dan LOKAS) PERANCANGAN:
tidak mudah berjamur. JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR
NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
ROOF TANK NIM
¥ Ty Y 16660125
] e : . -
c T Tom kol i - DOSEN PEMBIMBING 1:

PUDJI PRATITIS WEMANTARA M.T.

90 i 0 .

+ DOSEN PEMBIMBING 2:
=i - - . = Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

<«

SHAFF | 1§ il 3 JUDUL GAMBAR :
i ARl || gameay B i Ve o N | T~ RENCANA JARINGAN AIR BERS®
i ¥ -- - -“
ROOF WATER TANK § e ORISR Ll R ' <1 SKALA :
Roof water tank terdapat di- | Sow, F — . Y A ' =~ ?
masingmasing sisi bangu- §, it g = .
nan, berada pada Lantal tert- pEu=n . o, H T T 1
inggl, yaitu dilantai 13 - Jesioman WY - - ~3
BN e - TN S T—— NO. GAMBAR:

GA - 41
GROUND TANK

ariah

Hael 1slami

POTONGAN BANGUNAN A.A
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PENAMPUNG AIR HUJAN
Alr hujan nantinya akan dita:
mung, dan kemudian akan
dimanfastkan sebagsi  &v
yang berguna untuk meyira.
Y CATTAN-SAMAn

TERDAPAT PARIT KECIL
Pads atap bengunan, dan
aroa  outdcor  terdapat
coakan yg barfurgsi men
golirkan air hujan menuju
ketempat penampungan

K‘Wunuus
@ ro ko = h.

LJ L . - .
e Rencana Jaringan Air Limba

TABUNG STP Alr kotor & air Bekas akan diolah kembali
sebagai air non konsumsi, diperuntukan
untuk menyiram tanaman. PAH diletakkan
diarah utara.

- SEPITANK

TABUNG STP

SEPITANK

PENAMPUNG AIR HUJAN

AIR KOTOR : TOILET - SEPITANK - SUMUR RESAPAN -
RIOL KOTA

. AJR BEKAS : MANDI DLL - TABUNG STP - RIOL KOTA

i ; AIR HUJAN : HUJAN - PENAMPUNGAN AIR HUJAN

S

3 1' ,
I

g

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAXULTAS SAINS DAN TEXNOLOGY
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARMH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEXTUR ISLAMI
DI KOTA SAMARINDA

LOXASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC_SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TiMUR

NAMA MAHASISWA:
NOR AMELIA
NiM
16660115

DOSEN PEMBIMBING 1:
PUDJI PRATITIS WISMANTARA M, T,

DOSEN PEMBIMEING 2:
Dr. AGUS SUBAQIN M,T.

JUDUL GAMBAR :
RENCANA JARINGAN AIR LMBAH

SKALA :

HH- : 1
| - |
LA )
— |
il R
~ = 2. - Lt 1
o |
= 5 | = -
m
PENAMPUNG AIR HUJAN

SEPITANK sTP

NO. GAMBAR:

GA - 42
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@ SUMBER LISTRIK GTITIK LAMPU, JARINGAN
K UTILITAS g - - ] ’/l

Rencana Jaringan Elekirikal
¢ Al

Sistem kelistrikan hotel menggunakan SAKLAR

TUKAR. Saklar tukar artinya saklar dua arah RUANG PANEL
yang dapat dimatikan atau dihidupkan didua LISTRIK ARSITEKTUR
tempat. UIN MALANG
ex. untuk menghidupkan lampu yang berada
ditengah ruangan dapat dihidupkan dan di-
matikan melalui dua tempat yaitu, didepan RUANG TRAFO -, PRODI TEXNIK ARSITEKTUR
dan dibelakang. FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
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LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA

saklar lampu lobby dapat dimatikan lewat
lobby dan area belakang hotel (Kantor yg ber-
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Bangunan hotel menggunakan sistem saklar i
tukar, sehingga terdapat masing-masing dua ke- N .| > I e o O
tikan lampu. area depan dan belakang, khusus- — — T
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nya pada ruang-ruang yang besar, seperti ball-
room terdapat ruang operator yg selain men-
gaur sound juga mengatur pencahayaaan.




"Rencana Penanggulangan Kebakaran

K UTILITAS

Sistem Instalasi kebakaran terdiri dari Hdyrant pitar
yang diletakkan setiap jarak 30 METER Pada area
tapak. pada bangunan hotel tiap lantai akan diletak-

Al
ARSITEKTUR

kan Hydrant box disetiap sisi yang berdekatan UIN MALANG
dengan tangga darurat, pada area assembly point di-
tempatkan APAR untuk menanggulangi keadaan
darurat yang terjadi ditempat berkumpul. PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Hydrant pilar fire sprinkle berada UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
dalam bangunan IBRAHIM MALANG
Sirkulast Damkar * berada ditapak
mampertim- 1S
bengkan lusssn
jotan yang akse: Area Maksimal yg dapat JUDUL PERANCANGAN:
. dugwn survept  Sindungi fire sprinkle tidak PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
pemadam P boleh melebihi 21m2 , dan PENDEKATAN ARSITEKTUR SLAMI
kebakaran

Jarak sprinkle ke dinding min
. Titik Penggunaan 102mm, dan jarak antar sprin-
kie tidak boleh kurang dari
1.8mm, sprinkle akan pecah

D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
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UTILITAS
Rencana Jaringan Pembuangan Sampah

Sistem pembuangan sampah menggunakan SATU
AKSES keluar kendaraan yg berada dibelakang seh-
ingga tersembunyi. awalnya sampah akan dikum-
pulkan menjadi satu pada titik tertentu lalu di-
kumpulkan menjadi satu area TPS pada tapak,
lalu selanjutnya arahkan ke TPA Bukit Pinang Sa-
marinda.

- Tempat  Pengelo-
p . laan sampah nan-
&5 tinya akan mener-
e e : apkan sistem  3r
M= ek Mot yaitu reuse,
peagargdat swsen reduce, recycle
Jalur Mabil Pen-.
genghtt semipsh Titik Penjemputan

TITK
PENJEMPUTAN

JALUR MOBIL SAMPAH

e e

(]

A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIN MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR
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@ 0"‘3'1? UTILITAS
Rencana Jaringan Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang diguriakan pada bangunan hotel adatah
peranghal petir koervensional . yiitzen di pasang cengan jarak 6-8
METER Paca bagian pating tnggl bangunan,

#Titik Penangkal petir | Penangkal Petir | Earthing Electrode

Cooling Tower

Splitzen

(Franklin Rod)

gonding

Earthing
Electrode

A4

Ferangeal
ety
barrverienadd

AHU

Strip

K‘Wunyus ®
a

Rencana Jaringan Pendingin udar

Pendingin udara hotel menggunakan sistem
AC CENTRAL.

Pada unit AHU air dingin akan meng-
kondisikan / mendinginkan udara segar dari
luar gedung sehingga mencapai  tem-
peratur dan kelembaban vyang cukup
dan untuk selanjutnya didistribusikan ke
koridor - koridor di ruangan setiap lantain-
ya dan kamar- kamar pada masing-masing
lantai. [ YL ) oo tom
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Udara B
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A
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:
PERANCANGAN HOTEL SHARIAH DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR 5SLAMI
D1 KOTA SAMARINDA

LOKASI PERANCANGAN:
JALAN SLAMET RIYADY, KARANG ASAM ULU,
KEC.SUNGAI KUNJANG, KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR
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